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aima, 30 tahun, seorang dosen yang cerdas didesak 


N 


untuk menikah oleh kedua orang tuanya. Rangga, 
mahasiswa abadi terancam DO dari kampus karena 
tidak lulus-lulus . 

Bagaimana jika keduanya menikah? 

Naima membantu Rangga untuk menyelesaikan 
kuliahnya dan Rangga membantu Naima menanggalkan 
cap perawan tua yang disandangnya. 


Apa jadinya pernikahan mereka? 
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aima memijit kepalanya lelah, setiap hari 

perdebatan dengan sang ibu seputar itu-itu saja. 

Ibunya mengeluh seolah-olah dia adalah ibu yang 
paling malang di dunia karena anak gadisnya tak laku- 
laku. Andaikan mencari seorang suami semudah 
menemukan kucing anggora, pasti dia sudah menikah 
dari dulu, apa lagi yang bisa dilakukannya. Laki-laki di 
luar sana lebih memilih wanita tamat SMA dari pada 
perawan tua sepertinya. 

"Kau ini, jangan lagi memilih-milih, Pak Broto belum 
terlalu tua, dia baru empat puluh lima tahun, anaknya 
pun sudah besar, kau tinggal dapat enaknya saja." 
Ibunya mengomel sambil merajang sayur di dapur. 

"Ibu, tidak adakah yang lebih baik dari itu?" tanya 
Naima putus asa. Yang benar saja, menikah dengan 
duda bukanlah impiannya. 

Ibu Naima membalikkan badan, memandang Naima 
geram." Kau terlalu pemilih, aku sungguh malu kepada 
warga satu RT, yang selalu menanyakan kamu kapan 


nikah." 
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Naima memejamkan matanya bosan, rasanya dia 
lebih memilih menghabiskan waktu di kampus dari pada 
berdebat tanpa akhir dengan ibunya. Naima 
meninggalkan ibunya, gadis berhijab dan berwibawa itu 
masuk ke dalam kamar dan akan keluar disaat-saat 
tertentu saja, supaya tidak ditanya lagi, “kapan nikah?”, 
kalau ada jodoh, dia mau menikah sekarang juga. 

Tidak ada yang kurang dari dirinya, dia cukup cantik, 
tubuhnya bagus, karirnya mantap, tapi laki-laki selalu 
mundur bahkan sebelum mengenalnya lebih jauh. 
Naima membuka hijabnya, sungguh dia sangat lelah 
sekarang ini. Seharian di kampus mengurus Rangga 
Paradipta, mahasiswa tua yang belum juga tamat. 
Rangga baru saja dipindahkan oleh ketua jurusan 
kepadanya, dia bertindak menjadi Penasihat Akademik 
anak itu setelah para dosen lain mengatakan menyerah. 

Naima sudah lama mendengar namanya, karena 
Rangga sangat populer dengan gelar Mahasiswa Abadi 
yang disandangnya. Benar saja, dia bahkan sudah 


semester tiga belas dan terancam DO, kesempatannya 
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cuma tinggal satu semester lagi. Naima menggeleng 
melihat rekap transkrip nilainya, nilai C dan D 
bertaburan seperti bintang di langit. Rangga hanya 
menanggapi dengan lesu saat Naima memaksanya 
menunjukkan rekap nilainya itu. 

Skripsinya masih bab satu, dan itupun belum tuntas. 
Naima heran, apa saja yang dilakukan Rangga selama 
bertahun-tahun di kampus. Rangga adalah kasus sulit 
yang harus diselesaikannya, saat ini keprofesionalannya 
sedang dipertaruhkan. 

Rangga, Naima hampir tertawa jika membayangkan 
wajah itu, wajah bak model tapi kualitas IQ yang rendah, 
ditambah dengan sifat pemalas akut yang dideritanya. 
Rangga sampai bersimpuh di kaki Naima supaya dia bisa 
lulus dengan bantuan Naima. 

"Buk, sawah ladang sudah tergadai menguliahkan 
saya, kalau saya DO, saya akan digorok oleh bapak di 
kampung." 

Seharusnya Naima prihatin dengan keluh kesah 


mahasiswanya itu, tapi dia malah tertawa. Seolah-olah 
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dia tengah dilamar. Naima menghela nafas mengingat 
kejadian tadi, sekarang dia siap tempur menyelamatkan 
mahasiswa abadi yang bernama Rangga. 

"Oke, aku harus buat list dulu untuk menyelesaikan 


masalah Rangga satu persatu." 


QP 


Rangga menggaruk kepalanya yang tidak gatal, 
sudah dua jam dia membaca bab satu proposal 
skripsinya. Sampai sekarang, dia sendiri tidak mengerti 
dengan apa yang dibuatnya. Mungkin dia menulisnya 
sambil mengingau. 

Judul ini dicarikan oleh juniornya sehingga bisa lulus 
saat seleksi pengajuan judul proposal penelitian, 
sekarang adik tingkatnya sudah wisuda, meninggalkan 
Rangga yang merana dengan proposalnya sendiri. Satu 
tahun sudah, proposal itu didiamkan dan dimasukkan ke 
dalam kardus harta karunnya dan sekarang dibuka 
kembali. Ah ... andai saja menulis proposal itu semudah 


menulis surat cinta. 
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Bapaknya begitu berharap kepadanya, dia anak 
satu-satunya yang dibanggakan, mendapatkan gelar 
sarjana adalah mimpi bapaknya dari dulu, walaupun di 
masa SMA, dia tinggal kelas di kelas satu. Dia anak 
kepala dusun di kampungnya, bapaknya sangat 
dihormati. Apa kata dunia jika dia pulang tanpa 
membawa ijazah? 

Selama ini dia berhasil mencari alasan, ketika sang 
bapak bertanya kenapa belum juga lulus, bahkan dua 
bulan terakhir, uang sakunya sudah dikurangi. Terpaksa 
wajah ganteng bak Aamir Khan semasa muda terkena 
sinar matahari karena dia sekarang bekerja sebagai 
tukang ojek online. Mau bagaimana lagi, tidak bekerja 
ya tidak makan, uang yang dikirim bapak dari kampung 
hanya cukup membayar biaya kuliah. 

Ucapan buk Dosen tadi siang masih terngiang- 
ngiang di kepalanya, membuat kepalanya serasa mau 
pecah, bertemu dosen cantik itu malah membuat dia 
trauma. Buk Dosen yang entah siapa namanya, memiliki 


sifat galak, tegas, tidak bisa diajak bercanda sedikitpun. 
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Andai saja seperempat kemampuan buk dosen itu ada 
padanya, pasti kuliah terasa lebih indah. 

"Apa yang mau Saudara teliti? Kalau tidak terjadi 
masalah dalam kasus ini? Masalah itu akan terjadi jika 
teori tidak sesuai dengan kenyataan. Pelajari lagi! Besok 
temui saya! Kalau saudara tidak paham juga, terpaksa 
Saudara ajukan judul baru." 

Rangga mengacak rambut gondrongnya sehingga 
menjadi berantakan, saat mengingat lagi ucapan dosen 
galak itu. Dia pusing dan tidak mengerti, jika tidak lulus 
juga, dia akan digantung oleh bapaknya sendiri. Rumah, 
sawah dan ladang sudah tergadai demi 
menyekolahkannya setinggi ini, kuliah di tempat orang 
kaya pula. Biaya kuliah dan biaya gaya hidup yang 
tidaklah sedikit. 

Andaikan boleh memilih, dia akan memilih terlahir 
dengan wajah biasa saja tapi memiliki otak cerdas, dari 
pada wajah mengalahkan artis Aamir khan waktu muda, 
tapi otaknya lemot. Rangga membanting-banting 


kepalanya ke sisi meja. Tak ada sedikitpun ide keluar 
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dari sana, mungkin emaknya dulu terjatuh waktu 
mengandungnya, sehingga otaknya terbentur dan tidak 
bisa menangkap pelajaran. 

Rangga mengalihkan pandangan, saat teman kosnya 
yang jauh lebih muda masuk ke kamar itu. Namanya 
Zaki, masih semester satu, tapi otaknya encer luar biasa. 

"Ada apa bang?" 

Zaki melirik tumpukan kertas di hadapan Rangga. Ya 
tuhan, anak itu lebih cocok memanggilnya paman 
daripada sebutan abang. 

"Biasalah, derita baru masalah lama." 

"Ooh," jawab Zaki. " Pinjam carger ya bang." 

Rangga memberi isyarat, Zaki pun keluar dari 
kamarnya. 

Sekarang sudah jam satu dini hari, besok dia akan 
menemui buk dosen galak, dia hanya pasrah sekarang 
ini. 

“Ibu peri, turunlah! tolong aku!” Kemudian dia 
masuk ke dalam selimut, tanpa menunggu lama, dia 


masuk kedalam mimpi. 
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9 OS 


Naima mengaduk sarapannya bosan, sepiring nasi 
goreng dan ocehan ibunya adalah paket lengkap 
sarapannya setiap pagi. Kalau ada remot untuk 
menghentikan orang berbicara, maka dia akan 
membelinya. Ibunya cerewet luar biasa, terkadang dia 
berniat punya rumah sendiri, supaya dia bisa hidup 
dengan nyaman, tapi mengingat ayahnya yang sudah 
sakit-sakitan, dia menjadi tidak tega. 

"Pak Broto akan datang melamarmu nanti malam, 
siapkan penampilan terbaikmu! Kalau kau tak pulang 
cepat, aku akan menyeretmu dengan paksa dari 
kampusmu." 

"Ibu, kenapa ibu memperlakukan aku begini?" 
Naima tidak terima, ibunya yang tadi membersihkan 
sayur, berbalik menatapnya, melempar kain lap yang 
ada di tangannya kesembarang tempat. 

"Kau itu gadis bodoh, hanya karena kau dihianati 


kau tak berniat untuk menikah.." 
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"Aku bukannya tak berniat ibu, hanya saja...." 

"Hanya saja kau mau menunggu pria pembohong 
itu untuk bercerai dengan istrinya lalu menikahimu, 
begitu?" 

Naima tak tahan lagi." Jangan ungkit masalaluku, 
ibu!" Dia berusaha meredam amarahnya. 

"Kenapa? Itu kenyataan, aku ini ibumu, kau tak bisa 
menyembunyikan apa pun dariku, sekarang kalau kau 
ingin selamat, bawa sendiri laki-laki yang kau inginkan! 
Untuk menghadap bapakmu nanti sore sebelum pak 
Broto datang."Tegas dan tidak bisa dibantah, Naima 
tahu persis siapa ibunya. 

Dia meninggalkan sarapannya, meraih kunci 
mobilnya dan pergi secepatnya meninggalkan rumah. 
Mau dicari kemana calon suami dalam waktu sepuluh 


jam, rasanya dia ingin mati saja. 


9 SY 
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Naima memijit kepalanya pelan, dia benar-benar 
pusing. Pintu diketuk perlahan, Naima mempersilahkan 
orang itu masuk tanpa melihatnya. 

"Selamat pagi buk." Suara bass yang cukup familiar, 
Naima mengangkat wajahnya, menilai laki-laki yang 
memiliki tinggi seratus tujuh puluh lima senti meter itu. 

Laki-laki yang tak lain adalah Rangga, tersenyum 
kikuk. Apakah penampilan masuk kedalam penilaian? 
Kali ini dia hanya menggunakan kemeja pendek dengan 
celana jins robek di bagian lutut. 

"Duduklah!" perintah Naima, dia menghela 
nafasnya agar fikirannya bisa fokus, " mana 
proposalmu?" 

Rangga mengeluarkan lembaran kertas itu ragu- 
ragu, Naima melihat satu persatu, kertas itu tak ada 
perbaikan sama sekali. 

"Apa ini?" Dia memandang Rangga yang menggaruk 
kepalanya. 


"Eh itu buk, saya ... saya gak ngerti." 
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"Jadi apa saja kerja saudara tadi malam ? Bahkan 
tak ada coretan sedikitpun di sini." Otak Naima tambah 
pusing, 

"Buk please buk! mohon bantu saya lulus semester 
ini, kalau tidak, saya bisa mati buk." Rangga menautkan 
jari-jarinya penuh permohonan. 

"Rangga, lulus atau tidak semua tergantung 
usahamu sendiri, saya cuma bisa membantu." 

"Buk, saya mohon buk! saya akan lakukan apa saja 
yang ibuk pinta asalkan saya bisa lulus." 

Rangga berlutut, bahkan tangannya seenaknya 
mampir ke paha Naima untuk berpegangan, Naima 
menyingkirkan tangan itu dengan marah. Matanya 
mendelik tidak suka atas tindakan tidak sopan Rangga. 

"Maaf buk, saya gak sengaja." 

"Duduk di kursi!" Perintah Naima, Rangga menurut. 

"Benar kamu akan melakukan apa saja ?"Naima 
mencoba peruntungannya, ini gila, tapi terpaksa 


dilakukannya. 


18 Gleorind 


"Saya bersumpah buk, asalkan saya gak disuruh 
terjun dari gedung, saya gak mau mati sekarang, saya 
masih perjaka buk." 

Naima menggeleng-geleng, " kau pikir aku sejahat 
itu." 

“Jadi, apa buk yang harus saya lakukan?" 

"Gampang saja, nanti ikut kerumah saya! 
menyamar jadi calon suami di depan keluarga saya, 
bisa?" 

"Itu saja buk? Itu mah kecil." Rangga tersenyum 
remeh. 

"Jam lima sore, kita akan temui orang tua saya, 
beraktinglah sebaik mungkin! saya akan menjamin 
kelulusan saudara di semester ini." 

"Wah, terimakasih buk." Rangga tersenyum 
bahagia, berniat memeluk Naima, Naima melotot 
sehingga tangan itu berhenti mendadak di udara. 


"Jangan menyentuh saya sembarangan! Faham?" 
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Rangga kembali nyengir, tapi dasar mulut tak bisa di 
rem dia malah melontarkan pertanyaan yang membuat 
Naima marah. 

"Ngomong-ngomong kok saya buk? Ibuk gak laku 
ya?" 

Naima mendelik ke arahnya." Mau lulus atau tidak? 
Saya tidak punya waktu mencari calon suami, jangan 
banyak bicara! tapi banyak bekerja, di situ kelemahan 
saudara selama ini." 

"Iya buk." Rangga menundukkan wajahnya. 

"Sini saya bantu!" Naima meraih proposal itu, 
menerangkan satu persatu secara detail, Rangga 
mengangguk-angguk, awalnya dia masih tidak paham, 
tapi Naima tidak menyerah menjelaskannya sampai 
Rangga mengerti. 

Suara tegas Naima dan wangi mawar yang tercium 
di hidung Rangga menjadi penyemangat tersendiri. 
Rangga akhirnya keluar dari ruangan itu dengan wajah 
berbinar setelah dua jam konsultasi. Dia sudah tau apa 


lagi yang akan dikerjakannya. Dosen cantik itu membuat 
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daftar khusus untuknya setiap hari, daftar itu harus 
ditaati. Menaati atau mati, Rangga terbayang kumis 


tebal bapaknya. 


YO 
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angga mematut dirinya di depan kaca. Naima 


membelikannya satu stel pakaian bermerek yang 


harganya cukup mahal. Rangga benar-benar 
merasa seperti bintang film, kenapa tidak ada satu 
produser pun yang meliriknya untuk menjadi artis? 
Dunia memang aneh. 

Naima masuk tidak sabaran ke ruang ganti itu, 
menunggu Rangga layaknya menunggu penganten yang 
sedang dihias. 

" Kenapa lama sekali? Bapak saya sudah nunggu, ini 
sudah jam lima lewat sepuluh." 

"Eh, iya buk." Rangga meraih ranselnya. Bergegas 
menuju parkiran. Mereka berangkat dengan mobil 
Naima, Rangga tak berhenti mengagumi mobil mungil 
itu. 

“Gaji sebagai dosen besar ya buk ? Mobilnya 
kelihatan mahal." 

“Gak juga," jawab Naima, dia sedang konstentrasi 


menyetir. 
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"Nanti kalau ayah nanya kamu, jawabnya iya-iya aja, 
jangan asal bicara! ngerti?" 

"Beres buk." Rangga mengangkat tangannya seperti 
memberi tanda hormat. 

Tiga puluh menit berkendara, mereka sampai di 
rumah Naima. Rumah sederhana tapi sangat bersih dan 
asri. Bermacam-macam bunga warna-warni dan 
tanaman hias lainnya tertata rapi di pekarangan rumah. 
Ada kolam kecil dengan air mancur yang didesain apik 
dan begitu indah. Rumah itu tidak terlalu besar, tapi 
kesannya begitu luas dengan penataan perabotnya, 
rumah ini bersih, menggambarkan pemiliknya yang suka 
kerapian dan keteraturan. 

Benar saja, baru saja Rangga mengucapkan salam, 
dua orang tua yang diyakini sebagai orang tua Naima 
sudah duduk tegap di sandaran kursi tamu. 

Rangga menyalami dan mencium tangan kedua 
orang tua Naima dengan hormat, tak lupa senyum yang 
teramat manis dan santun ditunjukkan Rangga. Ayah 


Naima tampak senang dan tersanjung dengan perlakuan 
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itu, berbeda dengan ibu Naima yang lebih banyak 
membuang muka. 

"Jadi, kamu calon suami Naima?" Suara berat itu 
menggelegar di ruangan itu. 

"Iya ,om, "jawab Rangga mengangguk mantap. 

"Panggil ayah! bukan om," jawab ayah Naima 
tersenyum hangat. Naima ketar-ketir sendiri dengan 
momen ini. 

“Jadi siapa namamu nak?" 

"Saya Rangga om, eh ayah." Naima berdoa, jangan 
sampai ketololan Rangga keluar saat ini. 

"Berapa usiamu?" 

"Saya dua puluh tujuh, ayah." 

"Lebih muda tiga tahun dari Naima, tapi tidak 
masalah." Ayah Naima mengangguk-angguk lagi, ibu 
Naima melotot tajam pada anaknya, mata itu 
menyiratkan, " kau temukan dimana anak ini?" 

"Kerja di mana?" Inilah pertanyaan yang ditakuti 


Rangga, dia tak mungkin mengatakan kalau dia hanya 
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tukang ojek online. Naima mengusai keadaan lalu 
menjawab tenang. 

"Rangga bekerja di perusahaan transportasi, ayah." 

"Ooo, bagus itu, nak Rangga serius dengan Naima?" 

"Iya, ayah." Rangga mengangguk mantap. 

"Berapa lama kalian saling mengenal?" 

"Enam tahun, kurang lebih," Naima menyela cepat. 

"Sudah cukup lama. Baiklah, dua hari lagi kalian 
menikah, suruh orang tuamu datang melamar besok!" 

Rangga dan Naima seolah-olah seperti disambar 
petir, dia tak menyangka sandiwara ini berakhir serius. 
Menikah? Dengan Rangga? Apa jadinya pernikahan 
mereka nanti. 

Rangga menoleh kepada Naima dengan pandangan 
meminta tolong, 


"Buk, bagaimana ini?" Bisiknya. 
V & 


Naima memarkirkan mobilnya di bawah pohon di 


pinggir jalan yang cukup sepi, setelah mendengar 
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ultimatum ayahnya, mereka bergegas pergi dengan 
alasan Rangga ada telpon mendadak dari kantor. 

"Ibuk harus tanggung jawab." 

"Saya gak nyangka bakal seserius ini." 

"Saya belum mau menikah buk." 

"Kamu pikir saya mau nikah sama kamu?" bentak 
Naima, kepalanya mendadak pusing. 

"Jadi gimana? " 

Naima diam, dia tau ayahnya tak pernah menuntut 
apa pun darinya, kecuali menikah, entah apa yang akan 
terjadi jika harapan itu tidak terwujud, bisa-bisa ayahnya 
masuk rumah sakit lagi. 

"Begini saja, saya punya penawaran." 

"Apa lagi buk? Saya jadi takut." Rangga 
mendekatkan dirinya pada Naima. 

"Kita nikah saja!" 

"Gak mau buk." Rangga langsung memotong. 

"Kamu ingin luluskan?" 


"Iya lah buk, ibuk juga tau." 
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"Sebenarnya ini dosa, tapi saya tak punya pilihan 
demi menyelamatkan nyawa ayah saya, saya tak bisa 
menolak, ayah saya penderita sakit jantung, saya 
terpaksa melakukannya." 

"Maksud ibuk?" Rangga belum juga mengerti. 

"Kita menikah, tapi yang tau hanya orang terdekat 
saja, seperti keluarga inti kita.." 

"Terus?" 

"Kita menikah dengan beberapa kesepakatan, salah 
satunya tidak ada hubungan suami istri, jika kita 
serumah dengan status suami istri, saya bisa bantu 
kamu 24 jam membina semua mata kuliahmu dan 
menyelesaikan skripsimu, bagaimana?" 

Rangga cukup tertarik tapi bagaimana dengan 
pacarnya." Saya punya pacar buk." 

"Pacarmu tak perlu tau kalau kau sudah menikah, 
gampang kan? Kita simbiosis mutualisme saja, kau lulus 
dan aku dapat suami, gimana?" 

Rangga memandang wajah mungil milik Naima. 


Hatinya ragu, tapi sekali lagi, sepakat atau mati. 


28 Gleorind 


"Untuk urusan biaya rumah tangga, kita saling 
mengerti saja, saling bantu, gajiku cukup besar dan aku 
punya usaha lain yang cukup sukses, tidak ada yang 
akan dirugikan di sini." 

"Deal buk." Rangga menjabat tangan Naima, gadis 


itu tersenyum lega. 
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Semua terjadi begitu cepat, mereka sudah sah 
menjadi suami istri dua jam yang lalu. Tak ada resepsi 
sama sekali, cuma syukuran kecil-kecilan yang dihadiri 
oleh keluarga inti dari kedua belah pihak. Ditambah 
dengan tetangga-tetangga terdekat. 

Awalnya orang tua Rangga terkejut mendengar 
anaknya memintanya datang ke Jakarta untuk melamar, 
bapak marah dan tidak terima. Akan tetapi ketika 
Rangga menceritakan kalau istrinya itu adalah seorang 
dosen di kampusnya sendiri, bapak langsung 
bersemangat dan tanpa pikir langsung terbang ke 


Jakarta. 
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Rangga sempat malu, ayahnya datang membawa 
hasil ladang yang sebenarnya tidak di perlukan, dimulai 
dari pisang, nangka, kentang dan ubi jalar . Untungnya 
Ayah Naima malah senang menerima dan merasa 
tersanjung karena repot-repot membawa semua itu. 

Kedua orang tua mereka langsung akrab, bahkan 
ibu Naima yang galak malah melayani keluarganya 
dengan ramah dan sepenuh hati. Ibu Naima menangis 
haru, walaupun awalnya terlihat menolak, tapi dia 
merasa bahagia dengan pernikahan ini, dia tak lagi 
menjadi cibiran ibu-ibu satu RT. Awalnya ayah Naima 
berniat mengadakan resepsi besar-besaran, kalau saja 
tidak di cegah Naima. Dia tak mau orang di kampus 
mengetahui pernikahannya, dia ingin bermain aman. 

Para tamu yang tidak seberapa sudah pulang. 
Orangtua ke duanya sedang duduk-duduk di taman 
sambil meminum kopi dan makan cemilan, akad 
dilaksanakan habis Isya dan sekarang sudah jam sepuluh 


malam. 
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Bapak Rangga sangat senang, dia akan 
menceritakan nanti kepada semua orang jika pulang 
kampung nanti, bahwa anaknya menikahi dosennya 
sendiri. Dia sangat bangga, walaupun anaknya agak 
bodoh dalam belajar, tapi pintar memilih istri. 

Rangga dan Naima sudah masuk ke dalam kamar, 
kamar Naima cukup luas dengan ranjang Queennya. 
Sangat bersih, rapi dan wangi. Mencerminkan pribadi 
Naima yang teratur dan disiplin. Tak ada dekorasi kamar 
penganten, seprai ranjang Naima hanya diganti dengan 
yang lebih baru. 

Baru saja Naima masuk ke dalam kamar, dia 
langsung menghempaskan tubuhnya di ranjang, dia 
sangat lelah selama dua hari ini menyiapkan pernikahan 
mereka. Rangga lebih banyak bertanya daripada 
membantu. Rangga berdecak kagum dengan kerapian 
kamar itu, kopernya disandarkan di sebelah rak buku 
Naima. 

Rangga membuka  pecinya, duduk tanpa 


dipersilakan di sofa singgle dekat ranjang. 
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"Buk, seterusnya gimana?" Tanya Rangga saat 
Naima diam saja. 

"Apanya?" 

"Masak saya tidur sekamar sama ibuk." Polos tapi 
terdengar menghina, Naima agak tersinggung dengan 
penolakan itu. 

"Kamu pikir aku mau sekamar denganmu? Hanya 
malam ini, besok kita pindah! Aku punya apartemen 
yang tidak diketahui keluargaku, bilang saja itu 
punyamu, supaya kita bisa pindah." 

"Mantap buk, saya setuju." Wajah Rangga langsung 
ceria, dia masih seperti anak SMA, tak ada dewasanya 
sama sekali padahal umurnya sudah dua puluh tujuh. 

"Sekarang saya tidur di mana buk?" Rangga 
mengamati ranjang yang masih lapang. 

"Sofa itu cukup untukmu, kita hanya pura-pura, tapi 
kita tidak mungkin tidur berpisah malam ini, orang tua 
kita bisa curiga." Kata Naima sambil membuka jilbabnya, 


rambut lurus tebal dan panjang, dia memiliki poni yang 
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membuat dia malah lebih mirip anak SMA daripada 
wanita berumur tiga puluh tahun. 

"Nih!" Naima memberi satu bantal dan sehelai 
selimut tipis. Rangga meraihnya sambil mengoceh. 

"Kalau sampai pacar saya tau saya sekamar dengan 
wanita lain, saya akan digorok, pacar saya galak, buk." 

"Memangnya kau pernah sekamar dengan di??" 
Naima tertarik mencari tau masalah asmara Rangga. 

"Enggaklah buk, saya ini dididik sama orang tua gak 
boleh kelewat batas, jangankan sekamar, ciuman aja gak 
pernah, palingan cuma pegangan tangan." 

"Memang ada gaya berpacaran yang masih seperti 
itu?" Naima semakin tertarik, karena saat ini, pergaulan 
anak muda terlalu bebas. 

"Ini saya contohnya, saya takut dosa." Rangga mulai 
merebahkan badannya, Naima masih sibuk menghapus 
sisa make up di wajahnya. 

"Bagus itu, berapa lama kalian pacaran?" 

"Dua tahun, tapi pacar saya itu egois banget, suka- 


suka hatinya aja, kadang saya jenuh juga,buk." 
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"Kalau jenuh ya putus aja, susah amat." Naima 
memandang Rangga lewat kaca di depannya. 

"Kalau cinta sudah melekat, tahi ayam rasa coklat, 
buk," jawab Rangga. 

Naima tertawa geli, Rangga benar-benar polos, 
umur sudah setua itu, tapi masih bersifat kekanak- 
kanakan. 

"Ibuk, kenapa gak punya pacar?" Giliran Rangga 
yang Ingin tau. 

Naima menjawab pelan," belum jumpa yang cocok." 

Padahal dia trauma menjalin hubungan, hatinya 
pernah patah dan terluka sangat parah. Dihianati oleh 
orang yang paling dicintainya. Luka itu belum sembuh 
bahkan sudah delapan tahun berlalu. 

"Mungkin ibuk terlalu pemilih, jadi gak dapat pacar, 
padahal di kampus aja banyak lo buk yang belum 
nikah,pak Danu contohnya." 

Naima terdiam, Danu pernah mengutarakan 
perasaannya tapi ditolak mentah-mentah. Dia takut 


untuk jatuh cinta lagi. 
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"Aku tak menyukainya, dia terlalu agresif," jawab 
Naima seadanya, dia ingat Danu bahkan berani 
mengekorinya kemana pergi sehingga Naima sangat 
terganggu. 

"Oooh," jawab Rangga. 

Naima tak lagi berniat membahas soal pacar, dia 
naik ke atas ranjang, merebahkan dirinya, mencoba 
memejamkan matanya. 

Yuda, di mana dia sekarang? Mungkin dia sudah 
memiliki anak dengan Lusi, yang tak lain adalah 
sahabatnya sendiri, sahabat yang sangat akrab, tempat 
Naima bercerita dan berkeluh kesah, tapi Lusi malah 


menikamnya dari belakang. 


QP 


Hari ini Naima mengajak Rangga berkunjung 
kesebuah perpustakaan besar milik pemerintah daerah. 
Tempat itu adalah tempat favorit Naima, dia akan lupa 
waktu jika sudah menjejakkan kakinya disana. Rangga 


tidak begitu tertarik, tapi demi proposal yang tak 
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berkesudahan, apa pun yang diperintahkan Naima harus 
dilakukannya. Naima tipe yang tidak bisa dibantah, dia 
keras, disiplin dan sedikit kaku. 

Pagi pertama menjadi suami istri tak ada kesan 
sama sekali, mereka bersikap layaknya dosen dan 
mahasiswa, obrolan pun tak jauh-jauh dari urusan 
akademik. Rangga memilih duduk di pojok, membuka 
laptopnya, menarik nafas optimis, semua demi bapak, 
selama ini bapak tidak pernah meminta apa-apa 
padanya, selain menyekolahkan Rangga sampai sarjana. 

"Nih, semua bahan yang kau batuhkan ada disini." 
Naima meletakkan setumpuk buku di depan Rangga. 

"Sebanyak ini? Oh tidak," dia langsung merebahkan 
kepalanya diatas meja. Naima memutar matanya. 

"Sini saya bantu!" Naima meraih laptop Rangga, dia 
membuka buku satu-persatu, begitu tenang dan begitu 
sabar. Tak ada kesan terpaksa di wajahnya, dengan 
lincah jari halus lentiknya menari di atas keyboard 
laptop, sesekali dia menerangkan apa yang sedang 


ditulis di situ. 
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Rangga lebih tertarik mengamati mulut kecil itu 
berbicara dari pada melihat apa yang sedang tertulis. 
Kalau dilihat lebih dekat, Naima cukup cantik. Dia 
terlihat lebih muda dari usianya, tinggi badannya hanya 
berkisar seratus enam puluh, tidak begitu tinggi, 
tubuhnya cendrung langsing dan mungil. 

Rangga sebagai ahli penilai penampilan, merasa 
bahwa kacamata minus Naima sangat mengganggu 
untuk kecantikannya. Mata Naima bulat dengan bola 
mata bewarna coklat, pandangannya tegas dan 
memandang lawan bicara tepat di mata mereka. 
Pandangan tegas itu yang membuat Rangga serasa 
seperti kerbau yang dicucuk hidungnya, menurut tanpa 
bisa membantah. 

"Apa kau menyimak apa yang aku terangkan?" 
Naima merasa terganggu dengan pandangan menilai 
Rangga. Rangga menggaruk kepalanya, dia malu 
tertangkap basah memperhatikan wanita itu. 


"Oh, tentu saja." 
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"Sekarang bab satu tinggal print out, aku mau besok 
sudah di tangan pembimbing duamu." 

"Siap bos." Rangga takjub, bahkan Naima 
menyelesaikannya hanya dalam waktu lima belas menit, 
apakah komponen otak Naima berbeda dengan 
otaknya? Itu tak penting lagi, yang jelas Rangga sangat 
senang. 

"Habis ini kita pulang, buk?" 

Naima melihat tajam, " tidak, ayo kita urus nilaimu 
yang banyak perbaikan, ada semester pendek tahun ini, 
ini kesempatan untuk memperbaiki nilaimu. Aku heran, 
kenapa nilai bisa serendah itu." Naima beranjak, 
meletakkan kembali buku referensi pada tempat 
semula. 

"Gagal sudah niat bertemu pacar." Rangga putus 
asa. 

"Lupakan dulu pacarmu itu! ingat nyawamu!" 
Naima kesal, laki-laki itu sangat pemalas. 

"Iya, buk." Rangga akhirnya tidak bisa berbuat apa- 


apa lagi. 
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"Buk, kita makan dulu ya! saya tadi belum sarapan." 

"Salahmu, sarapan sudah tersedia, tapi kau memilih 
sarapan dengan melihat ponselmu, tampaknya pola 
hidupmu pun harus diubah." 

"Ibuk, jangan marah buk!" Rangga mengusap lengan 
Naima. 

"Kau itu harus di kerasi supaya bisa disiplin." Naima 
membuka kunci mobilnya, diikuti Rangga dari belakang. 
Mobil melaju mulus. Rangga memberi semangat pada 
dirinya di dalam hati. 

"Bertahanlah Rangga! cuma enam bulan, setelah 
itu kau bisa bebas dari istri galakmu. " 

Naima melirik ekspresi Rangga." Kau sedang 
mengumpatku?" 

Rangga kelabakan, apa Naima punya indra ke 
enam? 

" Ti... tidak buk, ya ampun." Rangga meraba 
dadanya sendiri karena syok. Melawan dosen galak itu 


sama saja berniat bunuh diri. 
Tr 
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eharian ini, Naima mendampingi Rangga mengurus 


semester pendeknya. Semester pendek biasanya 


diadakan khusus bagi mahasiswa yang memiliki 
banyak perbaikan nilai, fasilitas khusus ini ada setiap 
tahun dan di tujukan untuk mahasiswa yang sudah 
lewat dari semester delapan. 

Naima heran, entah apa saja yang dilakukan 
duplikat Aamir khan waktu muda itu di kampus, dia 
sama sekali tidak tau kalau semester pendek itu ada. 
Atau malah dia memang tak berniat untuk belajar. 

Rangga dari tadi cemberut, rambut gondrong ala 
model artis kenamaan itu sudah kusut. Naima tak 
menghiraukan kalimat mengeluh yang selalu keluar dari 
mulut Rangga. 

"Buk, ini sudah jam enam sore, saya capek buk." 

"Capek atau mati?" jawab Naima ketus, seharusnya 
dialah yang mengatakan capek. 

Kampus sudah sepi, hanya ada beberapa mahasiswa 
dan petugas kebersihan yang berada di sana. Mereka 


sekarang masih berada di ruangan Naima, melanjutkan 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 4 


proposal yang bab satunya sudah di ACC oleh 
pembimbing dua, pembimbing dua Rangga bertanya 
heran. 

"Apa Albert Einsten mendatangimu tadi malam?" 

Rangga kesal dengan sindiran itu, tapi tak masalah, 
tinggal sedikit lagi, dia maju ke bab berikutnya. 

Naima masih asik menandai bahan referensi untuk 
landasan teoritis bab dua, Rangga lebih banyak menjadi 
penonton dan tukang kawal Naima kemana-mana. 
Bahkan, beberapa hari ini dia menjadi bahan ejekan 
karena di mana ada Naima maka di situ ada Rangga. 

Tiba-tiba hujan lebat turun di luar sana, memang 
dari tadi siang langit gelap dan angin bertiup kencang. 
Naima bangkit, menutup gorden dan menyalakan 
lampu. 

"Buk, kita tidak tidur disinikan?" 

Naima memandang lelah, " kalau pekerjaanmu 


tidak selesai, kita tidur di sini malam ini." tegas Naima. 
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"Kita? Maksud ibuk saya dengan ibuk tidur berdua 
di sini 2" Rangga menyilangkan tangannya menutup 
dada. Naima tambah kesal. 

"Kau ini, kenapa seolah-olah mengira aku tertarik 
padamu." 

"Saya ini ganteng buk, semua orang juga 
mengakui." 

“Kecuali aku, ganteng saja tidak cukup." Naima 
melanjutkan menandai buku. Rangga mengerucutkan 
bibirnya, benar-benar tidak bisa diajak bercanda wanita 
yang satu ini. 

"Buk, coba ibuk tersenyum! pasti kelihatan cantik." 

"Aku tak butuh menjadi cantik di depanmu." 

"Ibuk, sekali-sekali cobalah lebih santai! jangan 
terlalu serius!" 

" Rangga..." Naima menutup buku, membuka kaca 
matanya, menatap Rangga dengan kesal. 

"Satu hal yang harus kau ketahui dariku, aku tidak 


tertarik untuk merubah diriku, aku nyaman dengan 
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semua ini, lalu kau mau apa?" Wajah mungil itu berubah 
marah. 

"Saya tidak bermaksud mengajari ibuk, kalau ibuk 
tersinggung, saya mohon maaf deh." 

"Lain kali jangan campuri urusanku! hubungan kita 
tak lebih dari dosen dan mahasiswa, apa kau 
mengerti?"Rangga hanya mengangguk pasrah. Wanita 
itu tidak terpesona sedikitpun kepadanya. 

Hujan di luar sana semakin lebat, petir bersahut- 
sahutan, serentak dengan suara azan. Rangga tidak suka 
dengan suasana kaku begini, tapi dia takut jika salah 
salah bicara. 

"Kita sholat dulu, kalau hujan reda kita akan pulang 
dan melanjutkan di rumah, kau bisa menjadi imam 
kan?" Tatap Naima datar. 

"jangan remehkan saya, buk! saya pernah menang 
MTO waktu remaja dan...." 

"Kamar mandi di sebelah sana."Naima langsung 
memotong karena tidak tertarik dengan curhatan 


Rangga. Rangga ahirnya menutup mulutnya , di depan 
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istri pura-puranya dia selalu saja salah. Andaikan saja dia 
tidak butuh dosen galak itu, dari awal dia akan 
menjauhinya. Dia seperti patung es, cantik tapi sangat 


dingin, pantas saja setua itu dia tidak juga menikah. 


9 TS 


Naima mengakui, Rangga berlebih dari sisi bacaan 
Al-Our'annya. Bacaannya bagus, sebagus suaranya. 
Naima sempat larut dengan untaian ayat-ayat yang 
dibacakan dengan khusuk. Hatinya bergetar, shalatnya 
terasa lebih khusyu". 

Sholat magrib ditutup dengan do'a yang dipimpin 
oleh Rangga, Naima tidak sepenuhnya mengerti dengan 
isi doa yang dilantunkan dengan bahasa Arab, tapi dia 
mengamini dengan sepenuh hati. Pada dasarnya Rangga 
adalah laki-laki yang baik, dia sangat santun dan 
menjaga sikapnya kepada siapapun. Walaupun status 
mereka sudah suami istri, tak sedikitpun Rangga berbuat 
tak senonoh padanya. Rangga memperlakukannya 


layaknya dosen yang sangat dihormatinya. Padahal bisa 
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saja dia mengambil kesempatan dengan label sah yang 
sudah melekat di antara mereka. 

Rangga bangkit menunaikan sunah ba'diyah Magrib, 
Naima juga melaksanakannya, mengambil jarak agak 
jauh dari Rangga. Hujan masih turun, bahkan lebih lebat. 
Kampus sudah sangat sepi, hanya penjaga ke amanan 
yang patroli dimalam hari. 

"Hujan semakin deras buk." Rangga menyingkap 
tirai kaca ruangan Naima. Menengok lewat jendela, 
benar saja, hujan bukannya reda tapi malah tambah 
deras. 

"Kita tunggu setengah jam lagi! kalau masih belum 
reda kita terpaksa menempuh hujan itu." 

"Mobil ibuk kan di bengkel." 

"Kau tak berniat memberiku tumpangan?" Naima 
mendelik, Rangga menggaruk kepalanya. 

"Bukan begitu buk, saya sih gak masalah, emangnya 
ibuk mau hujan-hujanan naik motor saya?" 

Naima bangkit merapikan jilbabnya." Gimana lagi? 


dari pada nunggu hujan yang gak tau kapan 
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berhentinya, sementara aku butuh mandi." Jawab 
Naima, dia merapikan mejanya, memisahkan buku yang 
sudah dianalisis dan yang belum. 

" Kita pulang sekarang aja buk! saya sangat lapar." 

"Sebaiknya barang-barang kita ditinggal saja, 
takutnya semuanya basah," ujar Naima 

"Oke buk." 

Rangga meraih jaketnya, berjalan mengikuti Naima 
dari belakang. Tempat parkir tidak begitu jauh dari 
gedung jurusan, hanya beberapa meter dan diberi atap 
seperti kanopi sepanjang koridornya. Naima berdiri di 
depan gedung, beberapa detik kemudian Rangga 
muncul. 

"Yakin buk? ini deras banget." 

"Yakin, ayo!" Naima bersiap-siap untuk naik ketika 
tawaran Rangga menghentikannya. Rangga turun dari 
motor, membuka jaketnya. 

"Pakai ini buk!" 


"Tidak usah " Naima menolak dengan halus. 
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“Fisik saya lebih kuat dari pada ibuk." Rangga tak 
menunggu jawaban Naima, dengan sigap dia berhasil 
memasangkan jaket itu ke tubuh Naima, dia terlihat 
lucu, tubuhnya tenggelam karena jaket Rangga yang 
kebesaran. 

Tidak hanya sampai di sana, Rangga membuka 
helmnya, memasangkan ke kepala Naima tanpa minta 
persetujuan terlebih dahulu. Dia sedikit membungkuk, 
mendekatkan wajahnya ke wajah Naima, memastikan 
helm itu terpasang dengan baik. 

Naima tak berbuat apa-apa, dia mencium aroma 
cologn maskulin yang sudah bercampur dengan 
keringat, tapi tetap saja laki-laki itu wangi. 

" Kau sendiri?" 

"Jangan cemaskan saya buk, ayok!" Rangga 
menyalakan motornya, Naima naik dengan ragu, 
hitungan detik, mereka sudah basah kuyup, tak 
sedikitpun wajah menyesal di wajah Rangga, dia terlihat 
tulus. Naima bersumpah, ini sangat dingin, tubuhnya 


serasa beku, Rangga terlihat biasa saja. 
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"Dingin ya buk?" Rangga mengeraskan suaranya 
yang bertarung dengan suara hujan. 

"Tangan ibuk tarok disini!" Rangga dengan cepat 
menarik tangan Naima keperutnya, awalnya Naima 
menolak, tapi sindiran Rangga membuatnya menurut. 

"Peluk suami sendiri karena terpaksa gak dosa kali 
buk." 

Naima berdecak, apartemen mereka masih jauh, 
sekitar empat puluh menit lagi, tak bisa dibayangkan, 
dia bisa jatuh pingsan karena kedinginan. Dengan berat 
hati Naima melingkarkan kedua tangannya di perut 
Rangga, Naima heran kenapa tubuh itu malah hangat 
padahal sudah basah kuyup, awalnya canggung, 
beberapa saat kemudian merasa nyaman. 

Kehangatan punggung kokoh Rangga mengalir ke 
dadanya dan menghangatkan seluruh tubuhnya. Naima 
merasa nyaman, tak ada godaan nakal pemuda itu, dia 
memang semata-mata berniat menolong. 

Menit berlalu, perjalanan masih jauh, hujan masih 


turun deras, Naima menyandarkan kepalanya di bahu 
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lebar Rangga. Sungguh, baru kali ini kontak fisiknya 
dengan laki-laki. Dia begitu terlindungi, merasa aman, 
untuk sesaat dia lupa bahwa Rangga adalah 
mahasiswanya. 

Tak ada obrolan sepanjang perjalanan, motor 
melaju stabil. Rangga tak mengeluh sedikitpun. Dia 
terlihat menikmati hujan sambil bersenandung kecil, 
bahkan dia tidak peduli kalau Naima menempel begitu 
lekat dengan punggungnya. 

"Aman kan buk?" Rangga melirik spionnya, Naima 
agak malu karena kedapatan bersandar di bahu itu. 

"Aman." jawabnya agak keras. 

Naima salut dengan orang tua Rangga, yang sangat 
hebat bisa mendidik akhlak anaknya sehingga dia seperti 
ini, Walaupun dia kurang pintar, untuk urusan akhlak 
Rangga patut di acungi jempol. Mereka baru kenal 
beberapa hari, tapi laki-laki itu mau mengorbankan 
dirinya demi ke amanan dan kenyamanan Naima. 

Andai saja pernikahan ini betulan, andai saja Rangga 


belum punya pacar, dan andai saja mereka saling 
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mencintai, tentu momen Ini sangat manis. Naima 
memejamkan matanya, menyandarkan kepalanya 
kembali, memeluk perut liat Rangga dengan kuat. Untuk 
sesaat, dia akan menikmati perannya sebagai seorang 
istri, walaupun tak ada perasaan apa-apa diantara 


mereka. 


9 OS 


Baru saja pintu apartemen dibuka, Naima berlari 
kekamar mandi, baju basah kuyup ini harus segera 
disingkirkan. Ranggapun sama, apartemen ini memiliki 
dua kamar mandi, satu di kamar Naima dan satu lagi di 
dekat dapur. 

Air hangat terasa begitu nikmat sehingga Rangga 
betah berlama lama membersihkan dirinya, ternyata 
menjadi orang kaya itu memang menyenangkan, untuk 
mandi saja dia tidak perlu menyalakan kompor untuk 
memanaskan air. 

Naima selesai lebih dulu, perutnya keroncongan 


karena terakir di isi jam satu siang. Untung saja sebelum 
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ke kampus dia sudah memasak terlebih dahulu, jadi dia 
tidak perlu repot repot memikirkan apa yang akan 
dimakan malam ini. 

Naima mengalihkan perhatiannya kepintu kamar 
mandi, saat pintu itu terbuka pelan, menampilkan 
Rangga yang hanya di balut selembar handuk. 

Naima langsung mengalihkan pandangannya, tak 
ingin menikmati pemandangan itu lebih jauh. Tapi 
sebagai wanita dewasa dia bisa menilai, Rangga 
memiliki tubuh sempurna, perut kotak kotaknya lebih 
liat daripada yang Naima pikirkan. 

"Aku tunggu di meja makan." 

Naima fokus menata piring dan sendok. Bayangan 
rambut basah berantakan Rangga tersimpan jelas di 
pikirannya. 

Rangga menjawab singkat kemudian berlalu dari 
hadapan Naima, dia terlihat biasa saja, tidak ada rasa 
canggung sedikitpun. 

Hujan masih turun dengan deras, tak ada tanda 


tanda akan berhenti. Beberapa menit kemudian Rangga 
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muncul dengan kaos oblong bewarna hitam dan celan 
jins selututnya, dia terlihat lebih muda dengan 
penampilannya itu. 

"Ibuk hobi masak ya?? Ini enak buk.." 

Rangga berkomentar, padahal baru sesuap nasi 
yang ditelannya. 

"Ya begitulah, aku terbiasa di dapur sejak di bangku 
SMP, kau kan tau..ibu ku sangat galak.." 

"Beruntung ya suami ibuk.." 

Naima mengangkat wajahnya, menyelidiki maksud 
dari kalimat Rangga barusan. 

"maksudmu..??" 

" ya..suami ibuk..tapi bukan saya, suami beneran 
ibuk nanti..” 
Jawaban itu terlalu jujur, tapi tidak enak didengar. 

" mudah mudahan.." jawab Naima lesu, selera 
makannya langsung hilang. 


andai saja pacar saya bisa memasak, dia hanya 


pintar berdandan dan menghabiskan uang.." suara itu 


terdengar sedih. 
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" kenapa kau mau dengan gadis seperti itu??" 
" namanya aja cinta, gimana lagi.." 

" cinta yang ngak masuk akal..." Naima merasa 
pernyataan itu lebih cocok untuk dirinya sendiri. 

"ibuk pernah jatuh cinta gak??" 

Naima menerawang, pernah..jatuh cinta yang 
sangat parah, yang mematahkan hati dan semangatnya, 
sehingga di menjadi wanita yang meyedihkan. 

" menurutmu??" Jawab Naima 

"kayaknya belum.." 

" anggap saja begitu.." Naima menyuap nasinya, tak 
tertarik melanjutkan percakapan itu.. 

" ibuk lebih cantik kalau gak pake hijab..." Rangga 
mengutarakan isi hatinya. 

" benarkah??" Naima menatap Rangga sekilas. 

" iya buk kayak anak SMA...apalagi dengan piyama 
hello kitty itu.." 

Naima diam saja, 


" buk.." 


"Hmmm..." 
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"Boleh gak buk..saya jumpa pacar saya..??" 

" kalau bab dua mu sudah di ACC baru boleh..." 

" kasihani saya buk..saya dah rindu banget..dah 
seminggu gak jumpa dia.." wajah Rangga memelas 

"itu urusanmu..semakin cepat kuliahmu selesai 


semakin cepat pernikahan ini berakhir..." suara Naima 
semakin ketus, modnya sedang tidak baik. 

" buk.." 

" apa lagi sih?" Naima meletakkan sendoknya, 
menjawab bosan. 

" sebenarnya kita berdosa lo buk mempermainkan 
pernikahan..." 

"aku tau..tapi ini sangat terpaksa, demi ayah ibuku, 
dan demi ayahmu juga.." jawab Naima. 

" kenapa ini terjadi pada kita ya..??" Rangga 
semakin banyak bertanya, nasi di piringnya sudah 
tandas. 

"aku tidak tau, mungkin takdir.." Jawab Naima asal. 


saya sekarang masih gak percaya buk...sudah 


memiliki istri..walau pura pura.." 
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Naima diam saja dan melanjutkan menyuap nasi 
kemulutnya. 

" padahal hayalan saya dulu, menikah dengan orang 
yang saya cintai, resepsi sederhana, dan bulan madu 
kesuatu tempat.." 

" kau bisa lakukan itu dengan pacarmu, setelah kita 
berpisah.." 

"mudah mudahan saja buk...pacar saya orang yang 
sangat sulit..dari sekarang aja dia sudah merancang 
bulan madu keluar negri..duit dari mana.." wajah 
Rangga berubah putus asa. 

" cari aja wanita lain...susah amat..." 

Naima tidak tertarik membahas pacar Rangga. 

" ibuk aja gimana??" 

" hah??" Naima melotot. 

" saya bercanda buk.." wajah Rangga tanpak puas 
setelah mengerjai Naima. 

Naima termenung, dia pikir tawaran itu benar benar 
serius. Seharusnya dia selalu ingat bahwa Rangga adalah 


pemuda konyol, sebegitu menyedihkan dirinya, terlalu 
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membawa perasaan momen kehujanan berdua, 
sehingga dia menjadi lemah, padahal momen itu tak ada 
artinya bagi Rangga. 

Naima menarik nafas, beranjak dari duduknya, 
mencuci piringnya sendiri. Dia tidak boleh jatuh cinta, 
cukup sekali dia menjadi orang bodoh, Rangga dari awal 
bukan untuknya, dia akan melepaskan pria itu kapan 
saja. 

Tak semestinya dia membuka diri pada laki laki itu, 
mulai saat ini Naima bertekad, akan komitmen dengan 
kesepakatan mereka, Rangga wisuda dan mereka akan 
bercerai. 

Alangkah miris nasibnya nanti, menjadi janda yang 
baru menikah beberapa bulan, dalam keadaan masih 
perawan. Mungkin setelah ini, dia akan menghabiskan 


waktu sendiri sampai tua. 


QP Y 
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angga belum bisa tidur, sudah lima hari dia 


menjalani pernikahan sah tapi palsu ini. Selama 


lima hari juga dia fokus untuk menyelesaikan 
banyak hal di kampusnya. Rangga mengakui, semenjak 
Naima menjadi penasehat akademiknya, semua menjadi 
lebih mudah, tidak ada urusan yang tidak selesai bagi 
wanita itu. 

Sekarang skripsinya sudah bab dua, dosen 
pembimbing tidak bertanya lebih lanjut ketika Rangga 
menyampaikan bahwa dia sudah konsul dengan buk 
Naima. Membawa Naima saja di setiap urusan, maka 
urusan langsung beres. Begitu mengagumkan memiliki 
kecerdasan di atas rata-rata, namanya dikenal di 
saentero kampus. Naima adalah dosen berprestasi 
kebanggaan universitas, dia terlibat dalam penelitian- 
penelitan besar yang di danai pemerintah. Dia juga 
memiliki jabatan penting yang tidak bisa diremehkan. 

Rangga sangat kenal dengan nama Naima, tapi tidak 
tahu bahwa dosen seterkenal itu masih muda, hanya 


beberapa tahun di atasnya. Dunia memang aneh, 
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sekarang Naima malah berstatus sebagai istrinya. 
Sejatinya Rangga merasa berdosa sudah 
mempermainkan pernikahan, apa pun alasannya, 
pernikahan mereka sah, suami wajib memberi nafkah 
lahir dan batin kepada istri. 

Untuk nafkah lahir, mungkin bisa dilakukannya, 
penghasilan sebagai driver ojek online lumayan untuk 
makan sehari-hari. Walaupun akhir-akhir ini dia sering 
off karena fokus ke pendidikannya. Naima pun bukan 
tipe wanita yang banyak menuntut, dia dengan suka rela 
membagi apa yang dia miliki dengan Rangga. 

Yang kedua yang sangat mustahil dilakukannya dan 
tak mungkin di lakukannya adalah afkah bathin, dia tahu 
nafkah bathin itu melingkupi rasa cinta kasih kepada 
istri dan hubungan intim di tempat tidur. Jelas, kedua 
jenis ini takkan bisa diberikannya dalam pernikahan 
mereka. Naima juga tidak menginginkan semua itu 
terjadi. 

Sebagai laki-laki dewasa berumur dua puluh tujuh 


tahun dan memiliki kemampuan menilai yang tinggi, 
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Rangga memberi nilai kepada Naima dengan label cukup 
cantik. Naima memang cantik, matanya bulat dan 
berbulu lentik, hidungnya kecil dan bangir, bibirnya 
mungil tapi padat, kulitnya kuning langsat dipadukan 
dengan rambut lurus hitam legam. Tubuhnya langsing 
tapi berisi di bagian yang diperlukan. Naima memiliki 
semua kecantikan wanita asia. 

Hanya saja penampilan yang tidak begitu 
memperhatikan fashion dan sifat kakunya itu 
membuatnya menjadi tidak begitu menarik, dia terlalu 
serius dalam berbagai hal, tidak suka bercanda dan 
hidupnya berjalan monoton. Untuk tipikal istri idaman, 
Naima memiliki semuanya, cantik, pintar mengurus 
rumah dan memasak. Dia juga pintar mencari uang dan 
mengatur keuangan, tapi dia bukanlah wanita yang 
mudah. Rangga menghela nafas, lima hari tinggal 
serumah, dia sudah mengenal Naima dengan baik. 

Baru saja Rangga berniat mematikan lampu kamar, 
ketukan pintu menghentikan gerakannya. Rangga 


bergegas, Naima berdiri di sana, masih sama, kaca mata 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi Ol 


berbingkai hitam dan rambut dikuncir kuda, sebagian 
poni menutup alisnya, piyama bergambar kartun itu 
malah membuatnya seperti anak SMA. Kalau Rangga 
tidak ingat yang di depan ini adalah si dosen galak, dia 
akan mencubit pipi itu karena gemas. 

"Boleh aku masuk?" 

Naima melirik kamar Rangga, matanya terlihat tidak 
senang, Rangga tau, Naima tidak suka dengan sesuatu 
yang berantakan. 

"Silahkan!" 

Rangga bergegas lebih dulu, memungut pakaian 
yang teronggok di lantai, buku komik yang bertebaran, 
serta kaleng bekas minuman yang tergeletak tak 
berdaya di beberapa tempat. Naima diam saja, tapi 
tangannya bergerak lincah merapikan kamar Rangga. 
Rangga nyengir tak enak. 

"Apa kau bisa tidur dengan kamar yang mirip 
kandang kuda ini?" Akhirnya mulut mungil itu berbicara 
juga. Rangga tak menjawab, dia hanya senyum-senyum 


tak jelas. 
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"Ya tuhan, apa ini?" Naima mengangkat boxer 
warna maroon Rangga yang tercecer di bawah kasur, 
Rangga terkesiap lalu merampas barang pribadi itu dari 
tangan Naima, dia sangat malu. 

"Kenapa barang itu bisa tercecer sembarangan?" 

"Bukan tercecer buk, saya lupa memakainya setelah 
melepaskannya tadi sebelum berwuduk." 

Naima awalnya diam, tapi ketika dia mencerna 
ucapan Rangga satu persatu, mukanya menjadi 
memerah, itu artinya Rangga saat ini tidak 
memakainya? Rangga mengikuti kemana mata Naima, 
dengan senyum tololnya dia mengatupkan kedua paha 
dan menutupinya dengan telapak tangan, padahal ada 
sarung yang membungkus kaki panjangnya. 


Naima mendecih, " kau ini." Naima menggeleng, 
kenapa dia bertingkah sembrono saat ini, sangat 
memalukan. 

"Besok kita ke perpustakaan lagi, aku ingin bab dua 
mu di ACC besok." Naima berlalu menutup kamar 


Rangga. Padahal banyak yang mau disampaikan kepada 
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laki-laki itu, tapi otaknya jadi blank gara-gara 
pemandangan yang yang sempat tertangkap oleh 
matanya. 


"Aku sudah gila," desahnya. 
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Rangga mengumpat pelan, kemanapun dia berjalan 
dia menjadi bahan ejekan karena setia mengekori 
Naima kemana pergi. Naima bersikap tak peduli, tapi 
Rangga semakin salah tingkah setiap menangkap bisik 
bisik miring para juniornya itu. 

Sekarang Naima menyuruhnya menunggu, ada buku 
yang harus diambilnya terlebih dahulu. 

"Hai, bro." 

Tepukan halus di bahunya membuat Rangga 
menoleh. Alex, dua tahun di bawahnya, tapi pria itu tak 
menghormatinya sedikitpun. Laki-laki itu terkenal 
pongah dan terlalu percaya diri. 

"Saat ini kau jadi artis di kampus kita, jadi trending 


topik." 
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"Kenapa?" Rangga menangkap ada yang mau 
dikatakan Alex, Alex sangat suka ikut campur. Tidak 
biasa-biasanya laki-laki itu mendekatinya dan 
mengajaknya bicara. 

"Habisnya kau menghinggapinya seperti lalat." 

"Apa nggak ada perumpamaan yang lebih baik dari 
itu? Kau tidak sopan." Rangga mendecakkan lidahnya, 
dia tidak suka dengan orang yang tidak sopan. 

"Aku heran, apa keuntungan yang didapat dari 
dosen cantik itu?" Alex semakin penasaran. 

"Aku cepat lulus, itu saja." 

" Itu keuntungan biasa, selain itu?" Alex 
memandang penuh selidik. 

"Keuntungan apa lagi?" Rangga tidak paham 
kemana arah pembicaraan pemuda urakan itu. 

"Setidaknya kau dapat ciuman darinya, atau lebih 
hebatnya hubungan satu malam." 

Ucapan tidak senonoh itu membuat Rangga marah 
dan tersinggung, kemudian memukul wajah Alex. Mulut 


itu benar-benar kurang ajar, dia bukan laki-laki hina 
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seperti itu. Mendapatakan pukulan, Alex malah 
tertawa. 

"Kau kira aku sepertimu." Rangga geram. 

"Ayolah! Kau kolot sekali, dua puluh tahun masih 
perjaka? Kau merusak citra orang ganteng abad ini." 

"Terserah kau saja." Rangga tidak tertarik 
membahas masalah itu. 

"Ck ck ck, kasihan dia, wajah kakunya itu karena 
tidak pernah mendapatkan sentuhan laki-laki." 

Belum selesai Alex bicara, sebuah pukulan yang 
sangat keras mendarat kembali mendarat di wajahnya, 
Alex meringis, bangkit dari duduknya, mengusap 
bibirnya yang pecah. Mahasiswa yang sebagian besar 
adalah perempuan yang berada di dekat mereka 
menjerit saat Alex bangkit membalas pukulan Rangga, 
dua manusia itu saling bangku hantam tanpa berniat 
mengakhiri. 

Alex sudah babak belur, Rangga menunjuk wajah 
lebam itu dengan geram, secara fisik dan kemampuan 


bela diri, dia jauh lebih unggul dari Alex. 
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"Jaga mulutmu! Jangan bicara kurang ajar." 


"Ha ha ha." Alex tertawa, " apa kau impoten? 
Karena aku mendapati pacarmu masih dalam keadaan 
perawan saat aku memakainya, pacarmu memiliki rasa 
yang sangat luar biasa." 

Rangga merasa seolah-olah petir menyambar di 
kepalanya. Apa maksud ucapan Alex tadi? Tanpa pikir 
panjang Rangga mengamuk, sekali terjang akhirnya Alex 
tak sadarkan diri. Dia sangat marah dengan apa yang 
dikatakan Alex. 

Di sudut sana, seorang wanita berkerudung biru 
menyimak semua kejadian itu dengan bibir bergetar. Dia 
adalah Naima, dia tak menyangka sedikit pun, begitu 
rendah Alex menilainya. Hatinya merasa terluka dan 
sedih dengan hinaan Alex yang baru saja didengarnya. 

Tak ada yang berani membantu Alex, dan belum 
ada satu pun ke amanan yang datang di lokasi itu, 
karena mereka agak jauh dari gedung pusat perkantoran 
dan rektorat. Rangga mengusap darah yang mengalir di 


bibirnya secara kasar, ketika dia berpaling, matanya 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi OT 


menangkap wajah Naima, mata bening itu berkaca-kaca, 
dan pandangannya sulit diartikan. 

Naima berlari, sejauh yang dia bisa, Rangga 
mengejarnya, dia tak peduli dengan bisik-bisik 
penasaran mahasiswa lain. Tidak butuh waktu lama bagi 
Rangga untuk menangkap lengan Naima, walaupun 
dihempaskan secara kasar oleh gadis itu. 

"Buk, sejak kapan ibuk berada disitu?" 

"Itu bukan urusanmu." Naima berjalan ke parkiran, 
membuka kunci mobilnya tapi dengan sigap Rangga 
masuk lebih dulu. 

"Turun!" Perintah Naima ketus. 

"Saya tidak mau." 

"Aku bilang turun!" jeritnya. 

"Tidak," Rangga menjawab dengan suara meninggi. 

"Ini mobilku." 

"Kau istriku." Rangga tidak mau mengalah. Naima 
putus asa, kalimat penghinaan yang di lontarkan Alex 


terus terngiangngiang di kepalanya. Dia menundukkan 
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wajah ke stir mobil. Bahunya bergetar, tapi suara tangis 
itu tidak keluar dari mulutnya. 

"Tinggalkan aku sendiri!" 

"Aku tidak mau, kau harus mendengar langsung 
dariku!" 

"Sejak kapan kau menjadi tidak sopan kepadaku?" 
Naima mendelik dengan mata basahnya. 

"Kita harus bicara ! aku tak ingin kau memiliki 
kesimpulan sendiri." 

"Jangan mendikteku! kau hanya 
hmmmmphhtf....” Ucapan Naima tenggelam di 
tenggorokan saat Rangga membungkamnya. Naima 
memukul-mukul dada Rangga, berniat melepaskan diri. 

Plak! Sebuah tamparan mendarat di pipi Rangga. 
Rangga tersenyum masam, meraba pipinya yang 
lumayan sakit. Tidak hanya Naima yang terluka hatinya 
saat ini, dia lebih jauh terluka mengetahui fakta tentang 
kekasihnya. Dia tidak menduga sama sekali akan 


mendapatkan penghianatan separah ini. 
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"Jangan kurang ajar padaku!" Naima menghapus 
sisa perbuatan Rangga yang tertinggal di bibirnya. 

"Keluar dari mobilku !" Naima kembali berteriak. 
Rangga menatap nanar, akhirnya dia mengalah dan 
keluar dari dalam mobil Naima. 

"Kita akan bicara di rumah," kata Rangga kemudian. 

Rangga menutup pintu mobil Naima dan 
menyalakan motornya, kemudian dia pergi dengan 
kecepatan tinggi. Wanita itu adalah tujuannya, orang 
yang sangat dicintainya, “wanita yang sangat 
dibanggakannya selama ini. Dia harus mendengarnya 
sendiri, dia berharap apa yang dikatakan Alex hanya 
sekedar bualan. 

Sepeninggal Rangga, Naima terisak, dia sangat 
terhina, kenapa laki-laki memandang rendah dirinya 
hanya karena dia perawan tua. Ucapan Alex sangat 
menyakiti hatinya, apa salahnya pada Alex selama ini? 


Sehingga laki-laki itu menjelekkannya di depan umum. 


9 SY 
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Rangga mengetatkan rahangnya, andaikan yang di 
depannya ini adalah laki-laki, dia akan menghajarnya 
sampai mati. Hatinya sangat sakit, dia berharap 
kekasihnya itu menyangkalnya, tapi dia malah 
mendengar pengakuan Nayla yang menjijikkan. 

Gadis cantik itu masih terisak, aib yang selama ini 
disimpan rapi akhirnya terbongkar juga. Dia sudah 
menduga semua ini akan terjadi. Tapi tidak menyangka 
akan secepat ini. Dia masih sangat mencintai Rangga. 

"Kenapa kau lakukan itu?" Rangga menatap dingin, 
ternyata semua yang disangka hanya sekedar bualan 
Alex adalah sebuah kenyataan. Jika biasanya dia 
memuja wanita di depannya, sekarang dia begitu jijik, 
semua bagian yang ada pada tubuh wanita bodoh itu 
sudah tidak suci lagi. 

Dia mengaku sudah melakukannya selama dua 
bulan terakhir bersama Alex, dan Rangga tidak tau? 
Betapa bodohnya dia selama ini. Pantas saja Alex 
terang-terangan mengejeknya. 


"Maafkan aku!" 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi T 


"Kenapa? Apa yang kurang dariku selama 
ini?” Rangga meremas rambutnya, hatinya benar-benar 
hancur. Dia begitu menjaga wanita ini sampai 
pernikahan mengikat mereka, tapi dengan bodohnya dia 
malah menyerahkan diri pada laki-laki lain. Parahnya, 
laki-laki itu adalah Alex, pria playboy dan tak pernah 
serius dengan wanita. 

"Aku juga ingin seperti orang lain, berpacaran 
seperti seharusnya, berpelukan, berciuman...." 

"Dan berzina? Itu yang kau inginkan?” Rangga 
geram, hatinya terluka sangat parah. 

"K au tak pernah mau menyentuhku sedikitpun, 
padahal kita sudah berpacaran dua tahun." 

"Aku menghormatimu, mencintaimu, kita akan 
melakukannya setelah menikah." 

"Kapan? Kau saja tidak lulus-lulus, bagaimana kau 
akan menikahiku?" Nayla berteriak sambil menangis. 
Untung saja mereka berada di tempat sepi, dan tidak 
ada orang di taman ini. 


"Kita putus," tegas Rangga tak terbantahkan. 
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Nayla terbelalak, dia tahu ini akan terjadi, tapi 
kenapa sakitnya lebih dari yang dia bayangkan. 
Selanjutknya penegasa Rangga membuatnya tak bisa 
berkata-kata. 

"Aku tidak mau menerima bekas orang lain." 
Rangga bangkit meninggalkan wanita itu sendiri. Tak 
peduli dengan Nayla yang berlutut dan merosot sambil 
menangis penuh penyesalan. Demi tuhan, dia masih 
sangat mencintai laki-laki yang masih berstatus 
pacarnya beberapa menit yang lalu. 

Rangga memacu motornya sangat kencang, tak ada 
yang lebih sakit dari sebuah pengkhianatan. Selama ini 
dia menuruti apa keinginan wanita itu, memberikan 
perhatian lebih, dia sangat setia, tapi apa yang dia 
dapatkan. Jawaban Nayla menyadarkannya, bahwa 
wanita itu tidak lebih dari seorang pelacur, 
menyerahkan dirinya kepada Alex. Padahal semua orang 
tau, betapa bajingannya Alex, dia mengganti wanita 


seperti mengganti celana dalam. 
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Satu hal yang tidak pernah diberikan Rangga pada 
kekasihnya itu, sentuhan dan tubuhnya. Dia 
menghormati Nayla, menjaganya sampai dia berhak 
dengan status halal yang mengikat mereka. Nayla sering 
merengek agar mereka melakukan kontak fisik berlebih, 
mencari alasan agar Rangga datang ke kosnya, lalu dia 
menunggu dengan pakaian kurang bahan. Rangga 
berulangkali menasehatinya, menyuruhnya bersabar 
sampai mereka menikah, karena bapaknya berpesan, 
untuk selalu menjaga pergaulannya dengan lawan jenis. 

Rangga berhenti di sebuah jembatan, duduk di sana 
memandang danau yang begitu luas, matahari bewarna 
jingga dan hampir terbenam. Dia menghisap rokoknya 
dalam, menghembuskan dengan kasar asap rokok itu ke 
udara. Jatuh bangun dia membangun mempertahankan 
hubungan mereka, mulai dari tidak restunya orang tua 
Nayla, sikap Nayla yang keras kepala dan berubah-ubah, 
dia egois dan matrealistis, Rangga sangat sabar 


menghadapinya selama ini. 
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Semua perjuangan tidak ada artinya lagi saat Nayla 
berselingkuh gara-gara tidak mendapatkan belaian dari 
Rangga? Alasan macam apa itu? Alasan yang sangat 
hina. 

Rangga mencopot cincin yang ada di jarinya, cincin 
yang juga di miliki Nayla. Mereka membelinya di hari 
pertama mereka jadian. Cincin itu dilempar jauh ke 
dalam danau, serentak dengan Rangga yang juga 
membuang hati yang selama ini milik wanita bodoh itu. 
Satu yang diyakini Rangga, apa yang terjadi adalah atas 
izinNya, mungkin semua terbongkar karena tuhan 
sayang kepadanya. 

Rangga patah hati, sangat terluka. Rasanya dia 
takkan lagi mempercayai cinta, tak ingin lagi jatuh cinta, 
dan takkan memberi kesempatan hatinya untuk jatuh 
cinta lagi. Cukup sudah! Hari ini adalah hari terakhir dia 
meratapi gadis bodoh itu jika diingat hatinya hanya akan 
semakin sakit. 

Rangga meraih helmnya, mengikat rambut 


gondrongnya yang sudah berantakan, dia tidak 
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menghiraukan darah yang mengering di bibirnya, luka 
itu belum seberapa di banding sakit hatinya saat ini. 
Kemudian motor Rangga melaju dengan kecepatan 


tinggi. 


QW 


76 Gleorind 


ulan Desember di identik dengan musim hujan. 


Benar saja, hujan sudah turun dari jam lima sore 


dan sekarang sudah jam sepuluh malam tapi hujan 
belum juga berhenti. Naima termenung, dia melipat 
kakinya di atas kursi, memeluk lututnya sendiri. Teh 
hijau mengepulkan asap karena masih sangat panas. 

Suasana hatinya belum membaik, setelah 
penghinaan Alex dan ciuman sepihak Rangga, dia 
semakin kesal, apa alasan di balik ciuman itu? bahkan 
itu adalah pertama baginya. Naima masih ingat, aroma 
mint yang bercampur rasa karat karena bibir Rangga 
yang berdarah. Sudah tiga jam Naima berfikir, namun 
belum juga dia menemukan alasan yang paling tepat 
atas tindakan Rangga itu. 

Baru saja dia berniat menyesap tehnya, bunyi bel 
apartement menghentikannya, Naima meletakkan 
kembali cangkirnya, berjalan berlahan menuju 
pintu.Rangga berdiri di sana dengan penampilan kacau, 
rambut dan tubuhnya basah kuyup, wajah lebam dan 


bibirnya pecah. Jika biasanya senyum konyol keluar dari 
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bibir itu, sekarang hanya ada wajah datar dan dingin. 
Tak ada ekspresi apa pun, hanya raut kelelahan dan 
patah hati. 

Naima bersikap tak peduli, dia kembali ke meja 
santainya, melanjutkan menyesap tehnya, dia takkan 
memulai pembicaraan apa pun dengan Rangga. Rangga 
juga tak berniat untuk menyapa, dia berlalu ke dalam 
kamar mengambil handuk, kemudian melesat ke kamar 
mandi. 

Naima menghela nafas, benarkah yang sudah 
dilakukannya ini? Bukannya dia lebih tua dan lebih 
dewasa pada Rangga, selama ini dia yang mengarahkan 
laki-laki itu, Naima berubah bimbang. Akan tetapi dia 
tidak terima jika Rangga seakan tak terpengaruh 
dengannya, setelah dia merampas ciuman pertamanya 
dengan paksa. 

Naima melirik pintu kamar mandi saat pintu kamar 
mandi terbuka pelan. Naima memalingkan wajah. 
Kemudian berkata ketus,"Pakai bajumu! kita butuh 


bicara." 
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Rangga diam saja, tapi raut wajahnya menyetujui 
perintah itu. Naima memejamkan matanya, saling diam 
takkan menyelesaikan masalah. Beberapa menit 
kemudian, Rangga muncul di hadapan Naima, baju kaos 
tanpa lengan memamerkan otot liatnya dipadukan 
dengan celana pendek selutut. Wajahnya terlihat sendu 
dan lelah. 

"Jelaskan! Apa Alex temanmu? Kamu berkomplot 
dengan dia?" Mata Naima memandang mata Rangga 
lekat. 

Rangga memijit keningnya, " kalau dia teman saya, 
tidak mungkin saya memukul wajahnya sampai babak 
belur." 

"Apa saja yang kalian bicarakan tentangku?" 

"Pertanyaan ibuk salah, seharusnya pertanyaannya 
apa saja yang dibicarakan Alex tentang ibuk kepada 
saya." Rangga semakin capek dengan sikap ngotot 
Naima, jika dia ulang lagi apa yang dikatakan Alex, hati 


wanita itu akan semakin sakit. 
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"Aku mendengar apa yang dikatakannya, aku tak 
pernah berurusan dengan berandalan itu, kenapa dia 
menghinaku dengan kejam?" 

Rangga mengusap rambut basahnya, samar 
aroma maskulin menguar dan tercium di hidung Naima. 

"Ibuk, bukan ibuk saja yang sakit hati padanya, saya 
mengalami lebih parah dari itu." Rangga menatap lelah, 
dia ingin membuka mata Naima, bahwa dia lebih 
menderita dari apa yang Naima pikirkan. 

"Saya minta maaf, jika ibuk merasa tersinggung 
atau berburuk sangka kepada saya, yang melakukan itu 
semuanya adalah Alex, dia yang seharusnya ibuk 
introgasi bukan saya." 

Naima menjadi kesal, sebenarnya dia ingin 
pertanyaan ini berlanjut, tapi Rangga seperti tidak 
tertarik lagi untuk melanjutkan pembicaraan. Matanya 
memandang kosong lantai apartemen. 


"Dan masalah ciuman itu..." Rangga berhenti 


sejenak. Blush! Naima bisa merasakan pipinya merona 
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dan telinganya memerah, dia tercekat dan menelan 
ludahnya susah payah. 

Rangga melihat itu, sebagai laki-laki dewasa dia bisa 
melihat ada rasa malu dan tak nyaman saat kata ciuman 
itu diungkapkan. 

"Saya minta maaf, saya melakukannya spontan dan 
tidak tau kenapa, kita lupakan saja! anggap saja tidak 
pernah terjadi!" 

Naima terbelalak, anggap tak pernah terjadi? 
Berjam-jam dia memikirkannya, dan sekarang Rangga 
mengatakan lupakan saja! sekali lagi hatinya terluka. 
Begitu tak berkesannya kontak intim itu bagi Rangga. 
Sekali lagi, dia membenci dirinya yang sangat lemah. 

Naima bangkit, menarik nafasnya dan 
mengendalikan dirinya kembali sambil tersenyum 
anggun. 

"Tentu saja, jangan kawatir! aku tak merasa semua 
itu tidak spesial." 

Rangga menatap wajah lembut itu, setetes air mata 


sempat turun di pipinya. Rangga bangkit, mendekati 
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Naima, apa dia menyinggung perasaan Naim? sehingga 
ucapan dan matanya tidak selaras. 

"Buk!" Rangga berusaha menahan pergelangan 
tangan Naima saat Naima mulai berniat 
meninggalkannya. 

"Lepaskan! kau tidak sopan." 

"Ibuk marah?" 

"Kenapa aku harus marah?" Naima membalikkan 
badannya menghadap Rangga. 

"Kalau ibuk tidak marah, tolong obati luka saya!" 
Rangga menatap penuh harap. Naima tidak tau apakah 
dia akan marah atau merasa bahagia dengan ketidak 
pekaan suaminya itu. 


"Tunggu disini!" 
Y W 


Rangga mengamati wajah mungil yang sedang sibuk 
mengoleskan anti septik ke pipi kirinya. Naima yang 
dingin, Naima yang datar, perhatiannya fokus ke bagian 


wajah Rangga yang terluka. Rangga bersumpah, saat ini 
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dia tidak menganggap Naima adalah dosennya, 
pelayanan kali ini sebagai sebuah wujud bahwa wanita 
itu memang adalah istrinya yang sah. 

Jari halusnya mengobati luka Rangga dengan 
telaten, meniup sedikit bagian luka ketika Rangga 
mendesis merasakan sakit. Hujan semakin deras, udara 
semakin dingin, tak ada percakapan apa pun, hanya 
suara hujan yang disertai suara guntur yang menemani 
mereka. 

Rangga tetap saja merebahkan kepalanya di sisi 
sofa dengan Naima di sampingnya. Baru satu luka yang 
diobati Naima, ada luka yang lebih parah dari itu, berada 
di tempat yang mereka perdebatkan tadi. 

Naima mengalihkan pandangannya, terpaku pada 
bibir yang sudah berbuat suka hati kepada dirinya siang 
tadi. Naima menjauhkan tangannya, dia gugup, terlebih 
lagi mata tajam Rangga menembus bola matanya 
sehinga dia salah tingkah. 

"Teruskan!" Rangga menangkap tangan halus itu, 


menariknya mendekati wajahnya, tangan Naima 
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bergetar, tapi dia menguatkan tekadnya agar terlihat 
tidak peduli. 

Rangga tidak sabar dengan keraguan Naima, dia 
bangun meraih pinggang ramping itu semakin 
mendekat, menatap tepat kemata Naima tanpa 
berkedip sedikitpun. 

"Kau harus bertanggung jawab! aku terluka karena 
membelamu." Lirih, tegas dan tak terbantah. 

Naima membuka dan menutup kembali mulutnya, 
jantungnya berdebar, posisi ini sangat dekat. Dia duduk 
di pangkuan Rangga dengan jarak wajah yang kurang 
dari satu jengkal, hujan deras dan udara dingin yang 
semakin membuat suasana menjadi canggung. 

Naima memandang bagian yang terluka, mengusap 
sudutnya yang berdarah, Rangga meringis pelan sambil 
memejamkan matanya. Naima tidak tahu apa yang 
dirasakannya saat ini, dia ingin menikmati rasa asing ini 
sebentar saja, untuk beberapa detik tidak akan 


memikirkan lagi, saat Rangga menelusupkan kepalanya 
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ke bahunya sambil menahan perih saat anti septik itu 
menempel di bibirnya. 

Naima diam tak bergerak, dan tidak juga menolak. 
Dia tau, sekarang mereka bukan tengah bermesraan. 
Rangga mengangkat wajahnya, memandang Naima yang 
tak terbaca. Rambut indah terurai membingkai 
wajahnya, bibir tipis yang terkatup rapat. Dia balas 
menatap Rangga tanpa kedip. Entah setan dari mana, 
keinginan Rangga untuk merasakan kemesraan itu 
muncul kembali. 

Rangga mendekatkan wajahnya berlahan, suara 
hujan semakin deras dan semakin mendukung suasana, 
tinggal sedikit lagi, Naima memalingkan wajah sehingga 
bibir Rangga malah hinggap di pipinya. 

Naima bangkit, akhirnya dia memulihkan 
kesadarannya, jika dia menerimanya, maka dia akan 
semakin lemah. 

"Tidurlah! besok banyak yang harus kita kerjakan." 
Naima pergi tanpa menoleh, meninggalkan Rangga 


dengan penyesalan. 
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Rangga memejamkan matanya dan menengadah 
kelangit-langit ruang tamu. Ini kah yang dirasakan 
Nayla? Sehingga dia berkhianat demi mendapatkan 
sebuah sentuhan? Tiba-tiba dia semakin jijik dengan 
Nayla, entah sudah berapa kali Alex membawanya ke 
tempat tidur, Rangga sangat benci. 

"Naima," Rangga mendesah pelan, dia sudah jahat 
pada wanita itu, karena menjadikannya sebagai pengalih 
perhatian dan pelarian. 

Mulai saat ini mereka harus fokus kepada tujuan 


awal, tidak saatnya memikirkan cinta dan kemesraan. 
Y W 


Naima menyandarkan tubuhnya di belakang pintu, 
meredakan detak jantung yang menggila. Kenapa 
Rangga berniat mengulanginya lagi? bukankah dia 
menyuruh Naima untuk melupakan saja? Naima tidak 
mengerti dengan dirinya, di satu sisi dia lega bisa 
menggagalkan ciuman kedua itu, tapi disisi lain dia 


menyesal. 
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Naima merebahkan tubuhnya ke tempat tidur. Dia 
wanita dewasa berumur tiga puluh tahun, pernah patah 
hati sangat parah, pernah terluka sehingga dia seolah- 
olah mau mati. Sekarang dia tidak mau lagi mendekati 
jurang dan akhirnya membuatnya ingin bunuh diri. 
Cukup sudah! dia harus konsisten dengan kesepakatan 
mereka. 

Beberapa bulan lagi, status baru akan 
disandangnya, walaupun tidak banyak yang mengetahui 
pernikahan ini, tapi dia adalah seorang istri yang sah. 
Rangga, mungkin hanya sebagai mainan pengalihan 
kebosanan. Rangga adalah pria yang sangat tampan, 
semua wanita pasti sepakat dengannya dan apa yang 
terjadi tidak lebih kepada rasa penasaran mencoba hal 
baru yang belum pernah mereka dapatkan selama ini. 

Naima bangkit, mengambil nafas, lalu keluar dari 
kamar menuju kamar Rangga. Rangga agak kaget, 
melihat siapa yang tengah berada di pintu masuk 


kamarnya, Naima dengan wajah datarnya, melipat 
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tangannya di depan dada. Seperti biasa , tatapan datar 
juga tajam. 

"Boleh aku masuk?" 

"Tentu saja." Rangga memberi jalan. Naima duduk 
di tepi ranjang, wajahnya santai karena dia sudah 
mendapatkan pengendalian dirinya kembali. 

"Bagaimana bab duamu?" 

"Sudah ACC pembimbing dua, besok mau dikasih ke 
pembimbing satu," jawab Rangga heran, secepat itu 
mood Naima kembali. 

"Bagus," katanya datar. Diam sejenak lalu 
melanjutkan kembali, " aku ingin tau, sejauh mana kau 
mengenal Alex?" 

Rangga menangkap ada tujuan khusus dari 
pertanyaan itu. "Tidak begitu kenal, kami hanya terlibat 
satu organisasi, kenapa buk?" Rangga mengucapkan 
kata ' buk' dengan janggal. 

"Bagaimana penilaianmu tentangnya?" 

Rangga ingin menjawab dengan sedatail-detailnya, 


bahwa dia sangat membenci pria itu, tapi 
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diurungkannya. "Dia laki-laki yang bebas, agak vulgar 
dan sedikit licik." 

Naima menyimak dengan seksama. "Apa dia punya 
dendam terhadapku?" 

"Saya tidak tau." Rangga memang tidak tau, tapi 
akhir-akhir ini dia memang sering mendengar pikiran 
kotor yang diucapkan Alex tentang Naima, bahkan 
bertanya padanya, "menurutmu bagaimana rasanya 
bercinta dengan dosen itu?" Waktu itu Rangga hanya 
mengacuhkannya karena tidak tertarik. Bagaimana 
rasanya? Rangga tidak tau karena tidak pernah 
mencobanya. 

"Ada apa?" Naima menangkap mata Rangga yang 
menerawang. 

"Oh, tidak." 

"Aku berniat melaporkan Alex." 

"Ide bagus," jawab Rangga singkat. 

"Kau tau Rangga? Kita telah berbuat terlalu jauh 
mencampuri urusan masing-masing, terlalu jauh 


melakukan kontak fisik...." 
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Rangga diam, menunggu kemana muara 
pembicaraan ini. Dari wajah wanita itu dia tahu ada hal 
serius yang akan disampaikannya. 

"Setelah kontak fisik yang pernah terjadi, rasanya 
tidak baik untuk kita jika kita terus tinggal serumah." 
Naima meremas jemarinya. Dia berusaha memberikan 
pengertian sehalus mungkin. 

"Ibuk ingin saya keluar dari apartemen ini?" Suara 
Rangga sedikit bergetar, matanya memandang tepat ke 
mata Naima. 

"Aku tidak berniat mengusirmu, ini yang terbaik 
untuk kita, kau dan aku adalah orang dewasa yang 


mungkin..." Naima berhenti, ragu meneruskan 
ucapannya. 
"Mungkin apa? " Rangga memancing tak sabar. 
"Mungkin akan mengulangi lagi sentuhan yang 
berlebihan, sementara kita akan bercerai setelah 
tujuanmu tercapai." 


"Saya mengerti." Rangga meraih ransel besar yang 


tergantung di belakang pintu. 
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"Bukan sekarang maksudku." Naima mendesah 
melihat wajah tersinggung Rangga. Rangga diam saja, 
dia tidak memiliki hak untuk menolak, dari awal wanita 
itu lah yang memegang kendali. Kenapa semua wanita 
semena-mena terhadapnya? Apakah karena dia begitu 
lemah». 

"Terimakasih atas tumpangan selama ini." Rangga 
menyusun buku-buku tebalnya. Wajahnya berubah 
dingin. 

"Kau marah?" Naima berjalan mendekat, 
memandang gusar gerakan Rangga yang terus 
membereskan barang-barangnya. 

"Tidak." 

"Wajahmu terlihat tak senang." 

"Lalu aku harus tertawa ? Ha ha ha." Tawa Rangga 
jelas terdengar palsu. 

"Aku hanya mencari solusi untuk kita." 

"Aku tau, dan aku mengerti ibuk Naima yang 


terhormat," pujian tersebut terdengar seperti sindiran. 
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"Ada apa denganmu???" Naima mendekati Rangga, 
mencari alasan kenapa dia sangat kesal. 

"Kau benar, aku mahasiawamu, kamu dosenku, dan 
pernikahan ini pura-pura, dan ... lima bulan lagi kita 
akan bercerai." Rangga sendiri tidak tau kenapa dia 
sekesal ini. Mungkin karena nama Alex disebutkan 
kembali. 

" Rangga, dewasalah!" 

Rangga bosan dengan mulut mungil yang selalu 
mengajarinya itu, dengan kuat dia menarik pinggang 
wanita itu. 

"Kau ingin aku dewasa?" Rangga membuka dan 
membuang kemejanya. Naima membelalak heran. 

"Ada apa denganmu ? Kau berubah aneh." Naima 
melepaskan dirinya dari kungkungan Rangga. 

"berhentilah  mendikteku Naima!" suaranya 


meninggi, " semua wanita sama saja, menjadikan aku 
seperti pesuruh." 


"Ya tuhan, aku tidak mengerti denganmu." 
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"Akan kubuat kau mengerti." Rangga merenggut 
piyama Naima dengan paksa, kancingnya lepas 
berhamburan. Plak! Sekali lagi tamparan melayang ke 
wajah Rangga. 

"Kau keterlaluan." Naima keluar menyembunyikan 
air matanya. Membanting pintu dengan keras. Rangga 
menjambak rambutnya, selama ini dia sudah menjadi 
laki-laki penurut. Tapi dia selalu diperlakukan tidak adil. 
Dia sangat tersinggung, seenaknya Naima menyuruh dia 
datang dan pergi kapan pun dia suka. 

"Persetan dengan ijazah." Rangga memasukkan 


bajunya kedalam ransel besarnya. 


NT 


94 Gleorind 


ari hati Naima kembali sepi, tak ada lagi celotehan 


Rangga di rumahnya, tak ada lagi yang 


mengekorinya ketika di kampus. Semuanya terasa 
janggal dan aneh, karena dia sudah terbiasa. 

Naima tidak menyangka Rangga akan setersinggung 
itu, dia tidak berniat mengusirnya, dia cuma takut 
mereka bertindak lebih jauh. Sebuah keinginan yang 
baru mereka kenali akan membakar mereka tanpa sisa 
dan membuahkan penyesalan di kemudian hari. 

Tiga hari, tiga hari Rangga tidak menampakkan 
batang hidungnya di depan Naima, Naima tidak tau 
keberadaannya, tidak tau nomor telponnya, jika Rangga 
begini maka tujuan mereka tidak akan tercapai. Naima 
cukup pusing, Rangga adalah tanggung jawabnya, jika 
saja dia gagal membina laki-laki itu maka kualitasnya 
akan dianggap menurun. Dia tidak mau itu terjadi, 
bertahun-tahun dia tertatih untuk mencapai karir 
setinggi ini, menjadi salah satu orang yang berpengaruh 


besar di Universitas. Naima tidak boleh kehilangan 
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semangat, anggap saja semua ini bukan untuk Rangga, 
tapi untuk dirinya sendiri. 

Naima berjalan di taman kampus, wanita cantik itu 
jadi pusat perhatian, terlebih lagi setelah insiden 
keributan yang terjadi tiga yang hari lalu. Naima tau, ada 
seseorang yang sering terlihat sering bersama dengan 
Rangga. Zaki, mahasiswa cerdas yang selalu duduk di 
bawah pohon dengan buku tebalnya, dia sampai diberi 
gelar penghuni pohon itu karena tak memberikan 
kesempatan kepada orang lain untuk duduk di sana. 

Tepat sekali, Naima memang mendapati Zaki 
tengah duduk di sana, sebagian mahasiswa yang berada 
di situ membungkukkan kepalanya dengan hormat pada 
Naima, dan dibalasnya dengan senyum tipis. 

"Zaki? Betul namamu Zaki?" 

Zaki mengalihkan pandangan dari bukunya, 
kemudian bangkit menundukkan kepalanya , dia heran 
ada apa dosen hebat itu sampai mencarinya ke sini? 
Pasti ada hal yang sangat penting. 


"Iya betul buk, saya Zaki." 
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Anak muda yang ramah, pikir Naima. " Saya mau 
berbincang sebentar boleh?" 

"Boleh buk, boleh, silahkan buk!" Zaki 
mempersilahkan Naima duduk di sampingnya, bangku 
taman itu cukup lebar dan panjang. 

"Kamu kenal Rangga kan? Saya sempat melihat 
beberapa kali dia bersamamu." 

"Iya buk, abang Rangga pernah satu kos sama saya, 
tapi dia udah pindah beberapa hari yang lalu." 

"Kamu tau nggak di mana dia sekarang?" Naima 
menunggu jawaban Zaki penuh harap. 

"Saya tau buk, bang Rangga sering menghabiskan 
waktu di suatu tempat." 

Naima lega, dia akhirnya menemukan titik terang. 
"Mau ngantar saya kesana.?" 

"Boleh buk, kebetulan jam saya lagi kosong." Zaki 
sangat bersemangat. 

Naima tersenyum, menemukan Rangga lebih 
mudah dari dugaannya. "Oke, saya akan mengikuti 


kamu dari belakang." 
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"Iya, buk! siap." 

Naima berjalan dengan semangat menuju parkiran. 
Sejenak Naima berpikir sendiri, benarkah yang sudah 
dilakukannya ini? Satu sisi dia membenarkan karena 
Rangga adalah tanggung jawabnya , tapi di sisi lain 
terasa salah, dia sedikit merindukan pria itu. Naima 
memantapkan pemikirannya, bahwa semua sudah 
benar. 

Jalan yang mereka lalui cukup jauh, buktinya sudah 
lebih dari tiga puluh menit belum juga motor Zaki 
berhenti. Sepuluh menit berikutnya jalanan mulai sepi, 
sekeliling kiri dan kanan dipenuhi rumput liar dan 
ilalang, juga beberapa pohon besar yang sudah tua. 

Naima mengurangi kecepatannya, ketika motor Zaki 
berbelok kejalan tanah yang cukup lebar. Beberapa 
meter di depan mereka, sebuah pemandangan 
menakjubkan terlihat, bangunan unik yang terlihat 
seperti di film-film, rumah pohon yang terletak 
beberapa meter dari atas tanah, memiliki tangga kayu 


yang berbentuk tak kalah unik. 
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Naima takjub, di sinikah pria bandel itu 
bersembunyi? Tentu saja dia tidak keluar dari 
sarangnya, Naima pun akan betah tinggal disini. 

"Buk, maaf ya ... saya gak nemenin, habis ini saya 
ada acara seminar." Zaki tidak turun dari motornya. 

"Oke, makasih banyak ya." 

Zaki mengacungkan jempol, kemudian memacu 
motornya cepat. Bising kendaraan memancing yang 
punya rumah pohon untuk menengok keluar, mata 
Rangga membesar kaget. Dosen itu kenapa bisa sampai 
disini?Dia sengaja pergi untuk menghindari Naima, 
sekarang yang dihindari malah datang sendiri, entah 
siapa yang memberitahunya keberadaan tempat ini. 

"Saudara Rangga! begitukah caramu menyambut 
tamu?" 

Rangga tersenyum kecut. Akhirnya dia tidak punya 
pilihan lain selain turun menyambut wanita itu. 

Naima mengamati Rangga dari ujung rambut 
sampai ke ujung kaki, kenapa tuhan menciptakan 


manusia secara tidak adil? Laki-laki di depannya 
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memiliki ketampanan yang kelewatan, apalagi tanpa 
senyuman bodoh di wajahnya. Cukup! Naima 
menghentikan pikirannya yang mulai melantur. 

Rambut Rangga berantakan ditiup angin sore, 
sebagian menutup separuh wajahnya, kaos tanpa 
lengan dan celana robek, ciri khas yang tidak pernah 
lepas dari pria itu. Rambut gondrongnya diikat asal, 
menyisakan anak rambut yang menjuntai di bagian 
lehernya. 

"Ini tempat persembunyianmu??" Naima 
mendongak melihat rumah pohon dengan mata 
berbinar. 

" begitulah.." Rangga sedikit heran, kemaren dia 
ditampar oleh Naima, sekarang Naima malah tersenyum 
dan berbinar. Dia terlihat bahagia, bahkan Rangga masih 
merajuk karena ulah wanita itu. 

"Kau tidak sopan." Naima melipat tangannya. 

"Buk ... saya tidak ...." Rangga masih penasaran 
kenapa wanita itu sampai di sini. Tapi ucapannya 


langsung disela olehnya. 
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"Aku ingin naik ke atas!" Naima tidak menghiraukan 
protes Rangga. Rangga menghela nafas lelah, Naima 
kembali menjadi dosen tukang perintah. 

"Bagaimana caranya?" Naima memegang sisi tangga 
kayu yang terbuat dari jalinan rotan dan tali tambang, 
dia berfikir bagaimana cara untuk menaikinya, jarak 
antara tangga pertama dan kedua cukup jarak, 
sementara rumah pohon terletak hampir sepuluh meter 
dari tanah. 

"Pegang sisi kiri kanan tangga ini! lalu pijakkan kaki 
ibuk ketangga pertama!" 

Naima mengikuti insruksi Rangga, menyingsingkan 
rok panjangnya, memijakkan kaki kanan di tangga 
pertama, melanjutkan menginjak tangga kedua, saat 
tangga ketiga dia kesulitan, dia tetap berusaha 
menggapai dengan kaki jenjangnya. 

Rangga mengalihkan perhatiannya, rok panjang 
yang berkibar dan tersingkap, Naima bahkan tidak 


sadar, kenekatannya kali ini sangat berbahaya, dia tidak 
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memikirkan laki-laki dewasa yang berada di bawahnya 
yang berusaha mengendalikan diri. 

"Rangga, bantu aku! kakiku tidak sampai ketangga 
terakhir." Naima berseru melawan suara angin. 

Rangga menggeleng, ujian apa lagi ini. Dia 
memanjat tangga satu persatu, kondisi tangga yang 
tergantung, membuat dia mau tak mau menempel pada 
Naima. Rangga baru sadar, jarak tangga terakhir 
memang agak jarak dengan tangga sebelumnya. 

"Naik ke punggung saya!" 

"Apa?" Mata Naima membelalak heran. 

"Ibuk mau dibantu atau tidak?" Rangga berubah 
jengkel. Naima cemberut, secara berlahan dia 
memindahkan tangannya dari sisi tangga ke leher 
Rangga, melingkarkan kakinya kepinggang kokoh itu. 
Rangga mulai merayap naik keatas. 

Naima memejamkan matanya, dia sangat malu 
sekarang. Dia geli sendiri, seolah sedang syuting film 
layar lebar, berada di punggung Rangga, lalu memanjat 


tangga yang tergantung. Naima mengeratkan 
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pegangannya, tidak sadar kalau mereka sudah berada di 
lantai rumah pohon. 

"Buk!" Rangga menyadarkan Naima. 

"Oh? maaf." Naima melepaskan pegangannya, 
wajahnya memerah malu. 

Naima bangkit kejendela rumah pohon itu, 
merentangkan kedua tangannya, menikmati angin yang 
bertiup kencang mengibarkan jilbabnya. Dia sangat suka 
di sini. Pemandangan di luar yang indah, hamparan 
ilalang yang menguning serta pohon-pohon besar 
berdaun rindang dan lebat, tidak ada rumah penduduk, 
tidak ada listrik. 

Rangga membiarkan Naima yang sibuk sendiri, 
menyandarkan punggungnya ke dinding papan. Menata 
nafasnya, tubuh kecil Naima lebih berat dari apa yang 
dia bayangkan. Baru kali ini Rangga melihat ekspresi 
lepas Naima, dia tak ubahnya seperti anak-anak yang di 
belikan mainan baru, wajahnya ceria dan bahagia. 

"Kenapa tidak dari kemaren kau membawa ku 


kesini?" Naima menoleh sambil berkacak pinggang. 
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Rangga tertawa kecil, sekarang pun bukan dia yang 
membawa wanita itu ke sini tapi dia yang datang 
sendiri. Datang tiba-tiba dan bertingkah seolah tidak 
terjadi apa-apa. 

"Buk, saya di sini bukan untuk pergi liburan." 

"Oh ya?" Naima tidak tertarik, matanya menjelajah 
ke isi rumah pohon dengan mulut terbuka. 

Ukurannya tidak lebih dari tiga kali tiga meter, 
dinding papan dan lantai papan juga, melekat ke dahan 
pohon. Tidak ada perabotan, hanya selembar kasur tipis, 
selimut dan bantal santai, juga ada rak kecil yang berisi 
tumpukan komik. Di sudut lain ada botol besar berisi air 
minum. 

Dindingnya dipenuhi lukisan sketsa hitam putih, 
banyak hal yang di lukis disana, pemandangan alam, 
binatang serta ... wajah seorang gadis. Naima lebih 
tertarik dengan sketsa terakhir, dia mendekati dan 
menyipitkan matanya,menggali memori karena wajah 


itu tampak tak asing. 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 105 


"Siapa dia?" Naima mengelus permukaan lukisan, 
merasakan teksturnya, dia baru tau Rangga memiliki 
bakat spesial. 

"Mantan kekasih saya." Suara Rangga tidak 
semangat, dia belum mood untuk bicara panjang lebar 
dengan Naima. 

"Ooh, mantan kekasih??Kalian putus?" Naima 
memandang Rangga penuh selidik. 

"Begitulah." 

Rangga menjawab malas, kemudian bangkit 
membuka lukisan itu dan meletakkannya dia atas 
tumpukan lukisan yang baru ditanggalkan dari dinding. 

"Kenapa ditanggalkan?" 

"Tak ada gunanya lagi memajangnya." 

Naima tersenyum geli. "Kau sedang patah hati, itu 
makanya kau bersembunyi di sini dan tak ingin 
melanjutkan perjuanganmu." 

Rangga capek dengan mulut mungil yang suka 
melontarkan pertanyaan serta mengambil kesimpulan 


sendiri. 


| 0 6 Gleorind 


"Anggap saja begitu! lalu ibuk sendiri ngapain 
kemari?" 

"Kita harus kembali ke tujuan kita ! kau lulus dan 
kita bercerai." Naima menjawab begitu enteng 

"Kenapa kau selalu sesuka hatimu Naima?" Rangga 
jengkel, tak ada lagi embel-embel ' buk ' disebutkannya. 
Rangga mencekal lengan lembut itu, membalikkan 
tubuh Naima sehingga membentur tubuhnya. Mulut 
Naima terkatup rapat, wajahnya menengadah keatas, 
menantang mata Rangga dengan berani. 


"Lepaskan tanganmu!" 
N & 


Naima memandang ke luar, hujan sudah turun 
sejak dua jam yang lalu, bahkan tidak ada tanda-tanda 
akan berhenti, malah langit semakin kelam. Naima 
melirik jam tangannya, jam enam lewat sepuluh, hampir 
malam. Untung saja rumah pohon ini dibuat dengan 
tingkat ke amanan yang tinggi, hanya saja udara basah 


terus saja menerjang masuk sehingga suhu teramat 
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dingin. Naima melihat mobilnya yang sudah berkubang 
lumpur, air hujan menggenang di sekelilingnya dengan 
ketinggian dua puluh senti meter. 

Rangga betah dengan kesunyiannya. Naima pikir, 
laki-laki itu tipe pendendam, bahkan dia sudah 
memancingnya bicara berulang kali, dan ditanggapi 
Rangga dengan acuh. Naima tidak lagi memaksa Rangga, 
patah hati Rangga cukup mempengaruhi moodnya. Dia 
tak seperti biasanya. Tapi dia kesal, laki-laki itu tak 
menanggapi apa pun yang dikatakannya, dia sibuk 
menghisap rokok di tangannya, bahkan beberapa 
puntung rokok itu sudah memenuhi asbak. 

"Ini sudah hampir magrib, bagaimana caranya aku 
pulang ya?" Naima terdengar seperti tengah bertanya 
pada dirinya sendiri. 

"Seharusnya ibuk tidak kesin!" Akhirnya suara 
menyebalkan itu keluar juga. 

"Ya ampun, kalau aku bisa memutar waktu, aku 


takkan ke sini, bahkan tuan rumah terlihat enggan 
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menerima tamu.." Naima menyindir Rangga. Rangga 
tidak peduli, dia menghisap rokoknya dalam. 

"Sejak kapan kau menjadi pecandu rokok?" 

"Sejak kemaren." Rangga membelakangi Naima, 
menunjukkan kalau dia tidak ingin bicara lagi. 

Naima bosan dengan bad moodnya Rangga. Laki- 
laki itu tidak bisa di bujuk, Naima meraih tasnya, 
berlahan mencoba turun dari rumah pohon, dia sudah 
tak tahan lagi, memangnya siapa laki-laki itu? Seenaknya 
saja mengacuhkannya. 

Naima tidak peduli dengan bajunya yang basah 
karena hujan, berlahan dia mengeluarkan kunci 
mobilnya, masuk kedalam mobil itu dan membanting 
pintunya kasar. Dia ingin pulang, berbaring dalam 
selimut hangatnya. Persetan dengan laki-laki itu. 

Rangga yang sedang merenung baru sadar kalau 
Naima tak lagi berada di rumah pohon, dia beranjak 
berdiri dan melihat ke bawah, ternyata Naima sudah 
masuk ke dalam mobilnya. Rangga memijit kepalanya, 


dia bukan benci dengan istrinya itu, tapi dia hanya ingin 
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sendiri, itu saja. Kenapa wanita itu tidak paham dan 
tetap memaksakan kehendak? 

Naima memukul stir dengan kesal, sedikitpun roda 
mobil tidak beranjak dari lumpur, walaupun dia 
berusaha lagi dan lagi. Mobil ini butuh seseorang untuk 
mendorong, tapi siapa? Rangga? Dia muak dengan ke 
angkuhan pria itu, dia menyesal telah memujinya 
selama ini. 

Naima memejamkan matanya, apa yang akan 
dilakukannya sekarang? mau ditaruh dimana mukanya 
saat ini jika dia memutuskan kembali naik kerumah 
pohon itu. Lalu bagaimana cara pulang dengan mobil 
sialan yang rodanya terus berputar di tempat yang 
sama. 

Tiba-tiba kaca mobil diketuk dari luar, Rangga juga 
sudah basah kuyup, wajah datar tampak lelah dan putus 
asa. 

"Ada apa?" Naima menurunkan kaca mobilnya dan 


berkata dingin tanpa menatapnya. 
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"Ini hampir malam? Kau mau kemana?" Rangga 
menguatkan suranya mengalahkan suara hujan. 

"Aku mau pulang," ketusnya. 

"Turunlah Naima! kita bicarakan apa yang perlu kita 
bicarakan!" 

Naima emosi, dia turun dari mobil, membanting 
pintu itu keras, tak peduli dengan dirinya yang basah 
kuyup. 

"Lalu kau pikir dari tadi aku ngapain hah? Jika kau 
tak suka kedatangan ku, aku akan pergi." 

Rangga mengusap air hujan yang mengalir 
diwajahnya, dia pusing dengan semua wanita di dunia 
ini, tidak dipahami apa maunya. Sekali gerak, dia 
menangkap tubuh Naima, mengangkat 
kegendongannya, seiring dengan Naima yang terkesiap, 
apa-apaan ini? 

"Pegangan! kita harus naik, atau kau lebih memilih 


dimakan singa dibawah ini." 
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Naima menutup mulutnya, mau tidak mau 
mengetatkan kedua pahanya di pinggang Rangga, 
memeluk leher itu dengan canggung. 

"Jangan pikirkan harga dirimu sekarang!" Rangga 
mengangkat tubuh itu dengan sebelah tangannya, dan 
sebelah tangan lagi digunakan untuk merayap menaiki 
tangga. 

Naima mengumpat, bebebapa kali sentuhan tak 
sengaja Rangga dirasakannya, Naima akan mengingat 
hari ini, jika saja tidak dalam kondisi darurat, dia akan 
membunuh pria itu. Rangga terus fokus dengan tangga 
di depannya, menghalau pikiran kotor tentang Naima. 
Tak ada yang salah dengan sentuhan ini karena mereka 
terikat tali pernikahan dan status yang halal. 

Sore yang berkesan, kemarahan, rasa kesal, 
kerinduan dan hasrat yang meledak berbaur di bawah 


hujan. Naima ... istri kaku yang bisa membuatnya gila. 


YO 


12 Gieorind 


aima meringkuk menghangatkan dirinya sendiri 

dengan pakaian basah. Dia memeluk lututnya, 

menumpukan dagunya yang bergetar kedinginan. 
Tak ada percakapan karena Naima sengaja 
membelakangi Rangga, menyembunyikan tubuhnya 
karena baju basah yang lengket di kulit. 

Rangga menghidupkan lentera kecil, 
menngantungnya di dinding berdekatan dengan lukisan 
pegunungan. C ahaya temaram berpendar kepenjuru 
ruangan. Hujan belum juga berhenti, malah angin 
semakin kuat menerpa ke dalam rumah pohon. Rangga 
menarik tali penutup jendela, mengurangi angin yang 
masuk dan membuat mereka menjadi beku. Naima 
semakin mengigil, meremas lengannya sendiri. 

Rangga mendekatinya, meraih bahu bergetar itu 
berlahan. Mata Naima agak membesar kaget, tapi 
dengan cepat dia kembali menguasai diri. 

"Ibuk lapar?" 

Naima menggeleng, kemudian mengetatkan lagi 


tangannya untuk memeluk kakinya sendiri. 
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"Maafkan saya," lirih Rangga, ke adaannya juga tak 
kalah basah, tapi dia kuat dan tidak terlihat kedinginan 
sama sekali. 

Hujan terus turun deras, petir sesekali menggelegar, 
Naima menutup telinganya. Memejamkan matanya 
dengan cemas, dia takut jika saja romah pohon ini 
terkena amukan petir. 

"Hmmm ... saya tidak punya pakaian di sini, kalau 
ibuk tidak keberatan, yang ada hanya sarung untuk 
sholat, karena pakaian ibuk takkan kering, ibuk bisa 
terserang demam.” 

Naima mendengar ada ketulusan di sana, dia 
menimbang-nimbang, apakah menerima tawaran itu 
atau menolaknya. Baju basah ini membuatnya semakin 
menggigil. 

"Ibuk jangan kawatir, setelah memakai ini, ibuk bisa 
langsung menutupnya dengan selimut." Rangga murni 
ingin menolong gadis itu, meluruskan supaya Naima 


tidak salah faham. 
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"Baiklah, balikkan badanmu!" Naima menerima 
sarung yang diulurkan Rangga. Rangga membalikkan 
badannya, menatap dinding papan yang memantulkan 
bayangan Naima yang di sinari cahaya lampu lentera. 

Kenapa suasana tidak mendukung pertahanan 
dirinya, sudah satu jam dia menghalau pikiran kotor di 
kepalanya, namun sekarang lihatlah ! Dia bisa melihat 
dengan nyata apa yang tengah di lakukan Naima. 
Rangga menahan nafasnya, memejamkan matanya, dia 
tidak berani lagi membuka mata, mengamati bayangan 
sempurna yang memantul di dinding papan. 

Dia bersumpah, jika saja pernikahan ini betulan, dia 
tidak akan menunggu Naima selama itu, mensahkan 
pernikahan mereka sekarang juga. Tapi kenyataan tidak 
seperti itu. Rangga tersadar dan membuka matanya, 
saat Naima berdehem memberikan kode bahwa dia 
sudah selesai. 

Ujian kedua, Naima yang bersinar di bawah lentera 
dan rambut basahnya, kulit yang putih mulus tak ada 


cacat. Rangga merasa sudah tidak tertolong, sebelum 
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semuanya kacau, dia berdiri menuju jendela, membuka 
tirai sedikit. Menyalakan rokok dan menghisapnya 
dalam. 

Naima sudah masuk kedalam selimut lusuh itu, 
meringkuk menciptakan kehangatan untuk dirinya 
sendiri. 

Rangga menghembuskan asap rokok dengan keras, 
apa yang paling sulit dari seorang laki-laki? Yaitu 
memiliki istri yang halal tapi tidak bisa disentuh. 

"Kau baik-baik saja ? Ku lihat kau gelisah." Naima 
mengangkat kepalanya sedikit mengintip Rangga. 

Rangga sudah cukup tenang, kondisi Naima sudah 
tertutup dan hanya menyisakan kepalanya. Rangga 
kemudian duduk, menata rambut gondrongnya yang 
sempat kusut di tiup angin. 

"Sekarang saya mau tanya, apa tujuan ibuk 
kemari?" 

Naima bangkit, menjaga selimut agar tetap melekat 
di bahunya. "Kita lanjutkan tujuan kita!" 


"Kenapa?" Suara Rangga dingin. 
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"Bukankah itu tujuan kita menikah?" 

Rangga diam. Benar, wanita itu benar. Tapi hatinya 
merasa tidak puas dengan fakta itu. 

"Apa hanya sekedar itu?" Rangga tidak tau kenapa 
pertanyaan itu meluncur dari bibirnya. 

Naima berfikir sejenak, lalu mengangguk mantap," 
tentu ... lalu apa lagi?" 

Rangga mengusap lengannya, apa lagi yang 
diharapkannya? Jujur, dia nyaman dengan Naima, 
walaupun dia tukang perintah. Tapi hubungan mereka 
tidak melibatkan perasaan apa pun. Rangga menghela 
nafas, mengalihkan topik. 

"Saya hanya punya ini, setidaknya bisa bertahan 
sampai besok pagi." Rangga mengeluarkan roti sobek 
yang sudah dimakan sebagian. 

"Aku tidak lapar." Naima menolak, Rangga kembali 
diam. 

Beberapa menit kemudian Rangga melontarkan 
pertanyaan, dia ingin tau sedikit tentang asmara wanita 


itu."Apa ibuk pernah jatuh cinta?" 
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"Kenapa?" Naima tidak habis fikir kenapa Rangga 
menanyakan itu. 

"Jawab saja!" 

"Pernah, sudah sangat lama sekali." Naima 
tersenyum masam, matanya berkaca-kaca. 

"Lalu?" 

"Hubungan kami tidak berhasil, karena dia lebih 
memilih berselingkuh dengan temanku dan meminta 
putus." 

"Saya tidak menyangka, ternyata ibuk pernah 
mengalaminya." 

"Tentu saja, tapi ... sudahlah! mungkin laki-laki 
bajingan berpasangan dengan wanita murahan." Ada 
kemarahan dis ana, Rangga baru mengetahui, bahwa 
mereka senasib. 

Rangga mengamati mata Naima yang menunduk 
memandang lantai dengan mata kosong. Inikah 
alasannya dia tidak lagi memiliki kekasih dan tidak 
kunjung menikah di usia tiga puluh tahun? Rangga 


merasa sedikit simpati merambat ke hatinya. 
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Malam merangkak larut, hujan sudah berhenti 
menyisakan gerimis dan suara binatang penghuni 
malam yang berbunyi bersahut-sahutan. Padang ilalang 
di sekitar rumah pohon ini lebih cocok digunakan untuk 
berkemah, melihat tidak adanya falisitas apapun di 
rumah pohon ini, menandakan bahwa yang punya tidak 
tidur di sini dimalam hari. 

Rangga sibuk dengan pensil dan sebuah kertas di 
tangannya, dia mengalihkan kebosanan dengan 
menghasilkan karya. Naima mengamatinya, lengan 
kokoh berotot yang menjanjikan perlindungan. Pada 
dasarnya hubungan mereka baik, sebelum insiden 
penghinaan yang di lakukan Alex dan tragedi patah hati 
Rangga. Naima bangun dan menyandarkan kepalanya ke 
dinding. Mereka harus memulihkan komunikasi yang 
beku selama beberapa hari ini. 


"Apa cita citamu?" 


120 Gleorind 


Rangga menghentikan gerakan tangannya, menoleh 
kearah Naima, "menjadi seniman handal." 

"Lalu kenapa kau mengambil jurusan bisnis?" Naima 
penasaran. 

"Karena menurut bapakku, melukis bukanlah 
pekerjaan dan dianggap tak berguna." 

"Mungkin itu alasannya kenapa kau tidak menaruh 
minat terhadap  kuliahmu." Naima  megambil 
kesimpulan. 

"Aku tak berani menentang bapak, beliau segalanya 
bagiku." Mata Rangga menerawang, jelas saja dia anak 
yang berbakti. 

"Aku bangga padamu." 

"Tak ada yang bisa di banggakan dariku," Rangga 
mengangkat bahunya, " kalau boleh memilih, lebih baik 
terlahir dengan rupa biasa saja tapi memiliki otak 
cemerlang." 

"Menurutku, kau belum mengenali dirimu sendiri." 

"Maksudnya?" Rangga tertarik, meletakkan 


pensilnya dan berbalik menatap Naima. 
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"Kau hebat dibidang seni ... seharusnya kau bangga 
dengan itu." 

Rangga merenungi ucapan Naima. "Menurut ibuk 
bakat seni bisa dibanggakan?" 

"T entu saja, kalau kau menyalurkannya ke tempat 
yang benar, malah seni bisa dijadikan sebagai ladang 
uang, contoh kecilnya bisa dimulai dengan membuka 
galeri kecil-kecilan dulu, jika kau dapat 
kepercayaan,maka akan banyak orang memakai jasamu, 
harganya tidak main-main, satu pesanan bahkan bernilai 
jutaan." 

Rangga semakin tertarik. Wanita didepannya 
memandang hobinya dari sudut berbeda. 

"Aku juga pernah memikirkannya, tapi ... yah! 
semua perlu modal." 

"Aku akan memodalimu." Naima tersenyum lembut, 
anggap saja ini tanda perdamaian. 

"Aku takut tak bisa membayarnya." Rangga melipat 
bibirnya. 


“Di situ kelemahanmu, kau kurang percaya diri." 
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"Apa menurut ibuk, lukisanku layak untuk di jual?" 
Matanya berbinar harap. 

"Tentu, lukisanmu unik dan sangat detail, kalau kau 
tidak keberatan, aku bersedia dilukis olehmu." Naima 
berkomentar dengan semangat. 

Tapi Rangga menangkap dan mengartikan kalimat 
itu sebagai sebuah tawaran, sekarang ini, bahkan dia 
mampu melukis Naima bahkan hanya dengan 
memejamkan mata. Rangga menarik nafas, mengusir 
bayangan siluet Naima yang memantul di dinding 
papan. 

"Aku akan membantumu, mewujudkan mimpi 
ayahmu dan mewujudkan mimpimu sendiri." Naima 
berkata penuh keyakinan. Rangga takjub, wanita di 
depannya memiliki hati yang baik. 

"Menurut ibuk, saya bisa?" 

"Tentu, manajemen bisnis sangat berkaitan dengan 
usaha, dua-duanya dibutuhkan, jadi tidak akan ada yang 


sia-sia." 
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Rangga merasa semangatnya kembali terpacu. 
Semangat langsung membuncah di hatinya. 

"Kita akan mulai besok, aku punya ruko sederhana 
di pusat kota, kau bisa gunakan itu untuk memulai 
usahamu. Ku lihat sudah banyak yang bisa dijual, 
termasuk lukisan mantan kekasihmu." Naima mengulum 
senyum, dia sengaja menggoda Rangga, dia rindu 
senyum konyol Rangga saat ini. 

Rangga hanya  bersungut-sungut, mengusap 
tengkuknya." Kalau lukisannya dipajang, saya akan 
bernasib sial, jangankan untung yang ada malah 
bangkrut." 

"Ha ha ha, kau lucu." Naima tertawa lepas, 
kemudian menutup mulutnya. Rangga heran, rasanya 
tidak ada yang lucu dari ucapannya, wanita ini memang 
aneh. 

"Kalau itu lukisan ibuk Prof. Dr.Naima Salsabila, M. 
Pd, saya akan memajangnya, karena ibuk adalah jimat 


keberuntungan." Rangga tersenyum merekah. Naima 


124 Gieorind 


mencibir, memajukan bibir bawahnya yang ... “fokuslah 
Rangga! rutuknya dalam hati. 

"Jadi kapan kau akan melukisku?" Naima sangat 
bersemangat, dia tidak menyadari, selimut melorot 
kepinganggnya. Rangga bersumpah, dia merekam 
semua pemandangan ini, wanita yang dibalut sarung 
seperti kemben, rambut berantakan dan basah, serta 
cahaya temaram lentera yang menyiram wajahnya, dia 
terlihat misterius dan panas secara bersamaan. 

Rangga menghela nafas, membalikkan tubuhnya. 
Naima tersadar kemana arah mata Rangga beberapa 
saat yang lalu, dia membenarkan letak sarungnya yang 
simpulnya mulai longgar, memungut kembali selimut 
lusuh yang ada di pinggangnya. 

" Naima ... aku ingin berbicara serius." Rangga 
kembali menoleh setelah keadaan Naima kembali 
tertutup. 

"Kalau kau menyebut namaku seperti itu, aku jadi 
was-was." Naima tersenyum kecil, sekarang mereka 


lebih mirip seperti sepasang teman. 
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"Apa karena insiden ciuman itu?" 

Rangga tersenyum geli ketika melihat pipi Naima 
bersemu merah, dia lebih mirip seperti anak SMA dari 
pada seorang wanita berumur tiga puluh tahun. 

"Kau memang tidak sopan, aku tak pernah 
menyangka ciuman pertamaku dirampas secara paksa." 

"Pertama? Benarkah?" Rangga heran, begitu 
hebatnya Naima menjaga dirinya. 

"Kau kira aku mau dicium pacarku? Yang benar saja, 
tak ada sentuhan jika belum menikah." Naima mengikat 
rambutnya. 

"Aku setuju dengan kalimatmu, tidak ada sentuhan 
sebelum menikah, kalau kita posisinya dimana?" Kilat 
mata Rangga mulai berubah. 

"Kau ... anak nakal, jangan berniat macam-macam!" 
Naima waspada, mengeratkan selimutnya. 

"Kau harus bertanggung jawab dengan ucapanmu, 
tak ada sentuhan sebelum menikah, kita sudah 
menikah." 


"Ya tuhan, aku lupa siapa lawan bicaraku kali ini." 
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"Aku memahami apa maksudmu, jadi kita?" Rangga 
semakin tersenyum jahil. 

"Menyentuhku dan kau mati.” Naima mendelik 
marah. Rangga semakin tertarik mengerjainya. 

"Aku tidak percaya kalau belum mencobanya." 
Rangga maju, beringsut ke kasur tipis yang di duduki 
Naima. 

"Apa maumu?" Naima khawatir, wajah Rangga 


semakin dekat dengan wajahnya. 
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etelah berdamai, mereka melanjutkan dengan 


makan malam yang hanya diganti dengan sepotong 


roti dan segelas air mineral. Naima melihat mood 
Rangga mulai membaik, dia sudah kembali dengan raut 
konyol di wajahnya. 

"Aku akan sangat terlambat besok, kau tau? Tempat 
persembunyianmu sangat terpencil, siapa yang 
membuat rumah ini?" 

"Aku, dibantu sama Zaki. kamu suka?" 

"Sangat, aku juga ingin punya rumah pohon di dekat 
rumah, bisa kau buatkan?" Naima menatap penuh 
harap. 

"Tentu saja, asalkan bayarannya cocok." 

"Kau ternyata perhitungan ya." Naima 
mendecakkan lidah. 

"Bercanda buk." Rangga tersenyum konyol. 

"Kapan mulai dikerjakan ? Aku akan sediakan 
peralatan dan bahannya, kita bisa gunakan rumah 
pohon di dekat rumahku untuk belajar." 


"Besok boleh, sepulang dari kampus." 
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"Aku tidak sabar menunggunya." Naima 
menerawang, matanya berbinar bahagia." Rangga!" 

"Hmmm?" 

"Malam hari kau tidur dimana?" 

"Di bengkel teman, lumayan jauh dari kampus, 
kesini cuma buat menenangkan diri." 

"Patah hatimu sangat parah ya." 

Rangga menghela nafas, menundukkan wajahnya," 
aku sudah menjaganya selama ini, mencintainya dengan 
tulus, memberikan perhatian berupa materi dan kasih 
sayang, selalu setia kepadanya, tapi apa yang aku 
dapatka? dia berselingkuh karena aku tak mau 
menyentuhnya selama ini, alasan apa itu?" 

Naima menemukan fakta baru, dia cukup prihatin 
dengan kisah laki-laki itu. Hampir sama dengan 
nasibnya. 

"Parahnya, dia tidur berkali-kali dengan Alex, 
padahal dia tau Alex adalah musuhku." Rangga 


menghembuskan nafasnya kasar, Naima mengulurkan 
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tangan, mengusap punggung tangan Rangga untuk 
menguatkan. 

"Aku turut prihatin mendengarnya, alasan yang 
sangat bodoh." 

"Aku selalu menjaga diri selama ini, supaya juga 
mendapatkan istri yang juga terjaga diri dan 
kehormatannya, tapi mungkin kami memang tidak 
berjodoh." 

"Mungkin tuhan punya rencana yang lebih indah 
dari apa yang kau bayangkan, secara teori, penghianat 
akan berjodoh dengan penghianat juga, itu sudah 
hukum alam." Naima menyelipkan rambutnya ke 
telinga, mereka senasib sepenanggungan. Sama-sama 
menyedihkan dalam kisah asmara. 

"Kalau kau memang menjaga dirimu, kenapa kau 
menciumku waktu itu?" Naima bertanya penasaran. 

Rangga menatapnya cepat, "menciummu tidak akan 
membuatku kotor, kau istriku, aku berhak melakukan 
yang lebih dari itu, terlepas apakah pernikahan ini palsu 


di mata kita, tapi dalam agama dan negara kita sah." 
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Naima mengeratkan selimutnya."Aku jadi takut kau 
berkata begitu." 

Rangga tertawa geli."Kemaren itu aku emosi, 
mulutmu tidak berhenti mengoceh, itu makanya aku 
menutupnya." 

Naima semakin jengkel, jadi cuma karena dia 
mengoceh makanya Rangga menciumnya? Naima lebih 
memilih mencium batu jika itu kenyataannya. 

"Ini sudah jam sebelas malam, aku mengantuk." 
mood Naima langsung turun drastis. Kenapa dia terlalu 
mengambil hati ciuman itu. 

Menit berlalu, malam semakin dingin ditemani 
suara jangkrik dan burung padang ilalang. Rangga 
bergerak gelisah mencari posisi ternyamannya, dia 
meringkuk memeluk tubuhnya sendiri, mengabaikan 
bajunya yang basah. Semua itu tak lepas dari 
penglihatan Naima, apakah dia harus bersimpati dengan 
menawarkan tempat dan selimut yang sama? Itu 


terkesan murahan. 
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Naima mencoba tak peduli, dia menyembunyikan 
kepalanya ke dalam selimut. Tapi sisi kemanusiaannya 
memberontak, tidak seharusnya dia setega itu. 
Bagaimana pun Rangga adalah suaminya, jika mereka 
tidur bersama takkan dihitung dosa. 

Rangga belum tidur, punggungnya bergetar 
kedinginan. Tapi mulutnya tidak mengatakan sepatah 
kata pun, dia bertahan dalam kondisi paling parah di 
hidupnya. 

"Tidurlah disini! Kita tidak akan berdosa 
melakukannya," tegas dan tak terbantah, pernyataan 
itu lebih cocok untuk dirinya sendiri. 

"Apa tidak apa-apa? Maksudku...." 

"Tidak apa-apa kalau hanya sekedar tidur." Naima 
menjawab ketus. Rangga tersenyum, melepas kaosnya 
yang basah. 

"A ... apa yang kau lakukan? Kenapa kau membuka 
bajumu? " Naima menjadi kaget dan marah. 

"Prof. Naima, baju ini basah, secara teori 


kesehatan...." 
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"Jangan mengajariku!" Naima memotong. Rangga 
tersenyum menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Perlahan dia mendekati kasur itu, Naima memberinya 
tempat di sampingnya, tidur menghadap dinding dan 
membelakangi pria itu. 

Rangga bersumpah, selimut dan Naima benar- 
benar hangat. Kenapa tidak dari tadi istri palsunya itu 
memberikan tawaran. Rangga merapatkan tubuhnya ke 
punggung Naima, berlahan kehangatan tubuh mungil itu 
merayap ketubuhnya. 

"Apa kau menahan nafasmu?" Rangga berbisik 
tepat di telinga Naima. 

"Kau tak perlu tau." 

Rangga menghela nafas. "Sejujurnya ... aku gugup ... 
entah kenapa." 

Naima setuju dengan komentar Rangga, itu yang 
tengah dirasakannya saat ini. 

"Terkadang aku heran, kenapa laki-laki dan 


perempuan yang tidak terikat pernikahan begitu santai 
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tidur dalam satu ranjang, kita saja sudah menikah .... 
dan, terasa aneh berdekatan begini." 

"Aku tidak tau.” Naima menjawab pelan, oh 
jantungnya, seakan meloncat keluar tubuh, ini terlalu 
dekat. 

"Sejujurnya, jantungku berdebar," aku Rangga, 
Naima ingin langsung tidur saja, kenapa malam ini 
mereka malah membahas perasaan. 

" Naima, menghadaplah kesini! aku butuh teman 
bicara." Rangga meraih bahu putih itu pelan, Naima 
menurut tapi membuang mukanya. 

"Dari tadi kita sudah bicara, sekarang saatnya 
tidur." Naima menghindari tatapan Rangga, nafas 
hangatnya menyapu pipinya saat ini. 

"Pantas saja kau tak menikah, kau sangat galak, 
tidak ada manisnya sedikitpun pada laki-laki,” kata 
Rangga pelan. Naima diam saja, tak tahukah Rangga 
nafasnya berubah sesak dan otaknya tidak berfikir 


jernih. Rangga merasakan hal yang sama, aroma mawar 
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lembut bercampur strowberry menguar kuat dari tubuh 
lembut d isampingnya. 

" Naima." lirihnya dengan suara berat. 

"Apalagi?" Naima menoleh, tanpa 
memperhitungkan jarak, sekarang dia dan Rangga sama 
sama tertegun. Tak ada tempat untuk berbalik, tak ada 


ruang untuk melarikan. 
9 & 


Naima mendongak menatap mata menggelap milik 
Rangga, menyelam ke dalam telaga itu, mencari apa saja 
yang bisa ditemukannya di dalam sana, sedikitpun dia 
tidak bisa bergerak. Naima terkunci, terikat pasrah 
dalam pelukan hangat itu. Dia bisa merasakan gemuruh 
jantung Rangga yang bertarung dengan jantungnya, 
jantung itu ... berlomba-lomba mengalirkan darah 
dengan cepat, membuat tubuh Naima bergetar. 

"Aku berbohong tentang aku menciummu untuk 


menghentikanmu bicara, sebenarnya...." 
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Rangga terdiam, apa yang akan dia ucapkan ini 
sangat susah dikeluarkan, ada duri yang tersangkut di 
tenggorokannya, jakunnya turun naik, susah payah 
menelan air liurnya sendiri. Bolehkah dia melakukannya 
lagi? 

"Karena?" Tanya Naima ingin mengetahuinya, 
berharap bahwa ciuman pertama itu tidak hanya 
berkesan hanya baginya saja. 

"Karena .... aku menginginkannya," jawabnya lirih, 
seiring dengan nafas yang dikeluarkan secara tersengal. 

" kenapa?" tanya Naima kembali. dia tak sadar, 
pertanyaannya akan menjerumuskan dirinya sendiri. 
Rangga mengunci tatapan itu, meyakinkan Naima 
bahwa apa yang akan mereka lakukan ini benar dan 
bukan sebuah kesalahan. Rangga menggeram, dia tidak 
menyangka akan diterima secepat ini, saat Rangga mulai 
mncium kuncup mawar itu. Rasa gadis ini sangat 
memabukkan, tak ada yang mengalah di antara mereka, 
Naima bukan perempuan yang cepat puas, Rangga 


mendapatkan lebih dari apa yang dikiranya. 
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Udara mendadak panas sehingga Naima 
menyingkirkan selimut yang menutupi mereka. 

Entah berapa lama, mereka larut dalam suasana 
intim ini, suasana saling menyentuh dan menikmati 
tanpa ragu. Tiba-tiba Naima tersadar, menegembalikan 
logikanya. 

"Tidak ... ini tidak benar ... ini tidak benar...." 

Naima bangkit, memungut sarung di kakinya lalu 
memasangnya kembali. Nafasnya masih tersengal, 
mereka hampir melakukannya, hasrat membara yang 
akan membakar mereka menjadi abu. Rangga ikut 
bangkit, rambut kusut dan bibir bengkak, menatap 
kepanikan Naima dengan bingung. Dia pun tidak 
mengerti kenapa bisa sejauh itu, kenapa bisa terjadi. Dia 
yang salah di sini, niatnya hanya ingin mencoba sekilas, 
tapi dia tak menyangka Naima malah membalasnya. 

"Ma... ma... maafkan aku." 

"Lupakan!" Naima mengambil baju basahnya yang 
tersangkut di dinding, memakai pakaiannya secara 


tergesa-gesa."Antarkan aku malam ini!" Naima berucap 
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dingin, dia tidak marah kepada Rangga, tapi benci 
kepada dirinya sendiri yang tak bisa menahan diri. 

"Kau marah?" Rangga menelan ludah, cemas dan 
takut. 

"Tidak, aku cuma terkejut, tapi ... sudahlah!" 

Naima mengambil kunci mobilnya, menyerahkan 
kepada Rangga, kemudian menuruni tangga tanpa 
mempedulikan jilbabnya belum terpasang dengan 
benar. 

"Ya Allah!" Rangga mendesah putus asa, kemudian 
mengambil bajunya dan menyusul wanita itu. 

Sepanjang perjalanan, Naima dan Rangga tidak 
berbicara, Naima lebih memilih memandang ke luar 
kaca, tidak sedikitpun menghadap kepada 
Rangga.Naima masih merasakan lututnya lemas, Rangga 
pria yang tidak bisa ditampik pesonanya, dia bagaikan 
dewa yang selalu menjanjikan kehangatan dan 
pelindungan, Naima memejamkan mata, meremas 


lututnya sendiri. 
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"Aku benar-benar minta maaf," ucap Rangga penuh 
penyesalan. 

"Sudah ku katakan, lupakan! seperti yang kau bilang 
waktu itu," sanggah Naima. 

"Naima...." 

"Aku dosenmu," tegas Naima. 

"Ya tuhan, bahkan kita sudah...." 

Ucapan Rangga langsung dipotong."Ciuman dan 
sentuhan barusan tidak akan mengubah apa 
pun."Naima memandang Rangga, dia mengusap 
wajahnya, bingung dengan dirinya sendiri. 

"Aku tidak ingin jadi pelarianmu."Naima kemudian 
mengangkat wajahnya, menatap lurus wajah Rangga. 

"Bahkan aku tidak pernah berfikir begitu." jawab 
Rangga seadanya. Dia tiba-tiba menepikan mobil. 

"Kenapa kau berhenti?" 

"Kita harus selesaikan semua ini, baru kita pulang!" 

"Semuanya selesai, apa lagi? Kita sepakat tidak akan 


ada sentuhan fisik di perjanjian awal, apa kau lupa?" 
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"Jangan se picik itu Naima! kita tidak berdosa, kau 
bertindak seolah-olah aku memperkosamu." Rangga 
mulai emosi. 

"Rangga ... kau tak ingat kenapa pernikahan ini 
terjadi? Kau tak mencintaiku, aku tidak mencintaimu, 
kita akan bercerai setelah kau wisuda, akan sangat 
menyedihkannya diriku memberikan  kesucianku 
padahal aku tau sebentar lagi aku akan menjadi janda ... 
ya tuhan." Naima menutup wajahnya, menangis pelan. 
Kenapa semua menjadi rumit? 

"Maafkan aku!" Rangga menarik Naima ke 
pelukannya, mengusap punggung itu berlahan. Naima 
mengusap wajahnya, menjauhkan diri dari Rangga, 
mengusai dirinya kembali. 

"Nyalakan mobilnya, aku harus mandi." 

Rangga tidak bisa berbuat apa-apa, apa yang 
dikatakan wanita itu benar, pernikahan ini tidak seserius 
itu, hingga membolehkan mereka melakukannya.Mobil 
melaju kencang, membelah kesunyian malam, hujan 


gerimis kembali turun. Rangga mengakui, dia hampir 
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kebablasan, sedikit lagi .. sebelum Naima 
menghentikannya saat dia menyadari apa yang terjadi. 
Mereka seperti daun kering yang cepat terbakar, 
sangat berbahaya jika memulainya. Rangga tidak habis 
fikir, ternyata dirinya dan Naima memiliki sesuatu yang 
tidak pernah mereka duga, ini baru tahap pengenalan, 
dan mereka sudah melakukannya sejauh itu. Rangga 
menghela nafas. Membuangnya berlahan, ke depannya 


akan lebih sulit. 


9 OT 


Naima berlari kekamar mandi, membuka jilbabnya 
serta baju basah yang sudah kotor. Mengunci kamar 
mandi dan menghidupkan kran air sebesar-besarnya. 
Tubuhnya merosot di lantai, semua yang terjadi terlalu 
indah sekaligus menakutkan baginya, dia tidak munafik, 
apa yang terjadi dengan Rangga beberapa saat yang lalu 
tak bisa dilukiskan dengan kata-kata. Percikan hasrat 
yang berkobar sangat besar. Seumur hidupnya, dia baru 


tahu sensasinya seperti ini. 
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Naima mengamati tubuhnya di depan kaca, bahkan 
bekas yang ditinggalkan Rangga terlalu banyak, butuh 
beberapa hari untuk menghilangkannya. Naima meraba 
bekas itu, ingatannya kembali berputar di saat 
bagaimana bekas itu tercipta. Naima menyalakan 
shower kemudian mengguyur tubuhnya , walaupun rok 
masih menempel lekat di pinggul dan kakinya. 

Dia ingin menghapus semua memori malam ini, 
tidak ingin lebih dulu terjerumus, dia mengusap 
wajahnya, meraba dadanya yang masih berdentum 


kuat. 
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Naima keluar dari kamarnya, setelah memakai 
piyama tidur dan menyisir rambutnya. Dia melirik 
Rangga sekilas, yang tengah asik dengan televisi di 
depannya. Naima tidak berani menatap wajah itu lagi, 
sebisa mungkin dia akan terus menghindar. 


"Apa kau lapar?" 
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"Sedikit," jawab Rangga, kenapa semuanya jadi 
salah? mereka seperti tengah bermusuhan. 

"Aku akan memanaskan sambal, tunggu sebentar!" 
Dengan gesit Naima berjalan menuju dapur. Rangga 
mengamati punggung itu, dia tau semua menjadi 
canggung setelah kajadian beberapa saat yang lalu. 
Tidak butuh waktu lama bagi Naima, dia sudah muncul 
kembali di depan Rangga. 

"Makanlah! semuanya sudah terhidang dimeja 
makan. Aku tidak bisa menanimu." 

Naima baru saja hendak kembali ke kamarnya, saat 
Rangga berseru pelan."Duduklah !setidaknya layani aku 
seperti suami sesungguhnya saat ini, aku takkan berbuat 
macam-macam padamu jika itu yang kau takutkan." 

Naima yang awalnya berniat pergi kembali duduk, 
tetap dengan memalingkan wajahnya. Rangga menyuap 
nasi ke dalam mulutnya, sambil mengamati Naima. 

"Kenapa kau membuang muka?" 

Naima melihat wajah Rangga sekilas, kemudian 


menundukkan wajahnya." Tidak ada apa-apa." 
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"Bagaimana kita akan menjadi partner jika kau 
bersikap begitu?" 

"Apa mau mu?"Naima menghela nafas lelah, 
memandang putus asa wajah tampan itu. 

"Aku sudah berusaha mengikuti perintahmu, untuk 
melupakannya, tapi kau masih memperlihatkan wajah 
marah." Rangga meletakkan sendoknya, selera 
makannya langsung menghilang. 

"Oh tuhan! beri aku waktu! Besok, aku berjanji akan 
bersikap biasa kembali." 

Rangga bangkit, mendekati Naima sampai jarak 
yang tinggal satu jengkal. Naima menahan nafasnya, 
jangan lagi! dia bisa menyerah duluan. 

"Kenapa kita harus melupakannya? Berikan aku 
alasan Naima! bahkan kita sudah menikah, tidak ada 
yang salah dengan yang kita lakukan." 

"Kau tidak mengerti Rangga." Naima menengadah 
memandang wajah lelah Rangga. 

"Buat aku mengerti! jika kau ingin kita tidak lagi 


melakukannya, aku faham dengan alasanmu, tapi 
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memaksaku untuk melupakan sesuatu yang bahkan 
pertama kali aku rasakan ... itu terlalu egois Naima." 

"Rangga, jangan mempersulit ke adaan, aku juga 
bersalah di sini dan kita harus mengembalikan ke adaan 
seperti semula, jika kita terus mengingatnya, aku tidak 
bisa fokus untuk membantumu." Naima akhirnya 
meluruskan keadaan. 

"Aku mengerti." 

“Berjanjilah kepadaku! bahwa kita tidak akan 
mengungkit kejadian ini lagi, aku mohon!" Naima 
menitikkan air matanya. Dia benar-benar menyedihkan. 

"Aku berjanji, tapi jawab dulu 
pertanyaanku!"Rangga menelan ludahnya gugup. "Apa 
kau menyesal ?" 

Naima mengusap air matanya yang turun tidak tau 
malu." Kau ingin aku jujur?" 

"Ya," jawab Rangga lemah. 

"Aku menikmatinya, menginginkanmu sebesar kau 


menginginkanku, tapi semua akan menjadi salah kalau 
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kita terus saja bermain-main" Naima mengusap kembali 
air matanya. 

" Kau harus mengerti Rangga, wanita seumurku ... 
seharusnya sudah memiliki dua atau tiga orang anak, 
bukan lagi waktunya bagiku mengutamakan nafsu dan 
kesenangan sesaat, aku butuh keluarga yang nyata, dan 
itu tidak ada pada pernikahan kita." Naima mendesah 
lelah. Rangga terdiam, tidak dapat menjawab apa yang 
Naima jabarkan. 

"Tidurlah malam ini di sini! Pagi-pagi sekali kita akan 
melihat lokasi tempatmu membuka galeri, mulai besok 
kita harus kembali berfikir nyata."Naima berlalu 
kedalam kamarnya, meninggalkan Rangga sendiri di 
meja makan. 

Rangga mencerna semuanya, wanita itu terlalu kaku 
dalam memahami sebuah hubungan, dia tak ingin keluar 
sedikitpun dari kesepakatan awal. Jika dia ingin 
pernikahan ini sungguhan dan memiliki tiga orang anak, 


dia mampu mewujudkannya, walaupun dia tidak pantas 
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untuk wanita itu, Naima terlalu jauh dari jangkauannya. 
Mungkin Naima pun tidak akan tertarik kepadanya. 

Rangga mencuci tangannya, dia mulai nyaman 
menjadi suami wanita itu, tak lagi memandang Naima 
seperti memandangnya di awal perjumpaan 
mereka.Baginya Naima sekarang lebih manis, lebih 
menarik, dan lebih indah dari apa yang dia bayangkan. 
Gadis itu seperti mutiara yang tersembunyi, dia berkilau 
dengan sendirinya walaupun tertutup oleh lumpur. Dia 
cantik luar dalam, Rangga sudah melihatnya sendiri. 

Wajar dan memang harus, kesempunaan tubuhnya 
ditutup dengan gamis longgar beserta jilbab panjang. 
Dia terlalu indah dan terlalu berharga untuk dilihat 
sembarangan. Mungkin inilah alasan Alex selalu berfikir 
kotor tentang Naima, mata playboy nya bisa menilai 
barang yang bagus walaupun Naima sudah menutup 
seluruh tubuhnya. 

Tiba-tiba Rangga menjadi tak rela, jika 


kesempurnaan itu nantinya akan dimiliki laki-laki lain, 
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yang tak lain adalah suami kedua Naima, Rangga tiba- 
tiba merasa marah dan cemburu. 

Cemburu? Apa benar dia cemburu? Secepat itukah? 
Tapi beberapa jam ini dia tidak lagi memikirkan Nayla, 
tidak sedikitpun. Rangga bingung sendiri, apa dia sudah 
merasa ada rasa dengan istrinya itu, atau ini hanya 
sebagai wujud sebuah ego bagi seorang suami. 

Rangga membasuh wajahnya, dia merasa seluruh 
yang ada pada Naima adalah miliknya.Rasa hangat 
mengalir kehati Rangga ketika pengakuan jujur Naima 
tentang cumbuan tadi, Dia tersenyum tipis, meraba 
dadanya sendiri sambil memejamkan mata, debar halus 
itu ... adalah wujud bahwa dia mulai menyukai gadis itu. 


Dia tidak bisa mengelak lagi. 


9S 
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eperti kesepakatan mereka kemaren, pagi ini 


Rangga dan Naima mempersiapkan pembukaan 


galeri lukisan. Tak ada percakapan berarti di antara 
keduanya, Naima hanya menimpali sekali-sekali apa 
yang ditanyakan Rangga. 

Naima menepikan mobilnya di sebuah ruko yang 
memiliki dua lantai. Ruko itu masih tampak baru dan 
belum pernah digunakan. Naima merogoh kunci dari 
dalam tasnya, kemudian membuka Ruko itu dengan 
bantuan Rangga. Bau cat masih kental, ruangan itu kira- 
kira memiliki luas sepuluh kali tiga belas meter, cukup 
luas untuk membuka usaha. 

"Kira-kira apa saja yang kau butuhkan?" Naima 
mengusap dinding bercat biru muda itu untuk 
memastikan catnya sudah kering. Rangga menggaruk 
kepalanya, banyak yang dia butuhkan, tapi mengatakan 
secara langsung pada Naima padahal dia tidak memiliki 
uang untuk membelinya, menjadikan dia sebagai pria 


tidak tahu malu. 
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"Kau bisa tulis disini, aku jamin barangnya akan 
sampai secepatnya, semakin cepat galeri ini dibuka, 
semakin cepat bisnismu berjalan," Naima berkata datar, 
Ragga tidak bisa berbuat apa-apa, dari awal Naima 
adalah penentu. 

"Kenapa kau begitu baik padaku?" Rangga mencekal 
lengan lembut Naima, dia ingin memiliki harapan, 
bahwa Naima melakukannya karena juga mulai 
menyukainya. 

Naima menoleh sekilas. " Kita sudah seperti teman. 
O ya... nanti siang temui aku di kampus! Pagi ini aku ada 
jam mengajar, sebentar lagi ada yang akan menjemput 
kertas yang kau tulis, kuharap kau menulis dengan 
lengkap." Naima mengeluarkan ponselnya untuk 
menelpon seseorang. 

"Naima," panggil Rangga, dia tidak puas dengan 
Jawaban itu. 

"Ya?" Naima menoleh, kemudian mengalihkan 


perhatian. 
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"Terimakasih." Rangga bersumpah, sesungguhnya 
bukan itu yang akan diucapkannya. 

"Sama-sama." Naima tersenyum tipis, kemudian 
berlalu dari hadapan Rangga. 

Rangga mengusap wajahnya, Naima sudah kembali 
lagi menjadi Naima yang dulu, dia benar-benar bersikap 
seolah Amnesia dan melupakan kejadian semalam yang 
membuat Rangga tidak bisa tidur sedikitpun. 

"Naima," desah Rangga, wanita itu seperti zat 
adiktif yang membuat candu, sekali mencoba 
menyentuhnya maka dia akan ketagihan untuk 
mengulanginya lagi. 

Awalnya Rangga mengira dia adalah gadis yang 
dingin dan kaku, tidak mempan dengan sentuhan. Tapi 
semua bertolak belakang saat dirinya sudah dikuasai 
hasrat, Rangga masih merasakan jemari lentik itu 
menjelajah penasaran, matanya yang berbinar gelap 
dan sayu serta senyum manis yang menggoda. 

Dia bukan wanita yang berdiam diri seperti patung, 


Naima sangat responsif, dia akan membalas lebih dari 
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apa yang dia dapatkan. Bahkan, Rangga tidak berani 
memikirkannya lagi, memikirkannya hanya akan 
membuatnya gila sendiri, padahal Naima sudah 
memberikan pembatas seperti tembok yang tidak bisa 
dilangkahi oleh Rangga. 

Rangga hanya bisa mengenang semua itu sebagai 
kenangan termanisnya bersama Naima , dia tidak ingin 
berharap sendiri dengan pernikahan ini. Rangga 
membuang nafasnya dan mengikat rambutnya asal, dia 
harus mulai memikirkan bagaimana dekorasi Ruko yang 


masih kosong itu. 
9» 


Naima melepaskan kacamatanya, memijit pangkal 
hidungnya berlahan, sulit untuk bertahan di hadapan 
suami palsunya itu. Dia bahkan tidak bisa menghipnotis 
dirinya sendiri, bahwa dia harus berfikir jernih dan 
kembali kepada tujuan awal. 

Sebagai wanita dewasa yang hanya sekali 


berpacaran, dan pacaran tidak lebih hanya sekedar 
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makan dan pergi keperpustakaan bersama, dia sangat 
mensyukuri, tidak pernah memberi kesempatan 
sedikitpun kepada Yuda untuk menyentuhnya. Dua 
tahun bersama, tak sekalipun Naima merasa gejolak 
panas di tubuhnya jika berdekatan dengan Yuda. 

Yuda dan Rangga adalah laki-laki yang berbeda. 
Yuda lebih di identik dengan laki-laki perfeksionis, 
cerdas dan teratur, dalam segala hal mereka cocok. 
Sama-sama menyukai buku, suka hal-hal baru, suka 
melakukan riset dan suka menghabiskan waktu di 
rumah jika tidak ada jam kuliah. Yuda laki-laki yang 
sopan, ramah dan lembut. Dia akan mengatakan 
sesuatu dengan sangat sopan dan juga tidak pernah 
membantah, itu makanya selama mereka berpacaran 
mereka tidak pernah bertengkar. Kecuali saat itu, saat 
Yuda lebih memilih Lusi. 

Sedangkan Rangga, sesuatu yang di luar nalarnya, 
dia tidak cerdas, sangat sederhana, cepat bosan, malas 
dan cendrung keluyuran kesana kemari. Dia akan 


mengeluh jika dihadapkan dengan hal baru, dia nyaman 
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dengan semua kekurangan yang ada pada dirinya, dia 
sangat bertolak belakang dengan Yuda. Tidak ada 
satupun kriteria idaman Naima ada pada Rangga. Akan 
tetapi Rangga bagaikan sebuah pemantik api yang siap 
meledakkannya dalam satu waktu, tingkat maskulinnya 
sangat tinggi. Dan dia sangat berbahaya bagi jantung 
Naima. Jika dengan Yuda dia merasa begitu tenang dan 
damai, maka dengan Rangga dia merasa tidak tenang. 

Naima tersadar, kenapa dia mulai membandingkan 
dua orang laki-laki yang pernah hadir dalam hidupnya? 
Dia tidak tau dan tak ingin tau. Tapi fikirannya terus saja 
berkhayal dan tidak bisa berhenti. Naima tersenyum 
kecil, dia teringat awal berjumpa dengan Rangga, kaos 
ketat mencetak tubuh dilampisi dengan kemeja pendek 
yang tidak dikancing. Celana jins robek dan sepatu sport 
bewarna putih, rambut gondrong yang diikat 
sembarangan, serta beragam asesoris yang melingkar di 
pergelangannya. 

Waktu itu, Naima sangat kesal dengan penampilan 


Rangga, dia lebih cocok dikatakan mau pergi liburan dari 
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pada pergi kekampus. Tapi Naima secara objektif 
mengakui, laki-laki itu sangat menarik, sifat santunnya 
dan senyum tulus yang selalu terukir di bibirnya. Andai 
saja mereka menikah bukan dengan alasan sumbiosis 
mutualisme, pasti dia akan membuka hatinya untuk pria 
Itu. 

YY 

Rangga mengetuk ruangan Naima berlahan, 
terdengar sahutan keras dari dalam meyuruhnya untuk 
masuk. Rangga melepaskan nafasnya, masuk dan 
terkurung di dalam ruangan sempit akan sangat 
berbahaya bagi mereka. 

"Buk?" Rangga mengucapkan panggilan itu dengan 
janggal, dia tidak mungkin memanggil nama, di sini bisa 
saja ada dosen lain yang lewat. Dia menggaruk 
keningnya karena salah tingkah. 

Naima membuka kacamatanya, menatap datar 
wajah Rangga. Matanya memicing tak suka melihat 


penampilan itu." celana robek lagi?" 
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Rangga menunduk melihat kemana mata Naima 
saat ini, celana ini adalah kesayangannya, dia akan 
merasa percaya diri jika memakainya." Naima." 

"Saya dosenmu...." Naima memotong dengan suara 
dingin. 

"Sekarang di sini sedang tidak ada orang," kilah 
Rangga. 

"Iya, tapi ini kampus, saya penasehat akademikmu." 

"Naima kau membuatku gugup." Rangga mengambil 
nafas. 

"Sekali lagi kau panggil namaku, aku tidak akan 
membantumu, "ketusnya. 

Rangga tak tahan lagi, dengan gesit dia mengunci 
pintu ruangan Naima, Naima menatap kaget dan tak 
percaya."Apa yang kau lakukan?" 

Rangga melempar kunci itu keluar jendela." Kita 
akan terkurung berdua di sini, Nai m a...." eja Rangga, 
dia bosan diperintah terus. 


"Ambil lagi kuncinya!" Naima menggeram marah. 
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"Kalau kau ingin keluar, ambil saja sendiri! cukup 
kau pecahkan kaca dan memotong terali besi." 

"Rangga! ada apa dengan dirimu? Kau berubah 
aneh." Naima memijit keningnya, dia sangat kehabisan 
energi jika berhadapan dengan suaminya itu. 

"Kau istriku, di kampus atau di rumah," tegas 
Rangga kesal. "Berhentilah menjadikan diriku seperti 
orang lain!" lanjut Rangga. 

"Rangga, kalau kau ke sini hanya untuk 
mendebatku, lebih baik kau keluar!"Naima sangat 
marah, dia bangkit dan berkacak pinggang. 

"Kau lupa kita terkurung berdua?"Senyum Rangga 
penuh kemenangan. 

"Rangga, dulu kau tidak seperti ini, kenapa kau 
berubah menyebalkan?" Naima menahan suaranya agar 
tidak terdengar keluar. 

"Aku tak suka kita bertingkah seperti orang asing." 

"Oke, sekarang apa maumu?" Naima benar-benar 


lelah melayani Rangga. 
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"Mauku?" Rangga pura-pura berfikir, kemudian 
dengan gesit dia menggendong Naima, mendesak 
mundur hingga punggung Naima menempel di dinding. 

"Kau tau pasti apa mau ku," Rangga berbisik lirih di 
wajah Naima. 

"Turunkan aku!" 

"Aku tidak mau." 

"Rangga! turunkan aku!" 

"Satu ciuman!" 

"Tidak." Naima menggeleng. 

"Satu ciuman saja," Rangga memelas dengan 
nafasnya yang mulai berat. 

"Tidak." Naima tetap dengan prinsipnya. 

"Aku janji, satu ciuman saja maka aku akan 
menurunkanmu." 

"Hentikan luluconmu, Rangga! kesabaranku hampir 
habis." Naima mendesis. 

"Aku mohon Naima, satu ... hhmmmmmphhf...." 
ucapan Rangga terputus, saat mulutnya dibungkam 


dengan kasar, wanita itu memberikan ciuman lebih dari 
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apa yang dia minta. Naima menjambak rambut 
gondrong Rangga dengan rasa frustasinya. Rangga 
membalasnya, dia serius memintanya pada Naima, 
hatinya bersorak gembira, baru saja tangannya 
merambat ke kemeja Naima, tangannya ditangkap cepat 
oleh jari halus itu. 

"Hanya ciuman, tidak boleh lebih.” Naima berucap 
tegas, menantang mata Rangga dengan berani. Rangga 
belum berhasil menata nafasnya saat perintah Naima 
terdengar di telinganya. 

"Sekarang turunkan aku!" 

Rangga melepaskan tubuh Naima tak berdaya, 
wanita itu terhuyung sedikit, kemudian menguasai 
dirinya kembali. Naima berdehem, menarik nafasnya 
dan memakai kacamatanya kembali. 

"Mana proposal bab tiga mu?" 

"Naima, bahkan aku sulit menata jantungku, kau 
malah bertanya proposal.” Rangga menyandarkan 


kepalanya kedinding. 
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"Kita di sini bukan untuk bermesraan. Cepat! aku 
ada jam dua puluh menit lagi." 

Rangga bersungut-sungut, dia menarik kursi lalu 
duduk di samping Naima, mengeluarkan kertas yang 
baru di print out nya beberapa saat yang lalu. 

"Kenapa kau menempel padaku?" Naima benar- 
benar kesal, dia risih saat Rangga malah menempel 
dengan punggungnya. 

"Dengan begini aku lebih bersemangat mendengar 
penjelasanmu." Rangga tersenyum konyol. 

"Aku yang tidak konsentrasi jika kau begini.” Naima 
lelah, Rangga itu tidak ubahnya dengan remaja labil. 
Akhirnya Rangga menggeser kursinya, tapi hanya 
beberapa senti. 

"Kepalamu terlalu dekat dengan wajahku, kau terus 
saja bermain-main, ambil lagi proposalmu! aku tidak 
mau membantumu." 

"Jangan merajuk Naima! ya sudah, aku mundur 


sedikit." 
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Naima akhirnya diam, mulut kecil itu kemudian 
menjelaskan panjang lebar tentang metode penelitian 
untuk Rangga, Rangga terpaku pada mulut itu, 
penjelasan rumus yang keluar dari mulut Naima 
berubah jadi nyanyian cinta di telinga Rangga. Rangga 
begitu berbunga-bunga. Akhirnya dia tau, dia sudah 
jatuh cinta pada dosennya itu. 

"Kau mendengarkanku?" Kata Naima. 

"Tentu saja." 

Naima yang awalnya diam, melirik ke sampingnya 
saat merasakan tangan kokoh Rangga melingkar di 
perutnya." Lepaskan tanganmu!" 

"Satu ciuman saja." ucap Rangga. 

"Aku akan membunuhmu." Naima melepaskan diri 
dengan kasar. 

Dia merogoh ponselnya,.menelfon ke amanan agar 
membuka kunci ruangannya. Terkurung berdua di 


ruangan sempit itu akan memperburuk ke adaan. 


9 SY 
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Naima memijit pelipisnya pelan, sungguh, hari ini 
sangat melelahkan baginya, bahkan dari pagi dia belum 
sempat mengisi perutnya. Mengurus Rangga lebih berat 
dari pada mengurus balita berusia lima tahun, laki-laki 
itu tidak mempan diberi peringatan. 

Naima mengamati sekeliling, suasana kantin 
lumayan ramai, karena sebentar lagi adalah waktu 
menjelang makan siang. Ada beberapa mahasiswa yang 
nongkrong sambil berceloteh tentang kegiatan 
perkuliahan. Ada juga yang duduk menikmati segelas 
minuman dingin sambil mengotak atik Handphone nya. 
Dan beberapa lagi duduk di pojok dengan kekasih 
hatinya. Naima tersenyum, dia pernah melewati masa 
itu bersama Yuda. 

Naima meraih piring berisikan nasi putih dan lauk 
ala kadarnya, rasa ala kadarnya sama dengan harga yang 
juga ala kadarnya, cocok untuk kantong mahasiswa. 
Naima mulai menyuapkan nasi kedalam mulutnya, dia 


benar-benar lapar. Setelah adu mulut dengan Rangga, 
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Naima tak lagi bertemu pria itu. Mungkin Rangga tengah 
sibuk menguber-uber dosen pembimbingnya. 

Sejauh ini, semua yang direncanakan Naima 
berkaitan dengan akademik Rangga berjalan lancar 
walaupun belum sampai sebulan. Dia sangat teliti 
membina Rangga, tidak menerima ke teledoran 
sediktpun. Satu yang tidak berjalan lancar, akhir-akhir ini 
mereka terlalu sering terlibat kontak fisik yang 
berlebihan, bahkan beberapa jam yang lalu. Naima tidak 
tau entah keberanian darimana dia mencium pria itu 
lebih dulu. Naima benar-benar mengutuk dirinya 
sendiri. 

Sepuluh menit kemudian piringnya kosong, Naima 
mengusap mulutnya dengan tisu yang sudah disediakan. 

"Assalamualaikum ... Naima...." 

Naima terperanjat, suara ini sangat familiar, wajah 
Naima terangkat berlahan, wajah itu, masih setampan 
dulu, tapi lebih matang dari kali terakhir mereka 
bertemu, ada jenggot di dagunya serta penampilan yang 


lebih modis. Naima merasa kerongkongan kering, 
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jantungnya berdentum hebat, dia benci sekaligus rindu 
dengan pria itu. 

"Wa ... waalaikumsalam," jawab Naima terbata- 
bata. 

“Boleh aku duduk di sini? " Yuda memamerkan 
senyum manisnya. 

Naima ingin mencaci pria itu, kenapa dia tiba-tiba 
ada di sini? dengan wajah tanpa dosa, seolah-olah tidak 
melakukan kesalahan apa-apa. Tapi Naima tersenyum 
anggun, memperlihatkan kepada Yuda bahwa dia baik- 
baik saja setelah kepergian pria itu dalam hidupnya. 

"Oh tentu, silahkan!" 

Yuda menarik salah satu kursi di depan Naima, dia 
takjub, Naima masih seperti dulu, malah tambah cantik 
karena tubuhnya yang lebih berisi. 

"Apa kabar?" Yuda mengamati wajah itu, wajah 
kaku yang tak pernah berubah. 

"Aku baik, kau sendiri?" 


"Aku juga baik, lama tidak berjumpa." 
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"Cukup lama, delapan tahun." Naima menyeruput 
es kopinya. Dia harus terlihat bahagia saat ini. 

"Aku dipindah tugaskan di sini mulai hari ini." 

Naima terdiam, dia sama sekali tidak bahagia 
dengan kabar itu. Itu malah menjadi malapetaka 
buatnya. O'h ya? Dibagian apa?" Naima pura-pura 
kaget. 

"Aku diamanahkan mengajar psikogi." 

Naima terdiam, berarti laki-laki itu akan satu 
gedung dengannya." Baguslah." Naima tersenyum 
hambar. 

"Aku ingin mengatakan sesuatu padamu." Wajah 
Yuda berubah serius. 

"Tentang?" 

"Tentang kita dulu." 

Naima tersenyum kecil. Apa apaan pria ini? " Itu 
sudah tidak penting, kejadiannya sudah sangat lama, 
Yud." 

"Tapi kau harus mengetahuinya.” Yuda tidak mau 


menyerah. 
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"Buat apa? Kita sudah hidup nyaman saat ini, dan 
kau pun sudah menikah." 

"Itu tidak benar," potong Yuda cepat. 

"Apa maksudmu?" Naima semakin bingung. 

"Aku tidak pernah menikahi Lusi, dan kami pun 
tidak pernah berpacaran," jawab Yuda. 

Naima sangat terkejut dengan fakta ini, apakah laki- 
laki ini tengah bercanda? kalau iya candaannya sangat 
tidak lucu. 

"Terakhir aku bertemu Lusi, saat memutuskan 
hubungan kita." 

"Aku harus jawab apa? apa aku harus mengucapkan 
selamat kepadamu?" Naima mengusap wajahnya, dia 
kesal. 

"Dulu, aku sakit Naima, sakit yang sangat parah, aku 
tidak ingin kau menaruh harapan kepadaku sementara 
dokter sudah memprediksi bahwa umurku tinggal enam 
bulan lagi." ucapnya dengan mata berkaca-kaca.'"Tiga 


tahun aku mengobati kanker ganas yang menggerogoti 
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tubuhku, dengan kekuasaan tuhan, aku dinyatakan 
sembuh seratus persen." 

Naima tidak ingin mempercayai begitu saja, tapi 
laki-laki itu tidak pernah berbohong, kecuali tentang Lusi 
dan penyakitnya. Naima tidak tau, apakah dia harus 
bahagia dengan kabar itu, atau malah bersedih. 

"Kenapa kau baru memberitahu sekarang 
kepadaku? Bukankah aku ini juga temanmu? Sebegitu 
tidak percayanya kau padaku sampai hal sebesar ini kau 
sembunyikan dariku?" 

Naima marah, satu air mata lolos dari matanya. 
Kenapa dia baru memberi tahu sekarang? setelah Naima 
hidup menyedihkan setelah berakhirnya hubungan 
mereka. 

"Aku minta maaf, aku tak ingin kau bersedih, kita 
sudah merancang mimpi terlalu tinggi, aku takut kau 
tidak kuat melepasku karena kemungkinan hidupku 
sangat kecil," Yuda berbicara lirih. Meyakinkan Naima 


bahwa semua adalah kenyataan. 
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"Delapan tahun ini, aku tidak pernah berpacaran 
dengan wanita manapun." 

"Apa gunanya itu sekarang?" Naima mengusap air 
matanya. 

"Aku menunggu waktu ini, Naima. Bahkan mati- 
matian mengurus pindah bekerja agar selalu di 
sampingmu mulai sekarang." 

Naima memandang mata itu, mata bening yang 
selalu jujur, tatapan itu masih sama seperti dulu, hangat 
dan penuh kasih. “Tidak ada alasan bagi kita untuk 
bersama,Yud. Semua hanya masalalu." 

"Tentu saja ada alasannya, Naima. Aku masih 
sangat mencintaimu."Jawaban pamungkas itu membuat 
Naima seperti disambar petir, bibirnya bungkam, tanpa 
disadarinya, debar halus itu menguasai dadanya 
kembali. 

"Tinggalkan aku!, aku ingin sendiri." Naima 
mengusap wajahnya. Kenapa semua baru terbongkar 
hari ini? kenapa laki-laki itu terlalu terlambat datang 


kepadanya? Selama ini dia tidak pernah bangkit dari 
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rasa kecewa dan patah hatinya, dia belum sembuh, dan 
sekarang laki-laki itu datang kembali membawa obat 
penawar dengan mengatakan bahwa dia masih 


mencintai Naima. 


NT 
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angga sangat cemas memikirkan Naima, wanita itu 


tidak mengangkat telpon dan tidak membalas 


chatnya. Tidak biasanya dia seperti itu, hati Rangga 
mendadak tidak enak. Bagaimana jika terjadi sesuatu 
pada wanita itu, Naima adalah istrinya, dia yang akan 
bertanggung jawab penuh jika terjadi apa-apa. 

Tadi sore pulang dari kampus, dia langsung 
menyelesaikan mendekor galerinya. Memulainya 
dengan do'a, pekerjaannya sudah berjalan tujuh puluh 
persen dan tubuh Rangga sangat lelah, bahkan dia baru 
berhenti beberapa menit yang lalu. 

Rangga tidak mau diam menunggu, dia harus 
memastikan istrinya itu baik-baik saja, dan di sini dia 
sekarang. Di depan pintu apartemen Naima. Dia 
mempersiapkan diri jika Naima mengomelinya karena 
bertamu jam dua belas malam. 

Ketukan ketiga, pintu terbuka, menampilkan wajah 
Naima yang sembab seperti habis menangis. Padahal 


tadi Rangga menduga, gadis itu sudah tidur nyenyak. 
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"Maaf, aku bertamu tengah malam begini, aku 
cemas kau tidak mengangkat telponku." 

"Masuklah!" Naima berjalan lebih dulu. Mereka 
duduk di atas sofa, Rangga melihat ada yang janggal di 
wajah itu, tapi Naima tidak sedikit pun memandangnya. 

"Kau baik-baik saja?" Tanya Rangga pada akhirnya. 

"Menurutmu?" 

"Kau seperti habis menangis, ada apa? Kau bisa 
ceritakan kepadaku! mana tau aku bisa membantumu." 

"Semua ini tidak ada keaitannya denganmu," jawab 
Naima memalingkan wajahnya kembali. 

Rangga semakin tidak mengerti, wajah Naima 
tampak kacau,apakah kesalahan itu darinya sehingga 
mendapat jawaban ketus begitu? tapi rasanya Rangga 
tidak melakukan apa pun padanya, soal ciuman tadi 
siang, bahkan Naima yang memulainya. Pasti terjadi 
sesuatu yang tidak beres dengannya. 


"Anggap aku temanmu!" 
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Naima menarik nafas, menunduk memandang 
lantai. Dia memang butuh teman untuk bercerita, 
mungkin Rangga tepat dalam hal ini. 

"Yuda kembali,” lirihnya, Rangga menunggu 
penjelasan Naima, bukankah dia adalah mantan kekasih 
Naima? lalu apa masalahnya? dia sudah menikah dan 
sekarang mereka tidak memiliki hubungan apa pun. 

"Lalu? Dia mengganggumu?" 

Naima menggeleng, air mata turun kembali ke 
pipinya."Semuanya bohong, " isaknya. " Dia berbohong 
tentang dia menikahi Lusi, padahal mereka tidak pernah 
berpacaran, selama ini ... dia melawan penyakit kanker 
dan dia tidak ingin aku menderita jika pengobatannya 
tidak berhasil." 

Rangga tercekat, apa maksud semua ini? Tapi 
Rangga menutup mulutnya rapat-rapat. 

"Dia selama ini sangat menderita, Rangga. Bahkan 
aku tidak tau sama sekali bahwa dulu dia sedang sakit." 


Naima berurai air mata. 
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"Lantas apa yang akan kau lakukan selanjutnya?" 
Rangga butuh kepastian. Dia mempersiapkan diri untuk 
kemungkinan terburuk. 

"Aku tidak tau." Naima menggeleng, mengusap air 
matanya."Dia ingin kami kembali, dia masih 
mencintaiku, Rangga." 

Rangga mendengarkan setiap cerita Naima, tidak 
tahukah dia? Hatinya sangat terluka saat ini. "Kau masih 
mencintainya?" 

Naima diam, mengusap air matanya kembali. "Aku 
tidak tau, selama ini aku sangat membencinya, tetapi 
setelah tau kejadian yang sesungguhnya, aku sangat 
kasihan padanya, dia telah melalui masa-masa paling 
berat dalam hidupnya, tidak bisa aku bayangkan, 
bagaimana menderitanya dia selama ini.” Naima 
menutup wajahnya dan kembali tersedu. 

Lemah sudah persendian Rangga, tak ada harapan 
lagi untuk cintanya, tangis Naima adalah bukti bahwa 
perasaannya masih seperti dulu. Dia yang salah, terlalu 


melibatkan hati pada pernikahan palsu ini. Pada 
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akhirnya dia sendiri yang terluka, bunga hatinya layu 
bahkan belum sempat mekar, hatinya kembali patah. 

Dia bukan laki-laki yang akan mengemis cinta pada 
Naima, wanita itu berhak memilih dan bahagia. Tak ada 
harapan sedikitpun baginya saat ini. 

Rangga membiarkan bahu itu bergetar, karena dia 
sibuk memungut serpihan hatinya yang hancur berulang 
kali. Kenapa cinta tak pernah berjalan mudah, 
kebahagiaan yang tumbuh di hatinya bahkan baru 
beberapa hari, sekarang dia kembali masuk dalam 
kubangan derita yang bernama cinta. 

"Kembalilah padanya! jika itu yang kau inginkan, 
aku takkan mencegahmu karena dari awal pernikahan 
ini tidak pernah nyata untukmu." 

Naima menatapnya, mata basah itu mencari tau 
apa yang ada di bola mata milik Rangga. Sebuah 
pancaran yang tidak diketahui apa sebabnya, sinarnya 
redup dan hampa. 

"Apa maksudmu? Bahkan pernikahan kita belum 


selesai." 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 177 


"Selesaikan kapan saja kau mau, aku akan 
menunggu gugatan cerai darimu." 

Naima terdiam, inikah solusi yang di berikan Rangga 
padanya? Rangga bukan pengemis, dia memiliki harga 
diri tinggi yang selalu diajarkan oleh orang tuanya. 

"Kenapa?" 

"Apanya yang kenapa?" 

"Kenapa kau menyuruhku kembali padanya?" 

Rangga ingin pembicaraan ini berakhir secepatnya." 
Karena kalian saling mencintai." 

"Kesepakatan kita belum selesai." Naima setengah 
menjerit. Bukan itu yang diinginkan Rangga, dia ingin 
Naima membantah dan mengatakan tak ada lagi rasa 
untuk laki-laki itu. Tapi dia tidak mengucapkannya 
sedikit pun. 

"Aku bisa mengurus diriku sendiri, berhentilah 
bersikap seolah olah kau adalah ibuku!" 

Suara Rangga menggelegar di penjuru ruangan. Dia 
benar-benar marah. Kenapa pria itu kembali di saat dia 


baru berjuang mendapatkan cinta Naima. 
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"Kenapa kau meninggikan suaramu? kenapa kau 
semarah ini?" 

Rangga mengusap wajahnya." Jangan tanyakan 
kenapa! aku tak ingin membahas masa lalumu, kau 
dosenku dan aku mahasiswamu, dari awal kita seperti 
itu." 

"Ada apa denganmu?" Naima memegang lengan 
berotot itu, tapi segera ditepiskan oleh Rangga. 

"Soal Ruko itu, aku akan mengembalikannya 
kepadamu, dan barang yang sudah terbeli, aku akan 
mencicil membayarnya." Rangga bangkit, meraih tas 
Ranselnya. 

"Aku tidak memintamu mengembalikannya, kenapa 
kau setersinggung ini?" 

"Saya bisa membangun bisnis saya sendiri, ibuk 
Naima. Tanpa bantuan anda. Permisi!" Rangga pergi 
tanpa menunggu jawaban Naima. 

Naima bersimpuh di lantai dan menangis kembali. 
Hari ini terlalu banyak kejutan, kemesraan manis 


mereka di dalam ruangannya, datangnya Yuda dengan 
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pengakuan serta cintanya dan usulan perceraian dari 
Rangga. Seharusnya dia tidak usah bercerita pada laki- 
laki itu. Tapi semua telah terjadi. Rangga lebih keras dari 


apa yang dia bayangkan. 
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Rangga membuktikan apa yang diucapkannya, dia 
tidak lagi bergantung pada Naima, seharian dia 
menghabiskan waktu di perpustakaan dan memaksa 
otaknya untuk berfikir. 

Kadang tidak sedikit orang mengejeknya, karena 
Rangga dan perpustakaan tidak akan pernah bertemu. 
Ada yang kagum, ada yang geleng-geleng kepala. 
Rangga tidak mau tau. Jam lima dia memutuskan untuk 
keluar dari perpustakaan karena perpustakaan akan 
ditutup. Rangga melangkah gontai, kepalanya sakit dan 
sangat lelah. 

Saat dia mengeluarkan motornya dari parkiran, dia 
berserobok dengan Naima, gadis cantik itu tak sendiri, 


dia tengah bersama dengan laki-laki dewasa yang 
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diyakini Rangga adalah Yuda. Pandangan mereka 
bertemu, Naima menelan ludahnya, dia seperti 
tertangkap basah tengah berselingkuh. 

Rangga melirik laki-laki itu yang memandangnya 
dengan dahi berkerut heran, baru dua hari mereka tidak 
bertemu, dan Naima sudah kedapatan jalan berdua di 
parkiran kampus dan bersiap siap naik kemobil laki-laki 
itu. Apa mereka akan pergi berkencan? 

Rangga mendecih, mengambil helmnya tanpa 
melihat ke arah Naima, dia memacu motornya dengan 
kencang. 

"Kau mengenalnya?" Yuda bertanya penasaran 
karena melihat wajah pucat Naima. 

"Dia mahasiswa ku." 

"Oh, dia terlihat arogan." 


"Tidak, dia sebenarnya tidak seperti itu." Naima 
menyanggah tuduhan Yuda, dia tidak terima dengan 
tuduhan itu. Rangga sangat baik, dia hanya cepat emosi. 


"Ayo cepat! seminarnya sebentar lagi akan dimulai." 
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"Eh? Oh ya." Naima masuk dan duduk di samping 
Yuda. Naima tidak bicara apa pun. Yuda penasaran, 
kenapa mood Naima berubah secepat ini setelah 


bertemu pria arogan tadi? 


QU 


"Bang, rajin amat," goda Zaki, Rangga kembali ke 
kos lamanya setelah menyerahkan kunci Ruko Naima 
lewat perantara. 

"Harus rajin, kesempatan hanya sekali ini," jawab 
Rangga, matanya fokus ke layar laptop. 

"Tau gak bang? Abang sekarang jadi selebritis di 
kampus." 

"Oh ya?" 

"Benar bang, orang bilang abang sudah insaf." Zaki 
tertawa, kemudian merebahkan dirinya di ranjang 
Rangga. 

Rangga tersenyum." Iya, kasihan bapak yang sudah 
habis-habisan menguliahkan abang, sekarang abang 


harus berubah ." 
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"Saya senang mendengarnya bang, sini saya bantu 
ngetik! biar cepat kelar." 

"Kau baik sekali dek." Rangga tersenyum senang. 

Mereka bekerja sama sampai pukul satu malam, 
Zaki membantu mengarahkan Rangga. Zaki terkenal 
cerdas, tidak ada yang sulit baginya, dia bisa mengusai 
apa pun cabang ilmu bahkan yang belum dipelajarinya 
di kampus.. Usianya masih sangat muda, tapi sudah 
dipercaya menjadi asisten dosen 

Rangga merebahkan kepalanya, dia mengingat 
dengan jelas ekspresi wajah Naima yang terkejut dan 
memucat. Secepat itu kah mereka kembali berpacaran ? 
laki-laki itu sepadan dengan Naima, dia dewasa dan 
penuh wibawa, wajahnya mencerminkan bahwa dia 
memiliki otak yang cerdas. Dia terlihat mapan jika 
melihat dari caranya berpakaian, mobil yang dimilikinya 
pun bukan mobil sembarangan. Bahkan jika Rangga 
menjual semua warisannya pun belum tentu dia bisa 


membeli mobil itu. 
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Dalam hatinya Rangga sangat merindukan wanita 
yang masih berstatus istrinya itu, hampir sebulan 
bersama dan pernah melalui malam yang berkesan yang 
hampir memusnahkan mereka. Bagaimanapun Rangga 
bertekad melupakannya, dia masih sangat mencintai 
Naima. 

Yuda, adalah lawan yang tidak akan bisa dikalahkan, 
semua yang disukai Naima ada padanya, belum lagi 
mereka adalah sahabat lama sekaligus sepasang 
kekasih. Lalu alasan apa yang akan dipakai Rangga untuk 
mempertahankan pernikahan mereka? karena dia hanya 
mencintai seorang diri, dari awal Naima sudah 
menegaskan bahwa hubungan mereka tidak lebih dari 
dosen dan mahasiswa, dia sendiri yang nekat 
menggunakan perasaannya. Naima bahkan tidak 
menunjukkan perasaan suka kepadanya, wanita itu 
hanya tertarik kepadanya hanya karena sentuhan fisik, 
bukan karena cinta. 

Rangga memejamkan matanya, dia harus logis, yang 


harus dipikirkannya saat ini adalah amanah bapak. 
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Di tempat berbeda, Naima membalikkan tubuhnya 
dengan gelisah, matanya tidak bisa tidur. Dua hari, 
Rangga benar-benar menjauhinya. Dia kasihan dengan 
pria itu, Naima pernah melihat sendiri dari balik rak 
buku perpustakaan, bagaimana pria itu memaksakan 
dirinya, dia melihat wajah putus asa Rangga yang 
kemudian menenggelamkan kepalanya di kedua 
lengannya yang terlipat di atas meja. 

Dia ingin berbicara pada Rangga, tapi Yuda 
mengekorinya kemana pun dia pergi. B ahkan dia sudah 
menjadi buah bibir di kampus karena sering jalan 
bersama dengan Yuda. 

Setelah pengakuan cinta itu, Naima dan Yuda 
kembali dekat, tapi bukan berpacaran. Mereka 
menjalani hubungan itu seperti biasa, tanpa ucapan 
manis. Mereka lebih cocok dikatakan partner kerja 


karena berada di gedung yang sama. 
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Naima merasa Rangga dan Yuda sangat berbeda, 
jika dengan Rangga, jantungnya berdentum kuat, dia 
selalu gelisah dan salah tingkah, dengan Yuda semua 
terasa damai. Naima tidak tahu, apakah dia masih 
mencintai Yuda atau tidak, karena pada kenyataannya 
dia belum siap meninggalkan laki-laki itu setelah ujian 
berat yang dialaminya. 

Naima memejamkan matanya, walaupun dia belum 
tidur, semua terasa sangat rumit, dia juga belum berniat 
untuk bercerai dari pria itu. Naima juga tidak menduga, 
Rangga sangat perasa, pada keesokan harinya, dia sudah 
medapati kunci ruko di atas meja kerjanya, dan sebuah 
amplop berisi uang tiga ratus ribu. Sebuah catatan kecil 
yang menyampaikan bahwa uang itu adalah cicilan 
pertama, Rangga akan melunasi secepat mungkin. 


Kepala Naima berubah berat. Dia harus tidur. 


9 OS 
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aima sedang berdiskusi dengan Yuda didalam 

ruangannya, mereka berdua dipercaya melakukan 

riset bersama oleh pihak Universitas. Obrolan 
ringan itu diselingi dengan berbagai cemilan yang 
dibawa Yuda. Naima sedang fokos dengan apa yang 
disampaikan Yuda, ketika pintunya diketuk pelan. 

"Masuk!" Naima mangalihkan pandangan ke arah 
pintu, Rangga berdiri di sana dengan wajah dinginnya. 
Mata tajamnya sempat melirik Yuda dengan tidak suka, 
dia belum bicara apa pun, dia membawa sebuah map 
dan sebundel kertas. 

Rangga menarik nafas." Buk Naima, bisa minta 
waktu sebentar? Saya ingin konsultasi." 

Naima gelagapan, langsung gugup." Oh tentu." 

Yuda tidak peduli dengan kehadiran Rangga, 
matanya tetap fokus pada buku di depannya. Rangga 
membenci pria itu, tidak bisakah dia pergi saja? "Maaf 
pak, saya mau konsul," ucap Rangga tegas, Yuda 
mengalihkan perhatiannya kewajah Rangga, dia agak 


tersinggung dengan sikap mengusir secara halus itu. 
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"Tidak lama kan?saya ada rapat dengan buk 
Naima," kata pria itu datar, Rangga tersenyum hambar 
dengan sikap posesif pria itu, dari segi apa pun dia lebih 
berhak atas Naima, karena dia adalah istrinya. Hati 
Rangga terasa panas. Tinjunya mengepal. Naima melihat 
aura tegang itu, kemudian menengahi. 

"Aku janji takkan lama." 

Rangga memalingkan muka, janji yang terdengar 
memuakkan. Yuda akhirnya keluar dan menutup pintu 
ruangan Naima. 

"Silahkan duduk!" Naima merasa jantungnya 
berdentum kencang. 

"Terimakasih," jawab Rangga datar. Dia 
melanjutkan," Saya ingin konsul berkaitan dengan bab 
tiga yang sudah di ACC, saya berniat mengajukan surat 
izin penelitian kejurusan, mohon sarannya buk! apa 
yang perlu saya siapkan?" 

Entah kenapa Naima merasa kesal dengan Rangga 
yang sekarang."Bagaimana kabarmu?" Naima berusaha 


menguasai diri. 
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"Saya baik buk." Rangga tidak menatap Naima sama 
sekali, mengulurkan berkas konsultasi yang harus 
ditanda tangani Naima. 

Naima melihat ada yang berbeda dari Rangga, dia 
terlihat semakin tampan.Naima baru menyadari bahwa 
rambut gondrong itu sudah dipangkas menjadi pendek, 
tak ada lagi kaos ketat dan celana robek melekat di 
tubuhnya. Saat ini dia memakai kemeja lengan panjang 
yang tak mampu menyembunyikan tubuhnya yang 
berotot, dipadukan dengan sebuah celana katun yang 
pas membungkus kaki panjangnya. 

"Rambutmu sudah dipotong pendek." 

"Iya, buk." Jawab Rangga datar. Dia terlihat acuh. 

"Kau terlihat rapi dengan gayamu yang sekarang." 
Naima mencoba mencairkan suasana. 

“Terimakasih buk, mohon ditanda tangani berkas ini 
buk.... "Rangga menyodorkan kembali kertas yang belum 
disentuh Naima. 

Naima tiba-tiba merasa muak, dengan kasar dia 


menyingkirkan kertas itu dari hadapannya. 
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"Berhentilah bersandiwara!! kau membuatku 
marah." Naima berdiri mendorong kursinya. 

"Maaf buk, pak Yuda berpesan agar konsul ini tidak 
berjalan lama.” Rangga memalingkan wajah, 
menghindari tatapan Naima. 

"Hentikan! " desis Naima. " Jika kau marah padaku, 
kau bisa katakan terus terang, jangan bersikap seperti 
ini!" 

"Maaf buk, tidak sepantasnya seorang dosen 
membahas masalah pribadi dengan mahasiswanya," 
ucap Rangga pelan. 

Naima tidak tahan lagi, dia mendekati Rangga, 
meraih dagu yang membuang muka dari tadi."Ada apa 
denganmu?" 

"Kau yang ada apa?" Rangga menarik tangan yang 
dipakai Naima untuk meraih dagunya, sehingga wanita 
itu terjerembab ke pangkuannya.” Kau membuatku 
bingung, aku sudah merelakanmu dengan pria itu, aku 


sudah menyadari posisiku yang hanya mahasiswamu, 
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kau mencintainya, cukup kau pikirkan saja dirinya, 
jangan serakah!" Rangga benar-benar marah. 

"Kau gila, kau tidak berfikir jernih." Naima menahan 
suaranya. 

"Apa yang aku inginkan dariku Naima? Tubuhku? 
Aku akan memberikannya secara suka rela jika itu yang 
kau mau." Rangga benar-benar meledak. 

"Jaga ucapanmu Rangga!" Naima berniat 
melepaskan diri dari pria itu. Tapi pegangan tangan 
Rangga di pinggangnya terlalu kuat, pria ini berubah 
menjadi kasar. 

"Jangan membuatku bingung Naima! aku sudah 
berusaha mengikuti aturan mainmu, jangan lagi 
memberikan harapan kepadaku kalau pada akhirnya kau 
akan tetap bersama Yuda." Rangga mendesah frustasi. 
Naima terdiam, dia tidak lagi meronta dalam pangkuan 
Rangga, dia menyelami mata putus asa itu. 

"Kita hentikan saja permainan ini Naima! aku tidak 
akan menuntut cerai padamu, tapi jangan lagi 


memberikan perhatian kepadaku! aku lelah, aku sangat 
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lelah." Rangga menyandarkan kepalanya ke dada Naima, 
dia tak ingin lagi bermain-main. 

Naima tidak tahu harus menjawab apa, semua yang 
dikatakan Rangga benar, dia tidak berani mengambil 
keputusan apa pun. Dia tidak bisa meninggalkan Yuda 
dan tidak mau bercerai dengan Rangga. 

Naima memejamkan matanya, meremas rambut 
hitam itu, dia menutup mulutnya dan menggigit 
lidahnya sendiri merasakan apa yang dia rasakan saat 
ini. Kenapa setiap pertengkaran berakhir dengan 
kemesraan? benar saja, mereka tidak akan bertahan jika 
di kurung dalam satu ruangan. 

Rangga menyandarkan kepalanya di bahu wanita 
itu, nafas keduanya tersengal, ini hanya cumbuan biasa, 
tapi rasanya tetap sama. Naima yang cantik, istrinya 
yang dicintainya, setidaknya rasa rindu itu terobati 
walau sedikit, dia tidak peduli lagi, dia yang lebih berhak 
atas Naima, terlepas dari cinta atau tidaknya istrinya itu 


kepadanya. 
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Kenapa dia yang harus mengalah? seharusnya Yuda 
lah yang mundur, bukankah hubungan mereka sudah 
lama berakhir? alangkah bodohnya dia memberikan 
kesempatan pada istrinya untuk berselingkuh. Rangga 
berjanji, selagi mereka masih terikat dengan pernikahan, 
dia takkan mundur lagi, dia akan merebut Naima 
dengan caranya sendiri. Dia harus egois kali ini. Selama 
bermesraan, Naima sama sekali tidak menolak dia 
berperan aktif di setiap sentuhan mereka. 

"Apa yang telah kita lakukan?" Naima memejamkan 
matanya, nafasnya masih memburu. 

"Aku tidak tau." Rangga membantu merapikan 
jilbab Naima sudah tidak tak berbentuk. 

"Kenapa kita mengulanginya lagi? Kenapa kita tidak 
bisa berhenti?" Naima terus saja berbicara. Dia 
menutup mulutnya kembali. 

"Satu ciuman, please!" Naima tidak menjawab, dia 
bergerak lebih dahulu, mereka tidak menyadari, Yuda 


sudah memanggil Naima dari luar sejak tadi. 
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"Pacarmu itu merusak suasana." Rangga 
menjauhkan wajahnya, Naima berdecak kesal. 

"Rapikan bajumu! lipstikmu juga berantakan," kata 
Rangga mengusap bibir itu. 

"Di bibirmu." Naima menunjukkan bekas lipstik di 
bibir Rangga. 

"Konsulku gagal," ucap Rangga menyisir rambutnya 
dengan jarinya. 

Naima tersenyum. "Aku bisa gila setelah ini." Naima 
membersihkan diri seadanya. 

"Aku pergi dulu, aku bisa membunuh pacarmu itu." 

"Kami tidak berpacaran," tegas Naima. 

"Kalau bukan pacarmu berarti dia selingkuhanmu, 
kau masih istriku sampai detik ini." Rangga membuka 
pintu, menantang pandangan Yuda, menaikkan dagunya 
dengan angkuh, laki-laki itu menatapnya curiga. 

"Kenapa lama sekali?" 

"Tanyakan pada buk Naima pak! barusan dia 


mengamuk kepada saya dan melakukan tindakan 
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kekerasan.” Rangga mengedipkan matanya dengan 
nakal pada Naima, wajah gadis itu langsung memerah. 

"Permisi pak, saya mau lewat." 

Yuda menyingkir, dari awal dia tidak menyukai laki- 
laki itu.Yuda duduk di kursi di hadapan Naima, sambil 
mengoceh," kita buka saja pintunya! parfum mahasiswa 
mu tertinggal dan terkurung dalam ruangan ini." Wajah 
Yuda tampak tidak senang. Naima menurut, bangkit 
membuka pintu, padahal lututnya masih goyah. 

"Mukamu memerah Naima, kau demam?" 

Naima menggeleng cepat," ti ... tidak." 

"Kalian berdua bertingkah aneh, dari awal aku tidak 
suka melihat anak itu, dia angkuh dan sombong, pantas 
saja setua itu belum lulus." 

Naima geram, sejak kapan Yuda tertarik 
mencampuri urusan orang lain. Tapi dia lebih memilih 
diam. 

"Berapa umurnya?" 

"Dua puluh tujuh," jawab Naima cepat 


"Kau cuma tua tiga tahun darinya." 
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"Benar." Naima membuka bukunya dan memasang 
kaca matanya kembali. 

"Seharusnya dia sudah menamatkan S2 dengan 
umur segitu," ujar Yuda lagi. Naima diam saja ,dia tidak 
suka Yuda menjelekkan Rangga. 

"Semester berapa dia?" 

"Tiga belas, kesempatannya tinggal satu semester 
ini," jawab Naima seadanya. 

"Aku baru dengar ada orang kuliah selama itu, 
ngapain saja dia selama ini? kasihan orang tuanya ... ck 
ck ck." Yuda menggelengkan kepalanya. 

Naima tidak sabar lagi, dia menutup bukunya 
dengan keras, sehingga Yuda menjadi kaget. Dia 
membuka kacamatanya, menatap Yuda dengan kesal." 
Kenapa kau jadi suka membicarakan orang lain?" 

"Aku tidak menyukainya Naima, aku melihat sendiri 
bagaimana caranya memandangmu, bahkan dia terlihat 
ingin memakanmu hidup-hidup." 

Naima diam, teringat kejadian makan memakan 


tadi. Naima menyumpahi dirinya, sekarang bukan 
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waktunya dia memikirkan itu." Kau terlalu berlebihan." 
Naima membereskan mejanya, dia menjadi tidak mood 
melanjutkan diskusi yang tertunda. 

"Aku cemburu Naima, bagaimanapun laki-laki itu, 
dia tetap saja pria yang tampan, muda dan enerjik, 
umurnya tidak jauh berbeda denganmu, aku takut kau 
jatuh cinta padanya." Yuda memelas. 

"Sudah selesai bicaranya? Aku mau masuk kelas." 

" Naima, kita tidak pernah bertengkar selama ini, 
sekarang sejak kemunculan anak itu, hubungan kita jadi 
terganggu." 

"Hubungan apa? aku bahkan belum membalas 
ucapan cintamu, tidak semudah itu bisa kembali 
padaku, Yud. Saat ini kita hanya berteman," jawab 
Naima. Dia mulai jenuh dengan perdebatan ini. 

"Naima....." 

Yuda menahan lengannya yang berniat 
meninggalkan ruangan itu, Naima menepis pelan tangan 


Yuda, dia risih dengan sentuhan itu, dia wanita yang 
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bersuami. "Kalau kau masih berniat membahas hal yang 
tidak berguna, jangan masuk lagi keruanganku!" 

Naima tidak mengacuhkan Yuda, dia kesal pada pria 
itu. Sebenarnya dia tidak ada kelas, tapi dia butuh mandi 
sekarang. 

Y W 

Naima baru menyelesaikan pekerjaannya jam lima 
sore, dia sangat lelah, sehari ini dia menjadi dosen 
penguji sidang skripsi beberapa orang mahasiswa. 
Naima mengambil ponsel pintarnya, dia tidak membawa 
mobil hari ini, karena pagi tadi dia berangkat bersama 
Yuda. Laki-laki itu sebenarnya juga mau menunggunya 
sampai selesai tapi ditolak secara halus oleh Naima 
dengan alasan menghindari gosip tidak enak di 
lingkungan kampus. 

Naima mengetuk aplikasi ojek online yang ada di 
handphonenya, ketika orderannya di terima dia 
langsung bersiap-siap. Pengemudinya ternyata berada d 
lingkungan kampus, jadi dia tidak perlu lama 


menunggu. Naima mengunci ruangannya, ketika 
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mendengar klakson motor berbunyi nyaring 
menandakan pengemudi sudah sampai, Naima merasa 
tak asing dengan motor itu. 

"Selamat sore, buk. Saya akan antarkan ibuk ke 
bulan." Laki-laki itu adalah Rangga, dia membuka 
masker wajahnya dan tersenyum ramah pada Naima. 

" Rangga?" Naima terkejut sekaligus senang entah 
untuk alasan apa. 

"Silahkan naik, buk." Rangga menyodorkan helm 
kepada Naima. Senyum konyol masih terpajang di 
wajahnya. Naima menurut, menaiki motor itu perlahan. 

"Pegangan yang erat, buk! perjalanan ke bulan agak 
jauh." 

Naima gemas, lalu dia mencubit pinggang Rangga. 
Laki-laki itu mengaduh, tapi wajahnya kelihatan senang. 

"Kau ini, ada-ada saja." Naima menggeleng. 

"Ada semua buk, sama saya service memuaskan." 
Kata-kata memuaskan itu diucapkan dengan ganjil, 
membuat Naima malu. 


"Sejak kapan kau jadi Driver ojek online?" 
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"Sejak aplikasi ini di buat, buk." 

"Jangan panggil ibuk! kita tidak di kampus." 

"Terus panggil apa?" Rangga mengemudikan 
motornya sangat pelan. 

"Terserah kamu." 

"Kalau panggil sayang boleh gak? Kalau 
panggilannya sayang ada bonus khusus, satu paket 
ciuman." Rangga tertawa. 

"Tidak lucu." Naima marah tapi hatinya senang. 

"Sayang." Panggilan itu diucapkan semesra 
mungkin. 

"Kau berlebihan, berhentilah menjahiliku!" 

Tiba-tiba saja motor Rangga berhenti. Dia menoleh 
kearah Naima dengan senyum konyolnya. 

Naima heran. "Kenapa berhenti?" 

"Kan sayangku tadi nyuruh berhenti." 

"Berhentilah memanggilku dengan sebutan itu." 

"Sebutan apa?" Rangga pura-pura bodoh. 

"Sayang," jawab Naima spontan. 


"Ada apa sayang?" Rangga mendekatkan wajahnya. 
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"Aku akan mengajukan complaint keperusahaamu, 
drivernya tidak profesional, motornya berjalan lambat, 
berhenti juga sembarangan." Naima bersungut-sungut. 

"Sebagai permintaan maaf, paket ciuman bisa 
diambil sekarang." 

"Aku akan membunuhmu."Desis Naima, laki-laki ini 
menyebalkan, bahkan mereka belum jauh dari kampus, 
di sini banyak orang, lalu kalau tidak ada orang 
bagaimana? Apakah dia akan menerima bonus spesial 
itu? Naima bisa gila. 

"lanjutkan perjalanan! aku tak tau kenapa kau bisa 
dipakai di perusahaanmu, kerjamu payah." 

" Baik ibuk cantik." Rangga memacu motornya 
kembali, tiba-tiba Naima kaget saat tubuhnya 
berbenturan dengan punggung Rangga. 

"Maaf buk, ada tanggul." 

Naima rasanya ingin mencakar wajah Rangga, dia 
berbohong, tidak ada tanggul sama sekali. Itu hanya akal 
akalannya biar tubuh mereka bersentuhan. 


"Kapan saja kau bekerja?" 
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"Setelah pulang kampus." 

"Sampai?" 

"Paling cepat jam dua belas malam, ya mau gimana 
lagi, nggak ngojek gak makan," jawab Rangga seadanya. 
Naima terenyuh, dia cukup prihatin dengan keadaan 
Rangga. 

"Kau bisa tinggal di ruko ku dan melanjutkan usaha 
galerimu di sana." 

"Terimakasih, tapi belum untuk saat ini." 

"Ya sudahlah! kabari aku jika kau berubah pikiran." 

Rangga diam saja, tiba-tiba saja jemarinya meraih 
tangan Naima untuk melingkar di perutnya. "Peluk suami 
sendiri gak dosa." 

Naima tidak menjawab, tapi juga tidak menolak. Dia 
melingkarkan tangannya, menyandarkan kepalanya, 
punggung ini selalu hangat dan nyaman. 

"Mana mobilmu?" 

"Tadi aku berangkat dengan Yuda." 

"Ooh?" Rangga langsung tak semangat, " pacarmu 


itu selalu menempel seperti prangko." sindir Rangga. 
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"Sudah kubilang kami tidak berpacaran." 

"Lalu?" 

"Hanya berteman." 

"Rasa cinta dan hubungan pertemanan tidak akan 
pernah bisa berjalan seiring." 

Naima diam, dia tertohok. "Kau tinggal dimana?" 
Naima mengalihkan topik. Motor melaju pelan, Rangga 
sepertinya sengaja mengulur-ngulur waktu. 

"Di kos lama, tempat Zaki." 

"Boleh aku sesekali mengunjungimu kesana?" 

"Tentu saja, kalau perlu kau menginap saja." 

"Buat apa?" Naima bingung. 

"Melakukan ritual malam pertama kita," jawab 
Rangga,tak ada nada bercanda di wajahnya. 

"Kau gila, semua itu takkan terjadi," Jawab Naima, 
kalau boleh memilih dia akan melakukannya di rumah 
pohon bersama Rangga, pasti sangat romantis. Naima 
tersenyum sendiri. 

Tiba-tiba dia tersadar, kenapa dia memikirkan itu? 


Seolah-olah dia punya rencana akan melakukannya 
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dengan Rangga. Naima tidak tau, dia tidak mau tau. Dia 
memejamkan matanya sambil menyandarkan kepalanya 
kebahu Rangga. Rangga menghela nafas beratnya dan 
meremas jemari halus Naima yang berada di perutnya. 
Dia tidak akan berhenti berjuang untuk mendapatkan 


Naima. 


QP 
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aima menawari Rangga untuk ikut masuk, tentu 

saja kesempatan itu tidak akan disia-siakan 

Rangga. Dia tersenyum senang, apa lagi kalau 
sempat ditawari menginap. 

"Kemaren kau tidak jadi konsul." Naima meletakkan 
tasnya di atas sofa. 

"Ya benar." Rangga langsung bersemangat. 
Memang keberuntungan hari ini berpihak kepadanya. 

"Dengan satu catatan." 

"Apa itu?" 

"Kau harus benar-benar serius." Naima memberi 
ketegasan. Rangga terdiam, kenapa syaratnya sangat 
berat, dia bersemangat karena mengharapkan momen 
mesra dengan Naima. 

"Mungkin kita bisa mulai dengan pertanyaan dulu, 
ada kendala di bab tiga mu?" 

"Aku cuma kurang paham, apa bedanya penelitian 
dengan mode kualitatif dan mode kuantitatif." 

Naima menjelaskan panjang lebar dan Rangga fokus 


dengan apa yang disampaikannya, Rangga merasa, 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 207 


kenapa sesuatu yang dianggapnya rumit bisa menjadi 
lebih mudah jika Naima yang menjelaskan. Mungkin 
karena dia mendengarnya dengan hati dan 
memahaminya dengan cinta. 

Setelah penjelasan itu, Naima menyuruh Rangga 
mencoret-coret dan mempraktekkan apa yang yang di 
jabarkannya selama satu jam ini. Sepuluh menit Rangga 
memberikan hasilnya kepada Naima, dan ditanggapi 
Naima cukup positif walaupun ada beberapa bagian 
yang harus diulang lagi. 

"Besok aku berangkat kesurabaya," kata Naima 
sambil mengambil segelas air putih untuk Rangga. 

"Ngapain?" 

"Tugas mengadakan Riset." 

"Berapa lama?" 

"Lima belas hari untuk tahap pertama ini." 

"Lama sekali, pasti aku akan sangat 
merindukanmu." Rangga berucap serius, tapi ditanggapi 


dengan cibiran oleh Naima. 
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"Tidak akan lama, kau juga sedang sibuk penelitian 
kan?" 

Rangga mengangguk. "Sendiri?" Tanya Rangga 
selanjutnya. 

Naima menghela nafas, dia yakin Rangga tidak akan 
menyukai jawabannya." Dengan Yuda." 

"Apa?" Rangga meletakkan buku di tangannya, 
matanya berubah nyalang. 

"Kau tidak serius dengan ucapanmu kan?" 

Naima memijit kepalanya. "Kami pergi bersama, 
pihak kampus yang memilih kami untuk bekerja sama 
melakukan Riset ini." 

"Aku tak percaya ini." Rangga mengusap wajahnya. 

"Aku tidak mungkin menolak, kami pergi bukan 
untuk berkencan, kalau itu yang kau cemaskan." 

"Aku tidak mengizinkanmu." 

Naima tercengang." Aku bukan meminta izin darimu 
Rangga, aku sekedar memberi tahu supaya kau tidak 


mencariku selama lima belas hari kedepan." 
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"Apa katamu? Kau bukan meminta izin?" Rangga 
menahan suaranya. 

"Kenapa aku harus meminta izinmu? ya tuhan!" 
Naima tersenyum masam. 

"Karena aku suamimu, sampai detik ini." 

"Kau terlalu picik Rangga, aku pergi dalam suasana 
pekerjaan, tidak seharusnya kau berfikiran sempit 
begitu, dia cuma mantan kekasihku." 

"Masih ada rasa di antara kalian, lima belas hari 
akan membuat cinta kalian semakin bersemi, mungkin 
kau bisa menjaga hatimu, tapi bagaimana dengan Yuda 
? Di kampus saja di terus menempel seperti lalat." 

Naima menatap Rangga tajam, laki-laki itu bersifat 
kekanak-kanakan. " Rangga, kenapa kau jadi begini? Kau 
terlihat seperti suami yang tengah cemburu." 

"Aku memang cemburu," jawab Rangga tegas, 
wajahnya menegang menahan marah. 


"Aku tidak percaya ini." Naima duduk kembali 


memalingkan wajahnya. 
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"Kenapa kau tidak percaya? Kau takut aku 
mengganggu hubungan kalian? Supaya kau kembali 
padanya? Begitu?" Suara Rangga meninggi. 

"Aku tidak pernah berfikir akan kembali sekarang, 
bahkan pernikahan kita belum selesai." 

"Artinya kau akan kembali nanti setelah 
menyelesaikan pernikahan ini, itu maksudmu kan?" 

Naima membuka dan menutup mulutnya kembali. 
Dia tidak pernah mempersiapkan jawaban untuk 
pertanyaan ini. 

"Katakan padanya kalau kau sudah menikah!" Tegas 
Rangga. 

"Itu tidak mungkin ku lakukan Rangga." 

"Atau aku sendiri yang akan mengatakannya." 

Naima semakin tidak habis pikir."Kenapa kau 
begini? Ini tidak sesuai dengan kesepakatan." 

"Persetan dengan kesepakatan."Rangga menarik 
Naima menghantam tubuhnya. "Kau boleh kembali 
padanya, tapi serahkan apa yang seharusnya sudah 


menjadi milikku." Rangga mencengkram lengan Naima. 
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"Apa maksudmu?" 

"Serahkan keperawananmu padaku dan beri aku 
seorang anak." Rangga menggila. Naima menggeleng 
kuat, dia tidak menyangka permintaan Rangga sungguh 
berat. 

"Setelah itu, kembalilah padanya jika itu yang kau 
inginkan," lanjutnya. 

"Kau gila, kau benar-benar tidak logis, aku takkan 
melakukannya," Naima berteriak. 

"Kalau begitu jangan harap kau bisa kembali 
padanya, aku tidak akan menjadi pihak yang rugi di sini." 

Naima tidak habis pikir dengan isi kepala Rangga, 
begitu cepat emosinya berubah. " Ini tidak benar." 

"Kau yang tidak benar, pernikahan kita sah, orang 
tuaku dan orang tuamu tidak mengetahui kesepakatan 
gila yang kita lakukan." 

"Rangga..." Naima memanggil putus asa, " kita 
hanya perlu menjalani selama beberapa bulan ini." 

"Dan setelah itu kita bercerai? Lalu kau menikah 


dengannya??Aku tidak sebodoh itu." 
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"Kau tidak menepati janjimu." 

"Aku tidak peduli," jawab Rangga acuh. 

"Aku tidak menyangka ternyata kau laki-laki yang 
keras kepala." 

"Terserah padamu! sekarang pilihan cuma dua, beri 
aku anak dan kau bisa kembali padanya, atau jangan 
lakukan apa pun dan aku tidak akan menceraikanmu." 

"Aku tidak akan memilih apa pun, ide pernikahan ini 
ideku, maka aku yang akan memutuskan." 

"Sekarang aku takkan lagi mengikuti aturanmu." 

"Ada apa denganmu Rangga?" Naima frustasi. 


"Pukul berapa kau berangkat? Rangga 
mengalihkan pembicaraan. 

"Kenapa? Tidak ada hubungannya denganmu," 
jawab Naima ketus, dia benar-benar jengkel sekarang. 

"Aku akan ikut denganmu ke Surabaya." 

Naima menganga, apa-apaan pria itu?dia tak 
sempat menolak saat Rangga sudah menguasai 


mulutnya. 
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"Sekarang aku harus pulang istriku, aku harus 
bersiap-siap untuk keberangkatan besok." Rangga 
tersenyum licik, mengecup bibir itu sekilas dan keluar 
dari Apartement Naima dengan wajah puas. Naima 
mengusap wajahnya, Rangga ingin ikut ke Surabaya? 


Apa mimpinya tadi malam sehingga dia sesial ini? 


QP 


Yuda tersenyum lebar melihat Naima yang baru 
muncul di bandara, Yuda bahkan sampai lebih awal, 
saking bahagianya dia dengan kegiatan ini, dia bisa fokus 
mendekati Naima kembali. Senyum lebar itu hanya 
berlangsung beberapa detik, ketika tidak jauh di 
belakang Naima, seseorang yang sangat tidak disukainya 
mengekori Naima. Senyum konyol tidak lepas dari 
wajahnya, bahkan dia membawa koper yang jauh lebih 
besar seakan hendak pergi liburan. 

Yuda menangkap wajah cemberut Naima, lalu dia 
berbisik lirih, "apa yang dilakukan mahasiswamu itu di 


sini?" 
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Naima memijit kepalanya, dari tadi dia tidak 
berhenti mengomeli Rangga, bahkan suaminya itu 
datang kerumah jam lima subuh dan ikut merapikan isi 
koper Naima. 

"Ceritanya panjang, yang jelas dia ikut dengan kita." 

"Apa? aku akan complaint kepihak kampus." Yuda 
melirik tidak suka pada Rangga dan di balas anggukan 
tidak berdosa dari pria itu. 

"Kau takkan bisa melakukannya, dia pergi dengan 
tiket yang dibelinya sendiri, dia bahkan bisa satu 
pesawat dengan kita dan juga membooking kamar di 
hotel yang sama, aku takjub dengan kenalan Rangga 
yang bisa melakukan apa saja." 

"Apa tujuannya ikut denganmu?" 

"Kau tanyakan sendiri padanya! aku tidak tau." 
Naima berlalu meninggalkan dua pria menyebalkan yang 
membuat kepalanya pusing. 

Rangga itu sangat keras kepala, Naima masih ingat 


beberapa jam yang lalu, dia sudah berdiri dengan 
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penampilan sangat rapi di depan pintu apartement 
Naima jam lima subuh. 

"Hai," senyumnya merekah. Naima mendengus, 
bahkan ucapannya tadi malam bukan sekedar ancaman. 
Dia diam saja, membiarkan Rangga masuk tanpa 
dipersilahkan terlebih dahulu. 

"Aku sudah beli tiket, dan membooking kamar hotel 
yang sama dengan kalian, walaupun aku tidak kaya tapi 
aku punya kenalan yang sangat berkuasa di kota 
Surabaya." Rangga meletakkan kopernya, dia begitu 
sangat rapi dan wangi, bagaikan model yang akan 
melakukan fashion show di catwalk. 

"Terserah padamu !" Naima meninggalkan Rangga 
di ruang tamu, dia berlalu ke kamar mandi. 

Naima mandi beberapa menit, ketika keluar kamar 
dia kaget melihat Rangga mengobok-obok 
barangnya."Apa yang kau lakukan?" Naima merebut bra 


bewarna hitam yang ada di tangan Rangga dengan malu. 
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"Aku menukar bramu dengan warna yang aku 
suka," katanya tanpa bersalah kembali menuju lemari 
pakaian Naima, mengambil bra bewarna merah. 

Naima merampas barang pribadinya itu dari tangan 
Rangga lalu menutup kopernya, dia sangat 
jengkel. "Kenapa kau seenaknya dengan barangku- 
barangku? " 

“Istriku Naima yang cantik, tentu saja aku harus 
memilih mana yang aku suka, karena nanti aku yang 
akan melihat kau memakainya, mana tau, kita langsung 
bulan madu di sana." senyum nakal Rangga langsung 
mengembang. 

"Dalam mimpimu," jawab Naima marah. 

"Sayang," rayu Rangga, dia memang sengaja 
membuat Naima kesal. 

"Keluarlah! aku akan mengganti bajuku." Naima 
mengusir Rangga, dari kamar mandi tadi dia memakai 
piyama tidur, dia memang harus berjaga-jaga. 


"Kenapa? Aku sudah menghafal semuanya." 
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" Rangga!" Naima berteriak," keluar atau kau tidak 
ikut." 

"Oh baiklah." Rangga menyerah dan tersenyum 
menang. 

Naima mengunci pintu, dia tidak menyangka pria 
yang dikiranya lugu dan lemah ternyata watak aslinya 
seperti ini. 

Di sini Naima sekarang, di dalam pesawat bersama 
dengan dua pria menyebalkan yang terus mengekorinya 
kemana saja. Menyandarkan kepalanya lelah, entah 
bagaimana caranya dia bisa duduk sejajar dengan 
Rangga, dia berada ditengah-tengah, antara Yuda dan 
Rangga. 

"Buk! ibuk sakit kepala?" Kata Rangga, Naima diam 
saja, laki-laki itulah yang membuatnya sakit kepala, tapi 
dia bersikap seolah tidak bersalah. 

Yuda membuang muka sebal, kemudian menatap 
Naima."Kau pusing?" 


"Oh tidak, aku sedikit lelah." 
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Rangga mendengus, Naima menjawab pertanyaan 
Yuda tapi mendiamkan pertanyaannnya. "Lelah itu 
bisa diobati dengan sedikit refleksi di bagian telapak 
tangan." Rangga benar-benar mengada-ada, dia tidak 
mau kelihatan kalah di depan Yuda. 

"Teori siapa itu?" Sela Yuda, dia benar-benar benci 
dengan Rangga. 

"Kita coba saja dulu!" Rangga meraih telapak 
tangan Naima, memijit ruas jari Naima satu persatu. 
Naima tidak menolak, dia lelah menanggapi Rangga. 

"Lepaskan tanganmu! kau sangat tidak sopan.” 
Yuda merebut tangan Naima dari pijatan Rangga. 
Rangga mendelik benci. 

"Saya tidak bersikap kurang ajar pak, saya berniat 
membantu." 

"Bantuan macam apa itu? kau hanya mengambil 
keuntungan," sanggah Yuda. 

"Hentikan!" Naima tidak tahan dengan sifat dua 
laki-laki di sampingnya. "Atau aku akan pindah." 


Rangga dan Yuda terdiam, saling membuang muka. 
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QU 


Mereka sampai di Surabaya jam sebelas siang, 
sepanjang perjalanan Naima tidak bicara sedikit pun. Dia 
jengkel, dua pria dewasa itu tidak ubahnya seperti anak 
kecil. Saling berebut siapa yang ingin duduk paling dekat 
dengan Naima di dalam taksi, dan di akhiri dengan 
pindahnya Naima ke samping kursi pengemudi, 
meninggalkan dua pria yang beradu tatap seolah olah 
mau berperang. 

Naima juga kerepotan dengan Rangga yang 
mengadu perutnya tidak nyaman dan kepalnya pusing, 
awalnya Naima menyangka itu hanya akal-akalan 
Rangga untuk menarik perhatiannya, tapi melihat wajah 
panik itu, laki-laki itu tidak berbohong. Atas perintah 
Naima, Yuda memberikan obat mabuk kendaraan 
dengan wajah terpaksa. 

Naima menghempaskan tubuhnya di atas ranjang 
hotel, pinggangnya cukup pegal dan dia benar-benar 


lelah. Riset akan dimulai besok pagi, sekarang dia butuh 
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tidur sejenak. Naima membuka jilbabnya, menyisir 
rambut dan membiarkannya tergerai. Baru saja dia 
berniat memejamkan mata, pintu diketuk pelan. 

"Bahkan mereka tidak membiarkanku istirahat." 
Naima memakai jilbabnya asal. 

Matanya melebar, lihat! siapa yang berada di 
depannya? Dia adalah Rangga yang sudah berganti baju 
dengan kaos santai dan celana selutut. 

"Aku mau masuk." Rangga langsung menerobos, 
mengunci pintu dan meletakkan kuncinya di kantong 
celananya. Naima diam saja, tidak menghiraukan laki- 
laki itu.Rangga langsung menuju ranjang, merebahkan 
tubuhnya di situ. 

"Mau apa kau kesini?" 

"Ranjangmu lebih nyaman, aku numpang tidur ya!" 

Naima menghela nafas. Detik berikutnya laki-laki itu 
sudah bernafas teratur. Dia tertidur. Naima merebahkan 
tubuhnya di samping Rangga, matanya yang tadi 
mengantuk berubah nyalang. Dia mengamati wajah 


lelah Rangga sejenak, laki-laki itu terlihat baru pertama 
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kali naik pesawat, dia mengaku perutnya bergejolak dan 
ingin muntah. Naima hanya menyuruhnya bertahan 
sampai pesawat mendarat, Yuda tertawa mengejek 
wajah kalut Rangga. 

Naima memiringkan tubuhnya, mengamati pria 
yang sudah menjadi suaminya sebulan ini. Semua 
wanita akan setuju dengannya, Rangga benar-benar 
tampan, wajah indah itu ditunjang dengan tinggi badan 
yang ideal, ototnya terbentuk tidak berlebihan. 

Naima menyingkirkan rambut yang menutup alis 
Rangga dengan pelan. Agar ketampanan itu terlihat 
utuh, alis tebal bewarna hitam dan tersusun rapi, mata 
besar dengan bulu mata lentik dan lebat, hidung 
mancung yang tidak berlebihan terpahat sempurna, dan 
sepasang bibir penuh yang bewarna pink gelap. 

Naima merasa jantungnya memompa darah dengan 
cepat, mereka awalnya adalah pelajar yang belum 
mengerti apa-apa tapi sekarang sudah menjadi mahir 
dalam bermesraan. Naima menggelengkan kepalanya, 


saat setiap adegan intim yang pernah mereka lalui 
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bersama melintas kembali di fikirannya. Apalagi kilasan 
kemesraan di rumah pohon yang tidak bisa diuraikan 
lagi satu persatu. 

Naima meneggelengkan kepalanya lagi, namun itu 
tidak menghasilkan apapun, dia merasa semakin resah, 
Rangga tidur sangat nyenyak, efek obat mabuk 
kendaraan yang diminumnya membuat dia tidur seperti 
orang mati. Naima tak bisa berhenti memikirkan setiap 
kemesraan manis mereka berdua dan menimbulkan 
rasa candu yang membuatnya ingin melakukannya lagi , 
tak ada jalan lain selain dia harus mengobati dirinya 
sendiri. 

"Sedikit tidak apa-apa.” Naima memejamkan 
matanya lalu mengecup Rangga sekilas, rasanya hangat 
dan lembut. Dia membuka matanya, melihat reaksi 
Rangga, laki-laki itu sedikit pun tidak terganggu, dia 
diam seperti patung. Naima memaki dirinya sendiri, 
kecupan itu tidak cukup, dia ingin lagi. 

“Sekali lagi tidak akan menimbulkan masalah, aku 


benar-benar hina." 
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Naima menyumpah, tapi dia malah mendekatkan 
tubuhnya pada Rangga, menciumnya berlahan. 

Naima bisa gila, ada apa dengan dirinya, kalau 
Rangga tau, dia akan sangat malu, bertingkah sangat 
murahan. Tapi ini memang tidak bisa ditahan, pantas 
saja kekasih Rangga dulu mengemis untuk mendapatkan 
kemesraan dari Rangga, dia saja yang berhati beku bisa 
mencair dan mendidih seperti lava gunung merapi. 

Naima memejamkan matanya, mengusap lipstiknya 
yang tertinggal di bibir Rangga yang tidur seperti orang 
mati. Naima bangga, laki-laki itu memberikan serba 
pertama untuknya. Dia harus meninggalkan pria itu 
sendiri, atau dia semakin tidak terkendali. 

Kenapa dia begini? Apakah selama ini dia belum 
menyadari bahwa dia memiliki bakat ' nakal ' yang baru 
ketahuan hari ini, atau memang pesona laki-laki itu 
terlalu kuat untuk ditolak. 

Naima mencuci wajahnya, mengamati wajah 
merahnya di depan cermin. "Wanita bodoh," makinya 


ke pantulan cermin di depannya. 
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Naima mengambil air minum, menyalakan televisi, 
sesungguhnya dia memang tertarik pada Rangga, jika 
saja tidak ada Yuda,mungkin dia akan dengan senang 
hati mengabulkan permintaan Rangga, melanjutkan 
pernikakahan mereka lalu memiliki anak. Tapi semua 
tidak sesederhana itu, bukannya dia mencintai Yuda, 
tapi memberitahunya secara mendadak hanya akan 
menyakiti hati pria itu. Dia sudah melalui hidup yang 
sangat sulit selama ini, kembali bersemangat demi 
Naima, dia takkan setega itu membeberkan kenyataan 
ini, dia butuh waktu, dia butuh waktu untuk berfikir dan 
mencari solusinya. 

Naima melirik Rangga, dia tidak 
mempermasalahkan perbedaan status sosial diantara 
mereka, dia juga tidak malu memiliki suami yang 
hidupnya pas-pasan. Naima yakin, dia akan menemukan 
solusi untuk semua ini. 

Naima mengelus rambut hitam milik Rangga, 
tersenyum lembut, sejak adanya pria ini, hidupnya lebih 


bewarna. Dia tak ubahnya seperti remaja SMP yang 
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baru mengenal lawan jenis. Rangga sangat 
menyenangkan, dia perhatian dan terbuka terhadap apa 
saja, tak ada celanya laki-laki itu. 

Sekarang lihatlah! dia tidur dengan nyenyak tanpa 


peduli dengan ranjang siapa yang dia kuasai. 


QP 
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ereka bertiga lagi makan siang di luar hotel, 


Naima memiliki selera dalam negri, perutnya 


tidak akan kenyang jika hanya diberi makanan 
hotel yang terlalu cantik untuk dimakan. Rangga dan 
Yuda masih menampakkan permusuhan. Yuda berusaha 
membuat Rangga kesal dengan menjauhkan seluruh 
lauk yang tersedia di meja makan restoran Padang itu. 

Rangga menanggapi sikap kekanak kanakan Yuda 
dengan mencuil lauk dipiring Naima, Yuda semakin 
geram tapi Rangga membalas dengan tersenyum 
mengejek, dia takkan kalah dengan laki-laki itu. Naima 
tidak peduli, dia asik dengan pikirannya sendiri, kilas 
balik aksi memalukannya kembali terbayang di 
pikirannya. 

Sekarang dia memiliki kesadaran seratus persen, 
sungguh dia sangat malu dengan apa yang diperbuatnya 
kepada Rangga satu jam yang lalu. Untung saja Rangga 
tidak curiga sedikitpun. Laki-laki itu bangun tanpa 
menanyakan apa-apa, dia hanya mengeluh haus dan 


lapar. Naima merasa tengah membawa balita saat ini. 
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" Naima, kau demam? Wajahmu memerah," Kata 
Yuda, Rangga mendecih, dengan refleks dia meletakkan 
punggung tangannya di pipi Naima yang justru 
membuat pipi itu semakin memerah, jarinya tidak hanya 
mengelup pipi itu, tapi sudut bibir Naima yang 
belepotan saos, Naima gugup, jantungnya kembali 
menggila. 

"Tidak panas," kata Rangga cuek. Yuda meremas 
garpu di tangannya. Semua tindak tidak pantas itu tidak 
luput dari pandangan Yuda. 

“Singkirkan tanganmu dari wajahnya! kau sangat 
tidak sopan dengan dosenmu," bentak Yuda. 

"Maaf,buk. He he." Rangga tersenyum bodoh, 
Naima hanya diam, dia belum bisa menguasai diri, 
perutnya terasa melilit tak nyaman, dia terkesiap saat 
perutnya diraba Rangga dari bawah taplak meja makan 
restoran. 

"Ada apa Naima? Kau semakin terlihat tidak baik." 


Yuda benar-benar cemas, di satu sisi dia ingin 
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membunuh Rangga. Sedangkan Rangga tersenyum 
menang. 

"Ti... tidak." Naima melototi Rangga. 

"Aku bisa melaporkanmu ke pihak kampus karena 
menjadi pengganggu." 

"Maksudnya apa ya pak? Saya nggak ngerti," jawab 
Rangga sinis. 

"Daya serapmu memang lemah, kau bahkan tidak 
mengerti sopan santun," ejek Yuda, Naima 
memandangnya garang. 

"Bapak menghina saya?" Rangga terpancing. 

"Bukan, tapi lebih menegaskan bahwa mahasiswa 
tua sepertimu seharusnya dikeluarkan saja dari kampus, 
saya akan bantu merekomendasikan." 

Belum sempat Naima memberi peringatan kepada 
Yuda, Yuda telah terjengkang jatuh dari kursi karena 
mendapat pukulan kuat dari Rangga. Rangga tidak 
berhenti di situ, tangannya menarik baju Yuda, 
menghajarnya sekali lagi, seisi restoran terpekik dan 


pelayan tergopoh-gopoh memberi tahu bos mereka atas 
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keributan ini. Rangga bukanlah lawan yang seimbang 
bagi Yuda, karena tubuh Yuda lebih kecil dan lebih 
pendek. 

Naima memisahkan mereka, menarik Rangga 
menjauh. Lalu membantu Yuda untuk bangkit, wajah itu 
babak belur, kemudian Naima membantu Yuda berjalan 
dengan menggandengnya. 

"Hitung semua kerugian! saya akan menggantinya, 
ini KTP saya." Naima menyerahkan KTP nya pada pemilik 
restoran. 

"Dan kau, aku perlu bicara denganmu." Naima 
menatap tajam Rangga. Yuda tersenyum menang. 

Rangga baru tau, laki-laki itu memiliki sifat yang 
culas, dia tidak selugu wajahnya. Dia lebih mirip seorang 
pria yang licik. Tiba-tiba Rangga merasa curiga, dia harus 
mencari tau laki-laki itu kerana dia tidak sebaik 


kelihatannya. 


YO 
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"Apa itu tadi?" Naima menatap dingin Yuda, 
sekarang dia tengah mengobati luka itu. 

"Tidak seharusnya dia di sini, dia lebih cocok 
menjadi preman pasar." 

"Kau yang memulai." 

"Aku sangat terganggu Naima, dia memiliki 
perasaan padamu dan aku tidak menyukainya." 

"Kau tidak tahu apa-apa, aku mengenalnya lebih 
dulu daripada kau mengenalnya, dia tidak akan 
memukulmu jika kau tidak menghinanya." 

"Maafkan aku." Yuda menggenggam tangan Naima, 
Naima diam saja dan terlihat tidak peduli. 

"Please! aku berjanji takkan mengulanginya." 

Naima menghela nafas." Kau berubah." Naima 
melanjutkan mengusap luka itu. Yuda diam saja. 

"Aku sudah meminta maaf, jangan marah lagi!" 
Yuda memelas. 

"Mulai besok aku tidak mau kalian bertengkar lagi." 

"Aku janji, "jawab Yuda. Matanya menatap lekat 


wajah Naima yang sedang fokus mengobati wajahnya, 
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wanita ini benar-benar cantik sekarang. Dengan 
keberaniannya, Yuda mendekatkan wajah, mencoba 
menyentuh bibir mungil itu berlahan. 

Refleks Naima menjauhkan wajah, berdiri 
meninggalkan Yuda, wajahnya sangat dingin."Aku tak 
lagi mengenalmu." Kemudian dia pergi dengan 
membanting pintu. Yuda memukul udara, kenapa dia 
bersikap ceroboh kali ini. 

Di kamarnya, Naima terduduk lesu, apa yang 
dipikirkan Yuda sehingga berniat menciumnya? Dia 
sangat jijik mengingatnya, rasanya seperti melakukan 
sebuah dosa. Dia adalah wanita bersuami, masuk ke 
kamar Yuda walaupun berniat mengobati merupakan 
satu hal yang salah. Naima mencoba menyingkirkan 
bayangan wajah Yuda yang mencoba mendekat ke 
arahnya. Naima berniat membuka jilbabnya , ketika 
wajah Rangga muncul dengan raut dingin dan marah. 

Rangga melangkah berlahan , wajah datarnya tidak 
bisa berbohong kalau saat ini dia tengah marah, marah 


pada Naima yang tidak tau betapa liciknya Yuda. Dia 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 235 


sengaja memancing amarah Rangga supaya Rangga 
terpojok dan dia mendapatkan perhatian Naima. Rangga 
mengingat dengan jelas bagiamana senyum licik 
mengejek di wajah Yuda saat Naima menggandengnya 
menuju hotel. 

Naima memandang wajah itu, rahangnya mengeras, 
tak ada senyum konyol di wajahnya. Naima tahu apa 
penyebabnya, apa lagi kalau bukan masalah perkelahian 
tadi. 

"Tidak bisakah kau mengetuk pintu terlebih dulu?" 

Rangga tidak menanggapi, dengan santai dia tidur di 
ranjang Naima."Tidak bisakah kau lebih mempedulikan 
suamimu daripada selingkuhanmu? Kau membuatku 
terlihat menyedihkan." Wajah Rangga masih dingin 

"Berhenti menyebutnya adalah selingkuhanku! kau 
membuatku malu dengan bertingkah seperti preman 
pasar." 

"Preman pasar? Kau juga menyebutku preman 
pasar? Dia yang lebih dahulu menghinaku dan kau 


malah membelanya." Rangga tertawa miris. 
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"Kau tidak dewasa Rangga, aku menyesal 
megizinkanmu ikut denganku jika kalian hanya 
menciptakan keributan, bahkan pekerjaanku belum 
dimulai." 

"Apa kau masih mencintai pria itu?" tanya Rangga 
dengan wajah menegang tapi Naima hanya diam. 

“Jawab aku! apa kau masih mencintainya?" Rangga 
menahan suaranya, dia tak lagi bisa terus menunggu. 

"Tidak, aku tidak mencintainya, apa kau puas?" 
jawab Naima setengah berteriak. 

"Lalu apa artiku untukmu selama ini? Apa aku hanya 
sekadar mahasiswamu? kau tidak tertarik padaku 
sedikitpun?" Rangga terus menggali apa yang ingin dia 
ketahui, dia ingin memiliki sedikit harapan. Setidaknya 
perjuangannya tidak sia-sia. 

"Jangan tanyakan apapun sekarang! karena aku 
tidak tau." Naima mengalihkan pandangannya, dia tidak 
mau wajahnya terbaca jelas. 

“Jawab aku!" Rangga memegang lengan Naima. 


Naima menggeliat melepaskan diri. 
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"Aku tidak menyukaimu, apa kau puas?" Naima 
membentak. Melepaskan lengannya dari cekalan 
Rangga. Rangga menyipitkan matanya, tersenyum 
masam. 

"Kau berbohong." Rangga mendekatkan wajahnya, 
menyelami wajah merah padam Naima. 

"Tidak," jawab Naima lemah." Aku tidak 
menyukaimu." Naima memejamkan matanya, dengan 
lembut Rangga meraih dagu itu, memaksa wajah Naima 
mengahadap padanya. 

"Tatap mataku dan katakan bahwa kau tidak 
menyukaiku!" 

Naima diam saja, Rangga dengan perlahan 
mendekatkan wajahnya, Naima sudah memejamkan 
mata, seakan mempersiapkan diri untuk sentuhan itu, 
mengepalkan tangan di sisi kanan kiri tubuhnya. 
Nafasnya memendek, dia tidak siap dengan situasi ini, 
Rangga dan aromanya sangat berbahaya bagi tubuhnya. 


Jantungnya berdentum kuat. 
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Rangga menelusupkan hidung mancungnya ke 
potongan leher Naima, menyentuhnya seringan bulu. 
Naima menutup mulutnya, suara menjijikkan itu hampir 
lolos begitu saja. 

"Kau tidak  menyukaiku hmmm?" Rangga 
menelusuri kulit Naima. Naima tercekat dan menahan 
nafas, kenapa laki-laki ini menyiksanya seperti ini. 

"Kalau kau tidak menyukaiku tapi kenapa kau 
menyentuh dan menciumku saat aku tertidur, jemarimu 
bahkan sudah singgah di kancing celanaku, singkirkan 
harga dirimu untuk saat ini Naima!" 

Rangga berbisik tepat di telinga Naima, Naima 
merasa lututnya gemetar, antara malu dan mendamba, 
malu karena perbuatan memalukannya ketahuan, tapi 
rindu akan sentuhan yang lebih dari ini. 

"Kenapa kau begitu ingin tau?" Naima 
mengembalikan kewarasannya, dia tidak ingin terlihat 
kalah. Rangga memasukkan jemari panjangnya kesela 
sela rambut Naima. Menatap mata gelap Naima yang 


begitu resah. 
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"Karena aku terlanjur jatuh cinta padamu dan aku 
tidak ingin bertepuk sebelah tangan." 

Naima terbelalak, antara kaget dan senang, dia 
menangkup wajah Rangga."Katakan sekali lagi!" 

"Aku mencintaimu, aku ingin pernikahan yang 
sebenarnya," desah Rangga. 

Naima menghambur kepelukan Rangga, mengaitkan 
kedua kakinya di pinggang suaminya itu.'Jangan 
tanyakan lagi! Aku ... aku ... aku mungkin mulai 


menyukaimu." Naima terbata-bata karena pengakuan 
ini sangat berat. Rangga mengangkat tubuh Naima, 
menghempaskannya di atas kasur. 

"Tidak di sini!" kata Rangga. 

"Apa maksudmu?" Naima terengah-engah, bahkan 
Rangga masih terlihat santai. 

"Kita takkan melakukannya di sini, aku tak ingin ada 
bayang-bayang Yuda di malam pertama kita," bisik 


Rangga. Naima sedikit kecewa, tapi apa yang dikatakan 


suaminya itu benar, bahkan ini masih siang hari. 
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"Aku berjanji, takkan menyentuhmu sampai hari itu 
tiba, Naima." 

"Kenapa?" 

"Aku ingin kita melakukannya dengan cinta, tanpa 
gangguan siapapun." 

Naima mengangguk," rumah pohon, ya ... rumah 
pohon, aku ingin kita melakukannya di sana." lirih 
Naima. 

Rangga mengecup kening wanita itu."Aku akan 
menunggumu, persiapkan dirimu untuk itu!" 

Rangga kemudian bangkit. Membantu Naima 
berdiri, mereka tersenyum. Naima teringat dengan 
kejadian memalukan yang dilakukannya tadi. "Jadi? Kau 
tidak tidur?" Naima menggigit bibirnya. 

"Tidak." Rangga tersenyum," aku tidak tau kalau kau 
senakal itu." 

Naima menghempaskan tubuhnya di ranjang, 
mengambil selimut menutupi seluruh wajahnya." Aku 


sangat malu." 
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"Kenapa kau malu, aku suamimu, hal itu biasa 
terjadi." Rangga mencoba meraih selimut, tapi ditahan 
oleh Naima. 

"Tinggalkan aku sekarang! aku belum siap menatap 
wajahmu." Suara Naima tenggelam di dalam selimut. 
Rangga tersenyum, dia sangat bahagia sekarang ini 


karena cintanya tidak bertepuk sebelah tangan. 


9 OS 


Naima merebahkan kepalanya di bahu Rangga, 
setelah pernyataan cintanya, Rangga memutuskan 
untuk pulang lebih dulu. 


"Aku berangkat malam ini." Rangga mengusap 
kepala Naima. 

"Itu lebih baik, aku takut kau dan Yuda kembali 
berkelahi." 

"Kau benar, dan sekarang aku takkan 


mengkawatirkan apa pun, karena aku yakin kau bisa 


menjaga dirimu dengan baik." Rangga tersenyum. 
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"Aku ini wanita berumur tiga puluh tahun, bukan 
lagi remaja labil." Naima mengangkat wajahnya, " 
kenapa kau memutuskan pulang?" 

"Berdekatan terus denganmu selama lima belas hari 
kedepan tidak baik untuk kita, kita bisa melanggar 
kesepakatan," jawab Rangga. Naima menggangguk, 
wajahnya agak memerah karena malu. 

"Kau harus mengabari aku! jika Yuda macam- 
macam padamu, aku akan mematahkan lehernya." 

"Kenapa kau suka sekali melakukan tindakan 
kekerasan?” 

"Bukan suka, tapi aku harus memiliki pertahanan 
diri yang kuat supaya orang tidak seenaknya padaku." 

"Ya ya ya... pria muda sepertimu memang memiliki 
semangat berkelahi yang membara." Naima 
menganggukkan kepalanya. 

" Naima.” 

"Ya?" 

"Aku berjanji akan menjadi suami yang baik dan 


bertanggung jawab untukmu, walaupun aku hanya 
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seorang mahasiswa tua dan memiliki pekerjaan sebagai 
tukang ojek, aku akan menafkahimu sebagaimana 
layaknya seorang suami. " Rangga menghela nafasnya 
berat, matanya menerawang. 

"Jangan pikirkan itu, uangku uangmu juga, kita akan 
saling membantu." Naima menggengam tangan Rangga, 
mereka tengah minum teh di sore hari disebuah kedai 
lesehan di pinggir jalan, dibuat menyerupai saung-saung 
kecil dan terletak di taman pinggir kota, udara sejuk dan 
rindangnya pohon besar di sekeliling mereka membuat 
suasana sangat tenang. 

"Naima." 

"Hmm?" 

"Apa yang kau sukai dariku?" Rangga dari tadi 
memang ingin menanyakan ini. Naima berfikir sejenak, 
memandang Rangga sambil menilai. 

"Mungkin karena kau tampan." 


"Kalau nanti aku sudah tua gimana?" 
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"Aku tidak harus memiliki alasan kenapa aku 
menyukaimu, yang jelas karena kau laki-laki yang baik, 
kau sendiri apa yang kau sukai dariku?" 

Rangga diam, terlalu banyak yang disukainya dari 
Naima, tidak bisa dijelaskan satu persatu. 

"Kau wanita yang cerdas, aku pernah mendengar, 
seorang anak akan mewarisi ibunya, jika ibunya cerdas 
maka anaknya akan terlahir cerdas juga." 

Mendengar kata anak disebutkan, pipi Naima 
bersemu merah, dia ingin memiliki anak sendiri, bahkan 
dia sudah terlalu tua untuk baru memiliki anak pertama. 

"Kenapa wajahmu merah?" Rangga mengusap pipi 
Naima. 

"Aku terpikir tentang keinginan memiliki anak." 

Rangga tersenyum," berapa yang kau inginkan?" 

"Dua atau tiga, karena aku anak tunggal." 

"Aku mau lima, dua dan tiga terlalu sedikit." 

"Lima? Wah ... banyak sekali." Naima menerawang 
membayangkan lima anak berlarian di sekelilingnya, 


pasti rasanya sangat menyenangkan. Rangga terpukau 
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dengan senyum yang mengembang di wajah Naima, 
demi apa pun, dia sangat cantik. 

"Kau cantik," bisik Rangga kemudian merapatkan 
duduknya ke samping Naima. 

"Benarkah? Baru dirimu yang berkata demikian," 
jawab Naima. 

"Semua orang mengakui kau cantik, tapi tidak 
berani mengatakan langsung padamu, mungkin itu lah 
alasan Yuda ingin kembali padamu." 

"Aku tidak peduli lagi," jawab Naima 

"Apa kau percaya begitu saja dengan semua 
pengakuannya? Tanpa melihat bukti." 

"Bukti?" 

"Iya, aku curiga dengannya, tubuhnya 
menggambarkan kalau dia tidak memiliki ciri-ciri seperti 
orang sakit." 

"Kau benar." 

"Jangan cepat percaya Naima! delapan tahun bisa 
membuat seseorang berubah dan aku melihat ... dia 


bukanlah orang yang baik." 
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"Aku tidak pernah berfikir sejauh itu, mungkin 
memang aku harus menanyakan sendiri kepadanya." 
Usul Rangga membuat Naima berfikir keras. 

"Lebih baik waspada Naima, kalau perlu ... kau 


harus menyelidikinya diam-diam," ujar Rangga. 


QP Z 
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aima menerawang, kebersamaan mereka tinggal 

hitungan menit, karena beberapa saat lagi Rangga 

akan kembali. Rangga melihat kerisauan gadis itu 
kemudian memeluk pinggangnya. 'Aku akan sangat 
merindukanmu Naima." 

"Lima belas hari," lanjut Naima. 

"Itu waktu yang lama," jawab Rangga. 

"Kau bisa menghabiskan waktumu dengan belajar 
dan menata rumah pohon." 

Mendengar rumah pohon disebutkan, mata Rangga 
langsung melebar." Kenapa kau ingin disitu?" 

"Aku suka sesuatu yang berbeda." 

"Kau tau Naima, sejak malam itu, aku terus 
memikirkanmu, malam itu kau sangat cantik dengan 
kemben sarung yang melorot." Rangga tersenyum kecil. 

"Kita hampir saja kebablasan," jawab Naima, ada 
perasaan tak nyaman diperutnya setiap kali kilasan 
kemesraan di rumah pohon teringat kembali, itu adalah 
cumbuan yang paling intim yang pernah mereka 


lakukan. 
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"Aku takkan bisa bertahan jika terus berduaan 
denganmu Naima." 

"Dengan kekasihmu kau tidak melakukan apa-apa? 
Kalian menghabiskan waktu bertahun-tahun untuk 
pacaran." Naima menunggu jawaban Rangga dengan 
penasaran. 

"Kau dengan Yuda?" 

“Tak pernah terbersit di pikiranku untuk melakukan 
kontak fisik dengannya." 

"Aku juga begitu, aku malah tidak suka ketika dia 
menjebakku di kosnya meminta dipijat dengan alasan 
sakit." Rangga terbayang lagi dengan tingkah Nayla. 

"Pacarmu? Minta dipijit di kossannya??Gila ...." 
Wajah Naima langsung berubah marah. 

"Tapi aku tidak melakukannya, aku menasehatinya 
dan kami berakhir dengan bertengkar...." 

"Dulu pasti kau sangat mencintainya." 


Rangga mencium aroma cemburu yang sangat 


kental."Dulu, sebelum aku jatuh cinta padamu." 
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"Sejauh mana hubungan kalian? sampai kau biasa 
saja bebas masuk kedalam kossannya?" 

"Aku tidak pernah melakukan apa pun dengannya 
selain berpegangan tangan, kau serba pertama Naima, 
denganmu aku seperti jerami kering yang dihinggapi 
api," suara Rangga mulai memberat. Naima masih 
mempertahankan wajah cemburu dan cemberut, dia 
tidak suka dengan fakta itu. 

"Itu masalalu, Naima. Sama seperti dirimu dengan 
Yuda." 

"Kami tidak pernah berpegangan tangan," sanggah 
Naima sambil membuang muka. 

"wajahmu menggemaskan kalau lagi cemburu." 
Rangga mencubit pipi istrinya itu. 

"Aku tidak cemburu," ketus Naima. 

"Jangan mengerucutkan bibirmu begitu!" 

Naima wmendecakkan lidah, sekarang bukan 
waktunya bercanda. Rangga menelusupkan tangannya 
kebalik blouse Naima, membelai perut rata gadis itu. 


Naima terkesiap dan melotot tajam. 
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"Apa yang kau lakukan? Ini tempat umum." 

"Kita lakukan di sini," goda Rangga dan tangannya 
merambat semakin ke atas. Naima mengeluarkan 
tangan Rangga dengan kasar. 

"Kau gila." Dia merapikan bajunya, berdiri dan 
mengambil tasnya, " ayo kita ke hotel." 

"Kita akan melakukannya sekarang di hotel? Aku 
bisa ketinggalan pesawat Naima ... awwwwwh." Rangga 
meringis saat bahunya ditimpuk oleh Naima pakai 
tasnya sendiri. 

"Otakmu tidak jauh dari itu." 

Rangga tertawa, indahnya jatuh cinta pada istri 
sendiri. 

Y W 

Naima sekarang sedang makan malam dengan 
Yuda, setelah berkutat seharian dengan pekerjaan, 
mereka memutuskan untuk singgah sebentar untuk 
mengisi perut. Sepanjang perjalanan Yuda berusaha 
untuk mencairkan suasana tapi tidak begitu ditanggapi 


oleh Naima. 
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Yuda berfikir, ketika Rangga sudah tidak ada di 
antara mereka, maka dia akan menikmati waktu 
romantis dengan Naima, tapi setelah kepergian Rangga, 
Naima malah berubah menjadi wanita yang sangat 
dingin. 

"Kapan kau akan berikan kepastian padaku!" Yuda 
meletakkan sendoknya, menatap penuh harap pada 
Naima. 

"Kepastian? Bukankah aku sudah mengatakan 
bahwa kita hanya berteman?" 

Yuda memijit pangkal hidungnya, membuka kaca 
matanya dan tertawa hambar."Kau tau pasti bahwa aku 
masih mencintaimu." 

Naima mengusap mulutnya, baru sehari dia 
berpisah dengan Rangga tapi dia sangat merindukan 
suaminya itu. Dia tidak tertarik dengan percakapan ini. 
"Yuda, delapan tahun sudah kita berpisah, hubungan 
kita berakhir delapan tahun yang lalu dan tidak mungkin 


kita kembali bersama." 
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Yuda terlihat putus asa. "Selama ini aku berjuang 
untukmu Naima." 

"Apa buktinya selama ini kau berjuang untukku?" 

"Maksudmu kau butuh bukti? Aku akan buktikan." 

"Aku ingin bertemu dengan dokter yang 
menanganimu selama ini, setidaknya aku punya riwayat 
medismu dari rumah sakit," ucap Naima tegas. 

Yuda terlihat memucat, kemudian menguasai diri 
dengan tertawa sumbang. "Buat apa? Itu tidak penting." 

"Sangat penting supaya kau bisa membuktikan 
bahwa kau benar-benar sakit." 

Rahang Yuda mengeras, dia agak marah. "Kenapa? 
Kenapa kau tak percaya padaku Naima?" 

Naima menghela nafas lelah," karena kau pernah 
membohongiku, aku bukan orang yang cepat 
melupakan kesalahan orang lain." 

"Naima, kau berubah." 

"Aku berubah karnamu, aku tak ingin lagi jadi 
wanita lemah yang meratapi kepergianmu seperti orang 


bodoh, hubungan kita sudah selesai delapan tahun yang 
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lalu." Naima mengambil tasnya, berjalan keluar dengan 


kesal. Saat ini dia benar-benar butuh pelukan Rangga. 
Y W 


Naima mengusap wajahnya, terbukti sudah, tiga 
jam dia melacak keberadaan Lusi, dia berhasil 
menemukan nomor telpon mantan sahabatnya itu. 

" Maafkan aku Naima!, aku sangat jahat padamu, 
aku terpaksa merebut Yuda dulu demi janin yang sedang 
aku kandung, aku tak ingin anakku terlahir tanpa ayah, 
aku benar-benar minta maaf Naima." Lusi terisak di 
seberang telpon. 

"Sekarang apa yang terjadi?" Naima bertanya 
dingin, betapa teganya Lusi kepadanya. 

" Yuda pergi, kami bahkan belum bercerai, dia 
meninggalkan tiga orang anak kami yang masih kecil- 
kecil, aku mohon kembalikan Yuda padaku." 
Tangisnya semakin hebat di seberang telpon. 

Naima marah, seolah-olah dia yang merebut Yuda 


selama ini. "Aku tidak menginginkan sampah sepertinya, 
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dia menempel kepadaku dan pindah ke tempatku 
bekerja." 

"Dia pindah karena ingin kembali padamu Naima." 

"Itu urusanmu dan suamimu, kau pikir aku bodoh 
menerima barang bekas tak berguna? Kau tidak 
berubah Lusi, kau selalu serakah, sekarang jemput 
suamimu! kehadirannya di sekelilingku sangat 
menggangguku, sekarang aku tau, tuhan maha adi 
memasangkan penipu dengan penghianat." 

Klik! Sambungan telpon diputuskan Naima sebelah 
pihak. 

Naima tertawa mengingat percakapannya dengan 
Lusi beberapa saat yang lalu. Dia menyesal pernah 
merasa kasihan pada Yuda. Laki-laki itu tetap saja 
seorang pembohong yang bertopeng di balik wajah 
polosnya. 

"Sakit kanker? Ha ha ha ... alasan yang sangat 
klasik.” Naima tertawa. Dia lalu memencet nomor 
telpon Rangga, laki-laki itu yang dibutuhkannya saat ini. 


"Belum tidur?" Jawab Rangga di seberang telpon. 
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"Belum." Naima merebahkan tubuhnya. 

"Kenapa? Merindukanku?" Rangga terkekeh di 
sana. 

"Iya, sangat," jawab Naima mengulum senyum. 

"Adakah pesawat tengah malam begini?" Kata 
Rangga. 

"Kenapa?" Naima bangun kembali. 

"Aku akan kesana mengobati rindumu," jawab 
Rangga semesra mungkin. 

Naima tersenyum, laki-laki itu selalu bisa 
mencairkan suasana. "Benarkah??Aku akan menunggu," 
jawab Naima mendesah kecil. 

"Ya tuhan, jangan lakukan itu Naima!" kata Rangga 
lagi. 

"Melakukan apa?" Naima tidak mengerti. 

"Mengeluarkan suara itu membuat aku ... ya 
tuhan," jawab Rangga frustasi. 

"Kenapa? Apa kau dipatok ular ?kau terdengar 


panik." 
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"Iya, Naima. Ular yang lain yang akan 
memakanmu." Rangga tertawa. 

Awalnya Naima tidak paham apa maksud kiasan 
Rangga, tapi ketika menyadari kemana arah 
pembicaraan itu, mukanya memerah. 

"Kenapa diam, istriku? Sedang membayangkan 
sesuatu?" tanya Rangga lagi. 

"Ti... ti... tidak." 

"Kegugupanmu membuatku curiga." Rangga 
terkekeh kembali. 

"Berhentilah mengerjaiku!" Naima menjadi malu 
sendiri. 

"Simpan suara teriakanmu untuk malam pertama 
kita sayang!" goda Rangga lagi. 

"Rangga, kau menjengkelkan." Naima pura-pura 
marah, padahal hatinya sangat senang. 

"Naima ...." 

"Apa lagi?" jawab Naima galak. 

"Kau tau aku sekarang dimana?" 


"Memangnya kau dimana?" Naima penasaran. 
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"Dirumah pohon, aku membeli ranjang kecil dan 
perabotan sederhana." 

Naima semakin tersipu, sebegitunya persiapan 
Rangga. Naima berdehem saat merasa 
kerongkongannya kering. 

"Kenapa kau diam saja?" Rangga berseru dari 
seberang telpon. 

"Lalu aku harus apa?" 

"Setidaknya tanyakan kenapa aku membeli 
Ranjang!" goda Rangga. 

"Memangnya untuk apa?" Tanya Naima dengan 
nada terpaksa. 

"Untuk bulan madu yang tertunda, kau akan 
keseleo jika kita melakukannya dilantai papan." 

"Siapa bilang?Kau kira aku akan tidur saja seperti 
patung? "Naima menyanggah. 

"Jadi?Kau akan ...." Rangga terdengar takjub. 

"Aku akan menghabisimu saat itu," jawab Naima 


menantang. 
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"Naima, pinjamkan aku sayap ibu peri supaya aku 
bisa terbang ke Surabaya sekarang," Rangga berteriak. 
Naima tersenyum geli, dengan Rangga dia merasa muda 
seperti remaja tujuh belas tahun. Laki-laki itu sangat 
unik, menyenangkan dan lucu. Naima menghela nafas, 


dua belas hari lagi, pasti waktu yang lama. 


NT 


Dua belas hari telah berlalu. Naima sampai di 
apartementnya jam tiga sore, dijemput oleh Rangga 
lebih cepat dari apa yang dia perkirakan. Mereka saling 
berpelukan melepas kerinduan, Rangga sepanjang jalan 
menuju apartement bersiul-siul kecil. Hatinya sangat 
bahagia saat ini, menghitung hari seperti orang gila, dan 
menghitung jam saat hari ini tiba. 

Naima menyandarkan kepalanya ke bahu Rangga, 
memeluk erat pinggang liat itu, dia ingat apa perjanjian 
mereka hari ini, Naima memejamkan mata, 
membayangkan saja dia sudah malu. Rangga 


meletakkan koper Naima di sudut ruangan, mengamati 
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istrinya yang terlihat cantik setiap hari, rasanya seperti 
bertahun tahun tidak berjumpa. Naima membuka 
sepatunya, memandang Rangga dengan senyum 


lembutnya. 


9S 
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aima memandang takjub rumah pohon mereka, 

mereka sengaja ke sini selepas Isya. Lampion- 

lampion kecil bergelantungan serta aroma pinus 
yang sangat kuat. Ruangan itu dilengkapi dengan 
ranjang kecil dan dilapisi seprai warna putih, Naima 
menganga tak percaya, tempat ini jauh lebih romantis 
dari terakhir yang dia lihat. 

"Kau suka?" Rangga menunggu jawaban Naima 
dengan tidak sabar. Naima mengangguk antusias, dia 
sangat menyukai ini, ini melebihi dari apa yang dia 
hayalkan. 

Rangga menarik tirai bambu menutup jendela lebar 
di sisi kiri dan kanan rumah pohon. Naima masih asik 
dengan rasa takjubnya. Ada seikat bunga mawar putih 
yang ditata sedemikian rupa diatas meja kecil di 
samping Ranjang, Naima mengambil satu tangkai bunga 
itu, menghirup wanginya dengan dalam. 

"Darimana kau belajar membuat suasana se 


romantis ini?" 
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Rangga menggaruk kepalanya, dia salah tingkah, 
kenapa dirinya yang tersipu malu dengan semua ini, 
seharusnya dia bertingkah seperti ksatria yang siap di 
medan tempur."Itu, aku membacanya di internet." 

Naima tersenyum, gadis itu terlihat santai, tak ada 
kesan gugup sedikitpun, malah Rangga yang berkeringat 
dingin bersamaan dengan perasaan gerah. "Aku sangat 
takjub dengan bakatmu, bukankah kau berjanji akan 
melukisku?" Tantang Naima mendekati Rangga. Rangga 
tercekat, wangi mawar yang sangat lembut menguar 
begitu saja dari tubuh mungil itu. Membuat dadanya 
sesak. 

"Ten... tentu saja." Rangga mengeluarkan peralatan 
lukisnya, kanvas putih yang sudah dipasang sedemikian 
rupa. Naima membuka jilbabnya, melepaskan rompi 
hitam dan meninggalkan gaun tak berlengan bewarna 
hijau muda. 

Malam ini dia tanpak tenang, Rangga merasa 


dirinya yang tengah di intimidasi. Rangga memaki 
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dirinya, tingkahnya bisa saja mengacaukan semua yang 
sudah dirancang jauh-jauh hari. 

"Aku harus bagaimana?" Naima mencoba membuat 
posisi yang pas dengan duduk di tepi ranjang, Rangga 
mendekatinya. Naima menyerahkan sisir kecil bewarna 
putih ketangan Rangga. 

"Pelukis lebih tau, bagaimana tata rambut yang 
lebih menarik." 

Rangga diam saja, meraih sisir itu dan mulai 
mengatur rambut Naima, rambut lurus cantik bewarna 
hitam legam. Rangga sekarang tau, dari mana aroma 
mawar itu menguar, dari rambut panjang indah di 
depannya. Rangga menelusupkan hidungnya di antara 
helaian rambut Naima, mengobati jantung yang seakan 
mau loncat dari dadanya. 

"Sudah?" Naima membalikkan wajah, menantang 
mata Rangga dengan percaya diri. 

Rangga mengangguk gugup, mendekati kanvas, 
tangan lihainya mulai bekerja, Rangga berusaha 


menjaga konsentrasinya agar tidak pecah, bahkan dia 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 203 


tidak perlu melihat Naima untuk melukis gadis itu, dia 
bisa melukiskannya dengan mata terpejam. Naima 
dengan rambut basahnya serta kulit putih yang bekilau, 
bayangan itu sangat jelas, tak ada yang terlewatkan 
sedikitpun. 

Naima menjaga posenya dengan tenang, dagunya 
terangkat memamerkan leher putih jenjang yang 
berkilau ditempa sinar lampion. Rangga semakin gelisah, 
Rangga mengusap keringatnya, melukis Naima sama 
saja melambungkan dirinya ke atas awan, membuatnya 
merasa melayang dan jatuh ke tanah secara bersamaan. 

"Sudah? Aku boleh melihat?” Naima tersenyum 
anggun, mendekati Rangga, matanya membola melihat 
karya Rangga di depannya."Sangat mirip, ini sangat 
indah." 

Jari lentiknya mengelus permukaan lukisan dengan 
takjub. Rangga tidak bisa berkata apa-apa, pada 
hakikatnya dia masih saja pemuda lugu yang begitu 


cepat gugup. 
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Naima menangkap gelagat aneh itu, dia duduk di 
pangkuan Rangga di atas kursi rotan klasik berukuran 
cukup lebar. Menyandarkan kepalanya dengan manja di 
bahu Rangga. 

"Kenapa? Kau sangat gelisah." Naima menantang 
mata itu, Rangga mengalihkan pandangannya, dia benci 
dengan dirinya yang seperti ini. 

"Kau tidak sehat?" Naima mendaratkan punggung 
tangannya di kening Rangga, Rangga mengumpat, saat 
sentuhan tak berarti itu malah menghantarkan listrik ke 
seluruh tubuhnya, lututnya gemetar dan dirinya yang 
lain mulai menjalankan fungsinya dengan sangat baik. 

"Bukankah kau merindukanku?" Pancing Naima. 

"Aku sangat merindukanmu, sampai-sampai aku 
hampir mati karena menahannya," jawab Rangga 
akhirnya dengan nafas berat dan terengah-engah. 

"Benarkah?" lanjut Naima. 

"Agama kita mengajarkan, untuk menjadi wanita 


penggoda untuk suami sendiri, aku sedang 
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mencobanya," kata Naima berbisik tepat di depan bibir 
Rangga yang terbuka. 

Rangga tak bisa berbuat apa-apa, selain menikmati 
setiap pelayanan Naima yang diluar perkiraannya, 
mendengarkan sendiri detak jantung yang setiap 
denyutnya seakan mengatakan cinta padanya. 

"Aku mencintaimu," bisik Naima, dia mendongak, 
membuka bibirnya sambil memejamkan mata, Naima 
tidak menunggu lama, saat Rangga menciumnya lembut, 
penuh kerinduan dan cinta mendalam. Naima tidak 
membalasnya, sekarang gilirannya yang menunggu 
pelayanan suaminya itu. 

"Kau sangat cantik, aku tak percaya mendapatkan 
cinta darimu,” bisik Rangga. 

Menit berlalu, Rangga begitu lihai, dia tidak hanya 
pandai melukis, tak hanya sekedar bisa menciptakan 
suasana romantis, tapi dia adalah suami yang handal 
dan sangat mengagumkan. Naima menjambak rambut 


Itu. 
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"Please!" Naima terengah-engah, keringat keluar 
dari setiap pori-porinya, Rangga memandangnya dengan 
tenang meminta persetujuan, Naima mengangguk yakin, 
Rangga mengalihkan perhatian gadis itu, meredam 
pekikan kesakitan Naima dengan membungkam 
mulutnya. Malam yang indah, rasa panas di antara suhu 
yang dingin, apa lagi yang lebih indah dari cinta yang 
halal. Apa lagi yang lebih nikmat selain penyatuan yang 
diberkahi. 

Mereka saling mereguk melepaskan rasa haus, 
saling menutupi dan menjaga, saling melafaskan nama 
masing-masing di antara kegiatan yang mereka lakukan. 


Bahkan bintangpun tidak berani mengintip. 
V W 


Pukul empat dini hari, Rangga terbangun lebih dulu, 
dia mengguncang bahu Naima selembut mungkin unutk 
membangunkan istrinya. Satu hal yang terlupakan di 
rumah pohon, tidak adanya kamar mandi yang layak 


serta air hanya diperoleh dari sungai yang berjarak 
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beberapa meter dari rumah pohon. Akan sangat tidak 
sopan jika mereka mandi wajib di sana. 

"Sayang." 

"Hmmm." 

"Kita harus pulang untuk mandi," bisik Rangga, 
Naima mulai membuka matanya, memasang pakaiannya 
kembali. 

"Aku hampir lupa, ada sidang pagi ini di kampus, 
ayo!" Naima berdiri lebih dulu, Rangga membimbingnya 
menuruni tangga rumah pohon yang jauh lebih aman 
dibandingkan tangga yang dahulu. 

Naima menyerahkan kunci mobilnya pada Rangga." 
Aku masih punya waktu untuk tidur," katanya parau, 
lalu merebahkan tubuhnya di kursi penumpang. Rangga 
tersenyum, mengusap kepala Naima yang memakai 
jilbab secara asal. Istrinya itu sangat kelelahan. 

Rangga menghela nafas lega, sekarang pernikahan 
mereka sudah sempurna, dia tidak perlu lagi was-was 


dengan apa yang akan terjadi kedepannya. 
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Mereka sampai dirumah jam lima subuh saat azan 
berkumandang. Apartemen Naima memiliki dua kamar 
mandi. Beberapa menit kemudian, Rangga sudah 
menunggu Naima dengan pakaian sholatnya, gamis 
putih dan peci hitam sedangkan Naima muncul 
mengenakan mukena dari dalam kamar. Mereka berniat 
untuk shalat berjamaah di rumah. 

Rangga melantunkan ayat dengan merdu, 
melafazkan doa dengan khusyuk dan di aminkan Naima, 
memanjatkan rasa syukur yang sebesar-besarnya 
kepada sang pencipta atas segala kebahagiaan yang 
mereka dapatkan sekarang. 

Naima mencium tangan Rangga, menyandarkan 
kepalanya ke paha suaminya itu, memejamkan matanya 
yang berat."Aku sangat mengantuk." 

Rangga mengusap kepala istrinya, menunduk dan 
mengecupnya dengan sayang."Tidurlah sejenak! biar 
aku siapkan sarapan terlebih dahulu untuk kita." 

"Kau baik sekali," gumam Naima. 


"Tapi tidak gratis sayang," jawab Rangga. 
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"Kau tidak iklas." Naima membuka matanya 
kembali, merenggut mukena dari kepalanya. 

"Sepiring nasi goreng untuk sekali berbidah, boleh?" 
goda Rangga. 

Naima tersenyum kecil, mengangguk setuju. 
"Dengan senang hati suamiku, tapi bukan siang ini 
karena istrimu sangat sibuk," jawab Naima, dia 
berpindah ke atas sofa ruang tamu, tak menunggu lama, 
wanita cantik itu sudah tidur. 

Rangga menunduk, mengecup kening Naima, 
hatinya sangat bahagia saat ini, Naima yang dulu tidak 
mungkin didapatkannya malah sudah menyerahkan 
dirinya secara penuh, juga ingin mewujudkan 


pernikahan yang sebenarnya. 


9S 


Naima masuk kedalam ruangannya, dia terkejut, 
Yuda sudah duduk manis di kursinya, apa yang dilakukan 
pembohong itu di sini? bahkan Naima sudah berusaha 


menghindari interaksi selama penelitian dilakukan. 
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"Selamat pagi, Naima."Dia tersenyum padahal 
Niama benar-benar muak. 

"Ada apa pagi-pagi kamu sudah di sini?" Naima 
meletakkan tasnya, dia mencoba untuk mengendalikan 
diri untuk tidak mengamuk pada pembohong itu. 

"Naima, belakangan ini kau bertingkah aneh 
padaku, ada apa?" 

"Lusi menelponku," pancing Naima, Naima melihat 
Yuda gelagapan dan memucat. 

"Jangan percaya apa pun yang dikatakannya, aku 
mohon!" 

“Termasuk kau memiliki tiga anak dan bahkan 
kalian belum bercerai, setelah itu kau berniat 
mendekatiku? Cih!" kata Naima ketus. 

"Aku sudah tidak mencintainya, Naima." 

“Seperti dulu kau tak mencintaiku, iya kan? 
Sekarang apa yang kau harapkan dariku, bahkan tak ada 
sedikitpun perasaanku padamu,Yuda. Walaupun kau 
masih lajang sekalipun." 


"Naima, aku akan lakukan apa saja." Yuda memelas. 
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"Aku sudah menikah," tegas Naima. 

Yuda semakin kaget dengan kenyataan ini."Si ... 
siapa?" 

"Rangga, dia suamiku," jawab Naima dan sukses 
membuat wajah Yuda merah padam menahan marah. 

"Bagaimana mungkin ..... " Yuda menggelengkan 
kepalanya. 

"Itu kenyataannya, sekarang keluar dari ruangan ini! 
Aku tidak mau dituduh berselingkuh dengan laki-laki 
yang sudah beristri dan memiliki tiga anak." Naima 
membukakan pintu. Yuda bangkit dengan wajah kuyu 
dan berjalan keluar dari ruangan Naima. Dia tidak punya 
kesempatan untuk menjelaskan saat Naima langsung 
menutup pintunya dengan kasar. 

Lima menit kemudian, Rangga masuk dengan kertas 
di tangannya. "Pagi, buk." sapanya, pintu ruangan Naima 
langsung dikunci. Naima tersenyum cerah, padahal 
wajah itu baru saja menegang marah. 


"Pagi, Rangga." 
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"saya mau konsul, buk." Godanya sambil duduk di 
depan istrinya itu. 

"Ya, silahkan! Apa yang bisa dibantu?" Naima 
bangkit, duduk di pangkuan Rangga, melihat kertas yang 
dibawa suaminya itu, Rangga mememeluk pinggang 
rampingnya sambil menumpukan dagunya ke bahu 
Naima. 

"Waah, hebat! jadi penelitiannya sudah selesai?" 
Naima meletakkan kertas itu dan melingkarkan 
lengannya ke leher Rangga. 

Rangga tersenyum. Mengusap hidung Naima 
dengan tangannya."Ada satu penelitian yang belum, 
buk." Kilat nakal nampak di mata Rangga. 

"Oh ya? Apa itu?" Naima memancing. 

"Meneliti ibuk." Rangga terkikik sendiri menutup 
mulutnya. 

"Butuh sampel?" Pancing Naima. 

Rangga membelalak."Kau serius? Di sini?" 


Naima tertawa." Menurutmu?" 
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"kau akan sangat berisik, bagaimana jika orang 
diluar mendengar suaramu." 

Naima kembali tertawa, laki-laki itu sangat mudah 
panik. "Kau memikirkan apa?" 

"Kita? Di sini?" tanya Rangga ragu. 

"Ayo kita lakukan!" Naima semakin mengerjai 
Rangga. 

"Serius?" Rangga masih menunjukkan wajah tidak 
percaya. 

Naima tersenyum."Sabar ya sayang! istrimu ada 
kelas setelah ini, kemudian menjadi pemateri seminar 
habis zuhur." Naima mengelus wajah Rangga, suami 
brondongnya itu memang menggemaskan. 

"Ya, baiklah," jawab Rangga lesu. 

"Oh ya kita disuruh kerumah oleh ibu, mungkin kita 
akan menginap di sana." 

"Oke," jawab Rangga singkat, perhatiannya 


terpecah mendengar suara ketukan di pintu Naima. 


QP 
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ereka pulang kerumah orang tua Naima pukul 


lima sore, untung saja Naima berangkat dengan 


motor Rangga, ketika macet suaminya itu 
menyalib lihai dan tidak perlu terjebak terlalu lama di 
jalan. Naima tidak mengkawatirkan lagi pendapat orang- 
orang tentang mereka, lambat laun semua orang pasti 
akan tau juga kalau mereka sudah menikah. Naima 
hanya perlu menunggu waktu yang pas untuk 
mengadakan syukuran dan mengundang rekan kerjanya 
dan beberapa orang mahasiswa. 

Sejak pertemuannya dengan Yuda kemaren, laki-laki 
itu menjauhinya dan mulai menampakkan aura 
permusuhan. Naima harus berhati-hati jika saja Yuda 
punya niat terselubung untuk menyakitinya. Naima 
sangat bersyukur hubungannya berakhir delapan tahun 
yang lalu dengan Yuda, dia laki-laki yang penuh 
kepalsuan, pantas saja Yuda tidak berniat 
menyentuhnya saat mereka pacaran dulu, tanpa 


diketahui Naima, Lusi siap melayani laki-laki itu kapan 
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saja. Mengingat semua itu, Naima menjadi ingin 
muntah, betapa menjijikkan mereka berdua. 

Naima mensyukuri apa yang didapatkannya 
sekarang, dia memeluk erat pinggang Rangga, seakan 
tak ingin berpisah satu detikpun. Rangga bersiul-siul 
kecil, dia tipe laki-laki yang bebas mengekspresikan apa 
saja yang ada dalam hatinya. Dia tidak pandai berpura- 
pura, dia bisa saja menjadi ramah dan sebaliknya akan 
menjadi kasar jika dia sudah tersinggung. Naima sudah 
mengenali watak Rangga secara keseluruhan, dia mudah 
dicintai karena memiliki daya tarik sendiri dengan sifat 
konyolnya itu. 

"Berhenti dulu! kita beli martabak kesukaan ayah!" 
seru Naima, Rangga membelokkan motornya ke arah 
yang ditunjuk, sebuah pedagang yang menjual martabak 
memakai gerobak dan beberapa orang mengantri di 
sekelilingnya. 

Naima mendapati beberapa pasang mata para gadis 
melirik Rangga, kemudian berbisi- bisik, Naima 


menangkap bahwa mereka terpesona dengan suaminya. 
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Para gadis yang masih duduk dibangku kuliah itu bahkan 
melambaikan tangannya terang-terangan dan dibalas 
anggukan oleh Rangga. 

Naima mengepalkan tangannya. "Bungkus dua porsi 
ya, mas!" pesannya pada pedagang. Naima mendekati 
Rangga yang tidak turun dari motor. 

"Berhentilah tebar pesona! Kau tak lihat, cewek- 
cewek itu memperhatikanmu," ketus Naima. 

Rangga melihat kemana mata Naima, dia geli 
ternyata Naima cemburu dengan interaksi tidak 
disengaja itu. "Suamimu ini ganteng, salahkan mereka 
yang melihatku, jangan salahkan wajah tampan 
suamimu!" goda Rangga. 

"Kau kepedean sekali." 

"Buktinya Prof. Dr.Naima saja jatuh cinta padaku." 

Naima mendengus malas, dia meninggalkan Rangga 
saat namanya dipanggil karena pesanan sudah siap. 
Naima baru saja berbalik berniat menghampiri Rangga, 
tiba-tiba langkahnya terhenti melihat seorang wanita 


yang terlihat tak asing. 


218 Gleorind 


" Naima, sini!" seru Rangga, tak ada beban di 
wajahnya, seakan biasa saja, Naima yang bertanya- 
tanya, siapa perempuan itu yang memandang suaminya 
dengan penuh pemujaan? 

"ini, Nayla." Rangga memperkenalkan lebih dulu, 
modo Naima langsung terjun bebas. Apa-apaan Rangga 
mengenalkan mantan kekasihnya padanya. Nayla 
memandang Naima berusaha mengingat-ingat. 

"Mbak? dosen ya? Saya dulu pernah kuliah di 
tempat mbak ngajar, rasa-rasa pernah kenal." 
Senyumnya merekah, pantas saja Rangga sempat cinta 
mati pada gadis di depannya, dia benar-benar cantik. 

"Iya," jawab Naima tidak bersemangat, dia ingin 
pulang saja, “dasar tidak peka, bathin Naima pada 
Rangga. 

"Ranggaa, aku ingin kita bicara berdua," rengek 
Nayla sejenak melirik ke arah Naima, Naima mendengus 
meninggalkan Rangga dengan Nayla, menyetop taxi 


yang kebetulan lewat. Rangga terlambat menyadari, 
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setelah Naima masuk ke dalam taxi, dia baru bergegas 
mengejar istrinya itu. 

"Maaf, Nay. Mungkin lain kali, istriku cemburu 
padamu." 

"Istri?" Nayla terkejut bukan main, belum sempat 
dia bertanya, motor Rangga sudah melaju kencang 


mengejar taksi yang ditumpangi Naima. 
V W 


Rangga sudah memohon-mohon pada Naima, dari 
tadi sore Naima mendiamkannya, bahkan omelan 
ibunya tidak digubrisnya. Setelah sampai, Naima 
langsung masuk kedalam kamarnya, Rangga lah yang 
memberi pengertian pada mertuanya yang memandang 
heran, dengan alasan Naima sedang sakit gigi. Rangga 
sudah mencoba bermacam macam cara, istrinya itu 
tetap tak terpengaruh. 

"Naima, please! jangan begini! Kami hanya bertemu 


tak sengaja, maafkan aku kalau kau cemburu." 
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"Aku tidak cemburu." Naima mendelik marah, 
akhirnya mulut kecil itu bersuara juga. 

"Sayang, wajahmu itu kalau kau tidak cemburu kau 
takkan semarah ini." 

Naima melotot, berkacak pinggang dan mengangkat 
dagunya tinggi tinggi."Apa kau puas? Memperkenalkan 
mantan pacarmu padaku, hah?" 

Rangga bukannya takut malah tertawa lucu, Naima 
tampak menggemaskan dengan wajah marah begini. "Ya 
ampun, sayang. Tadi cuma kebetulan, sedikitpun tidak 
ada niat di hatiku menyakitimu, aku mencintaimu, kau 
tau pasti itu," bujuk Rangga, meraih siku Naima agar 
wanita itu mendekat padanya. 

"Kau mencintaiku tapi ingin bicara berdua 
dengannya? Kau anggap apa aku ini?” Naima mulai 
terisak pelan, hatinya benar-benar panas. 

Rangga menjadi kalut, kenapa jadi seserius ini, 
padahal tidak ada niat di hatinya menyakiti 
Naima."Astagfirullah,sayang. Dia yang ingin bicara 


berdua denganku, bukan aku yang ingin bicara berdua 
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dengannya, dua kalimat itu mirip tapi memiliki makna 
yang berlawanan, kalau aku salah, aku benar-benar 
minta maaf." Rangga menarik Naima ke pelukannya. 
Gadis itu sudah berhenti berontak, tapi masih menangis. 
"Kau jahat." Naima memukul dada Rangga. 
"Iya, maaf! aku takkan mengulanginya lagi, aku 
janji.” Rangga menunduk, menghapus air mata Naima. 


Istrinya itu benar-benar cemburu saat ini. 
V W 


Yuda mengepalkan tinjunya, wanita di depannya 
yang tak lain adalah Lusi, tengah menangis meremas jari 
-jarinya. Dia sudah menduga hal ini terjadi karena Yuda 
sudah memperingatkannya jauh-jauh hari. 

"Berhentilah ikut campur dengan semua urusanku! 
Kau tau betapa menderitanya aku selama ini denganmu. 
Lepaskan aku sekarang Lusi! aku juga ingin bahagia." 

"Tidak ... tidak." Lusi menggelengkan kepalanya, 
melepaskan Yuda bahkan lebih menyeramkan dari 


mimpi yang paling buruk. 
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"Kau sangat egois, Lusi. Dari awal kau sudah 
menghancurkan diriku, bahkan aku harus bertanggung 
jawab terhadap anak yang bahkan bukan darah 
dagingku, aku sudah mendapatimu tidak perawan, dan 
kau mengaku hamil setelah dua minggu kita 
melakukannya, aku memang begitu bodoh mudah 
percaya dengan tipu dayamu." 

"Aku menyukaimu lebih dulu daripada Naima., 
kenapa aku yang harus mengalah padanya?" Lusi masih 
membela diri. 

"Kau tetap saja seorang pembohong," desis Yuda. 

" rasa cintaku padamu bukan sebuah kebohongan, 
aku mohon! jangan ceraikan aku! aku mengakui, anak 
pertama ini bukan anakmu, tapi si kembar ini benar- 
benar darang dagingmu, kita bisa buktikan dengan tes 
DNA." 

"Aku memutuskan kita akan tetap bercerai." Yuda 


sudah bertekad. 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 285 


"Berhentilah memaksakan takdir! karena Naima 
sudah menikah, tak ada lagi harapan bagimu untuk 
bersama dengannya, Yud." 

Yuda memukul meja, sedangkan Lusi memejamkan 
matanya, dia sudah mengenal Yuda luar dalam, 
pernikahan mereka selalu dihiasi pertengkaran selama 
ini. 

"Aku sendiri yang akan mengubah takdir, aku akan 
merebut Naima, dari awal aku tidak pernah 
mencintaimu, kau yang merayuku dan membuat aku 
terjebak seperti ini, aku berjanji ... dalam dua minggu, 
surat cerai sudah sampai di rumahmu, kau ingat baik- 


baik." Yuda pergi meninggalkan Lusi yang menangis. 
vk. 


Naima membersihkan kamarnya dari debu, cukup 
lama kamar itu tidak dihuni, semenjak dia pindah ke 
apartemen. Rangga tidak berniat membantu, dia asik 


melihat koleksi buku Naima yang berjejer rapi di sebuah 
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Rak besar. Sudah setengah jam dia mencari cari, tak 
satupun dari buku itu yang menarik perhatiannya. 

"Semuanya buku filsafat, bahkan tak satupun komik 
menyelip di sini.” Rangga merebahkan dirinya di atas 
kasur, berbaring dengan nyaman. 

"Kau sudah terlalu tua untuk membaca komik," 
jawab Naima, suami brondongnya itu kadang terlihat 
seperti anak-anak. 

"Kamu tidak tau saja, membaca komik itu adalah 
hobiku dari dulu." 

Naima membuka maskernya."Hobi yang tidak 
bermanfaat sama sekali." 

"Memangnya hobimu apa? Hmm ... aku tau, pasti 
hobimu membaca buku tebal serta menghabiskan 
waktu di depan komputer." Tebak Rangga, sejauh ini dia 
melihat istrinya itu tidak memiliki hobi apapun. 

“Tebakanmu salah, itu pekerjaan bukan hobi." 


"Terus?" Rangga penasaran. 
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"Aku suka berkebun, seharusnya kau meninggalkan 
hobi membaca komik, karena ada banyak buku lain yang 
lebih bermanfaat untuk dibaca selain komik." 

"Benar juga , sekarang aku sudah menemukan hobi 
baru." Rangga meloncat dari kasur, membuat Naima 
kaget. 

"Apa? Melihat ekspresimu pasti hobimu lebih aneh 
lagi dibanding membaca komik." 

"Hobi baruku adalaaah...." Rangga dengan gesit 
membopong Naima, menghempaskan tubuh mungil itu 
ke tempat tidur. 

"Hobi baruku adalah beribadah denganmu." Rangga 
memegang bahu Naima, bahkan kemoceng belum lepas 
dari tangannya. 

"Pikiranmu selalu ke situ.” 

"Hobi baru ku pasti sangat kau sukai," goda Rangga. 

"Kau ini, harusnya aku tidak lupa kalau kau masih 
kecil." Naima melepaskan diri. 

“Kecil? Bahkan aku sudah bisa membuatmu jadi 


hamil, Naima.” Rangga tidak terima dikatakan kecil. 
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"Tidak ada hubungan dengan itu, kau ini! Apa pun 
pembicaraan pasti mengarah ke sana," celutuk Naima. 

"Istriku sayang, kau tidak peka, bahkan kita 
melakukannya baru beberapa kali, saat terkurung di 
dalam kamar kau malah sibuk dengan kemoceng itu, aku 
bahkan jadi cemburu." 

"Ishh," desis Naima. 

"Cepatlah sayang!" bujuk Rangga. Naima memutar 
matanya. 

"Mood ku tidak akan datang jika tempat ini kotor, 
kau bahkan tak membantu sama sekali." 

"Benarkah? " Rangga bangkit merebut kemoceng 
dari tangan Naima. 

"Sekarang biar aku yang membersihkan, tuan putri 
silahkan duduk manis!" kata Rangga. Naima 
menggelengkan kepalanya, dia akan semakin muda 
memiliki suami se konyol Rangga. 

Beberapa menit kemudian, Rangga meletakkan 
kemoceng di atas meja."Selesai." Rangga menepuk 


tangannya dari debu. 
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"Apanya yang selesai? Bahkan kau belum 
melakukan apa pun." Naima bersungut sungut. 

"Sudahlah sayang! tempat kotor akan memiliki 
sensasi tersendiri." Rangga mendorong Naima. 

"Jauhkan tanganmu!" 

"Dengan senang hati." 


"Aku bilang jauhkan! Naima menepis tangan 
Rangga. 

"Jauhkan ya?" Goda Rangga. Naima menjaga 
pikirannya, antara menikmati dengan panik, bahkan ini 
masih jam delapan malam, ayah ibunya belum tidur. 
Dengan kuat Naima menyingkirkan tangan Rangga, 
suaminya itu bahkan tersenyum puas. 

"Mengerjaiku, ya?" Naima memicingkan matanya, 
lalu sepuluh jarinya mulai digerakkan mendekati ketiak 
Rangga. Rangga memeluk tubuhnya, kelemahannya dia 
begitu takut dengan gelitikan. Rasa geli sangat 
menakutkan baginya. 


"Sudah ... sudah! Main-mainnya sudah selesai, kau 


mau bersih bersih kan?" 


288 Gleorind 


"Siapa bilang sudah selesai, bahkan belum mulai." 
Naima mendekati Rangga yang beringsut ke sudut 
tempat tidur. Wajah Naima tersenyum jahil. 

"Jangan bercanda Naima!" 

"Aku serius. " Naima meraih kaos Rangga, suaminya 
itu panik, mengibaskan tangan Naima. 

"Jauhkan tanganmu!" 

"Jauhkan tangan ya?" Naima terkikik, dia mulai 
menelusupkan jari telunjuknya di ketiak Rangga, 
suaminya itu menjerit karena geli. Dia berguling di 
tempat tidur menyelamatkan dirinya. Naima tidak mau 
berhenti, dia semakin nekad menelusupkan lima jarinya. 

"Kau sekarang nakal ya, aku akan membalasmu." 

Rangga membanting Naima ketempat tidur, dia 
membalas Naima dengan balasan yang paling indah bagi 
istrinya itu, tidak membiarkan Naima memegang kendali 
kali ini, membuktikan kalau dia juga berkuasa, Naima 
hanya memejamkan matanya, menutup mulutnya. Demi 
apapun, bahkan ayah ibunya sekarang sedang duduk 


menonton televisi didepan kamarnya. 
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aima tidak habis pikir, apa yang dilakukan Yuda 

pagi pagi sekali sudah duduk manis dikursi 

ruangannya, memasang wajah tak berdosa seakan 
akan mereka masih seakrab dulu. Naima membuka 
pintunya leba- lebar, berada dalam ruangan berdua 
dengan Yuda akan membuat siapa saja akan salah 
paham. 

Naima melipat tangannya, menatap dingin wajah 
Yuda, senyum tak berdosa itu terlihat sangat 
memuakkan bagi Naima. 

"Apa kau tidak punya tata krama? Sayang sekali 
jebolan doktoral tidak mengerti bagaimana caranya 
bertamu keruangan orang lain. " 

Yuda malah tersenyum manis. "Kau masih sama 
seperti delapan tahun yang lalu, dingin dan sinis." 

"Keluarlah! kalau kau ke sini hanya untuk 
membicarakan hal yang tak berguna, aku takkan 
melayanimu." Naima menunjuk pintu keluar. 

"Hentikan itu Naima! kita harus kembali pada posisi 


seharusnya, posisi dimana kita saling mencintai, Lusi dan 
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suamimu sebagai pihak ketiga, bagaimanapun sebuah 
hubungan, orang yang saling mencintailah yang benar." 

Naima tertawa geli, Yuda tampak tidak 
waras."Saling mencintai? Siapa? Aku dan kamu? Ha ha 
ha, kau punya bakat melawak ya." Naima mengangkat 
dagunya angkuh. 

"Naima, aku mengenal siapa dirimu, tidak semudah 
itu kau tertarik pada seorang laki-laki, apa lagi laki-laki 
sekelas Rangga, bahkan dia lebih cocok jadi pesuruh di 
banding suamimu." 

Naima geram, mulut Yuda sangat pintar menghina." 
Kau menjijikkan, mulut dan hatimu sama sama busuk, 
keluar..!!" Naima menjerit, melempar sebuah buku 
kewajah Yuda. 

"Aku takkan melepaskanmu Naima, aku berjanji." 

"Kau sudah gila." Lalu Naima mengusir Yuda dengan 


kasar dari ruangannya. 


9 SY 
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Di tempat berbeda, Rangga tengah bicara dengan 
Nayla, entah bagaimana caranya, wanita itu bisa berada 
di hadapannya sekarang. Bahkan ini adalah 
perpustakaan, bukan tempat rekreasi atau sejenisnya. 
Wanita itu menjadi teror untuknya akhir-akhir ini. Dia 
bersumpah, tak ada lagi setitik rasapun di hatinya untuk 
mantan kekasihnya itu. Dia sudah memutuskan 
hubungan dari segi apa pun, termasuk di media sosial. 

Zaki dari tadi terlihat sudah bosan menemani 
Rangga dan Nayla yang bertemu tidak sengaja. Dia asik 
memainkan ranting pohon yang sudah patah. 

"Masih lama bang?" bisik Zaki 

"Tetaplah di sini sebagai saksi! " bisik Rangga. 

Zaki terpaksa menurut, dia sendiri tidak tau sebagai 
saksi apa, mendengar ocehan dan tangis buaya mantan 
pacar Rangga sangat tidak berguna untuknya. 

"Rangga, aku benar-benar menyesal, bisakah kita 
kembali lagi? aku mau walaupun sebagai istri kedua 


untukmu." Itu lagi yang dikatakan Nayla, padahal 
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Rangga sudah menolaknya berulang kali,namun dia 
tidak menyerah. 

Zaki menggelengkan kepala. Dia hampir saja 
tertawa kalau saja Rangga tidak menginjak kakinya, 
tawa itu berganti menjadi erangan kesakitan. 

"Rangga, kenapa kau tahan anak kecil itu di sini? 
aku menjadi tidak leluasa." Nayla tersinggung dengan 
ejekan Zaki barusan, padahal Ranggalah yang lebih 
bosan dengan rengekan Nayla. 

“Dia di sini sebagai saksi, mana tau istriku melihat 
kita, aku tak ingin dia mengamuk lagi." Jawaban Rangga 
begitu enteng, tapi sukses menaikkan emosi Nayla. 

"Apa yang kau lihat darinya? Aku tau persis, kau 
cuma mencintaiku." 

"O ho, Nayla. Berhentilah berbicara masalalu! sejak 
kau mengkhianatiku, sejak itu pula tak ada sedikit pun 
rasa di hatiku untukmu, aku mencintainya dan tidak 
berniat menikah lagi." Rangga tertawa santai. Zaki 


mengulum senyum gelinya. 
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"Pikirkan aku Rangga!" Nayla semakin mengucurkan 
airmata. 

"Sudahlah, kenapa aku harus memikirkanmu, 
seharusnya kau memikirkan selingkuhanmu yang bisa 
memberi apa yang aku mau, kau mencari orang yang 
salah Nayla, bukan aku yang seharusnya yang kau cari, 
aku ini sudah berstatus suami orang. " 

Nayla terdiam sejenak, kemudian melanjutkan 


lagi. "Dia sudah meninggalkanku, Nayla berteriak. 
Rangga yang tadinya sudah menarik Zaki untuk ke 
kampus, berbalik lagi, dia sekarang sangat tersinggung. 

"Hei dengar! " Rangga menunjuk wajah Nayla. "Aku 
ini bukan sampah yang bisa kau buang dan bisa kau 
pungut kembali, kau sudah menyerahkan kesucianmu 
pada Alex, carilah dia dan jangan menggangguku lagi! 
kau dan dia cukup cocok." 

Nayla bersimpuh, menarik kaki Rangga, dia 
menangis. "Aku hamil ... laki-laki bajingan itu melarikan 


diri, aku harus bagaimana? Anakku akan terlahir sebagai 


anak haram." 
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Zaki yang tadi asik dengan bukunya ternganga, apa 
yang barusan dia dengar. Rangga melepaskan cekalan 
Nayla dari kakinya, apa-apaan ini? dia hamil dan minta 
menjadi istri kedua. 

"Itu urusanmu, selesaikan kekacauan yang kau buat 
sendiri, dari awal kau sudah memilih, selamat tinggal. " 
Rangga memasang helmnya, meninggalkan Nayla yang 
masih menangis. 

"Ayo, Zak! tidak ada gunanya melayani dia, aku 
menyesal pernah mencintai wanita bodoh itu." Kata 
Rangga. 

Zaki yang dari tadi diam mulai buka suara. "Kok mau 
ya dia sama Alex, kalau sudah begitu, siapa lagi laki-laki 
yang mau dengannya." 

"Itu urusannya," jawab Rangga. 

Zaki yang duduk di belakang masih 
penasaran."Bang, boleh nanya?" 

"Apa?" 

“Tapi janji ya jangan marah!" 


"Apa sih?" 
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"Kabarnya abang pacaran sama buk Naima ya?" 

Oh ternyata, sudah beredar di kampus gosip itu." 
Pacaran halal, kami sudah menikah." tegas Rangga, dia 
melajukan motornya dengan kecepatan sedang. 

"Apa?" teriak Zaki. 

"Pelankan suaramu! kau membuat gendang telinga 
abang pecah." 

"Ya ampun bang, abang berhasil menikung ku 
duluan," teriak Zaki. 

Giliran Rangga yang kaget, dia memberhentikan 
motornya secara mendadak sehingga kepala Zaki 
membentur helmnya dengan keras. 

"Aduh." 

"Apa maksudmu? Kenapa semakin hari sainganku 
semakin banyak, abang tidak mau bersaing dengan anak 
kecil sepertimu." 

"Ya elah bang, abang gak tau saja, laki-laki normal 
mana yang tidak akan menyukai buk Naima, termasuk 


saya, bagi saya, wanita cerdas itu syarat nomor wahid, 
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tapi ya sudahlah bang, abang gak perlu cemburu, 
mungkin Allah suruh nyari yang lebih muda." 

"Nah, itu baru pintar, dia cocok jadi bibimu." 

"Kalau buk Naima dengar, abang tidak akan selamat 
bang." 

"Biar kamu sadar." 

"Khadijah saja lebih tua lima belas tahun dari 
Rasulullah," jawab Zaki. 

Rangga kembali berhenti, sekarang dia berubah 
kesal, kenapa Zaki menjadi menyebalkan sekali." 
Turun!" 

"Maaf bang, saya bercanda." Zaki nyengir melihat 
kecemburuan Rangga. 

"Sekali lagi kau bahas istriku, akan ku tinggalkan kau 
di tengah jalan, paham?" 


"Iya ya bang." Zaki tersenyum. 


9 V 


Pagi menjelang siang, Naima baru saja bersiap-siap 


untuk masuk ke dalam kelas, saat bunyi pintu 
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ruangannya yang dibuka tanpa permisi 
mengagetkannya. 

"Astagrirullah." Naima kaget, tiba-tiba saja Rangga 
menerobos masuk ke dalam ruangannya, menyalami 
dan mencium tangannya seperti anak TK yang diberi izin 
untuk pulang. 

"Ibuk Naima yang seksi, penelitian saya sudah 
selesai, bab empat sudah di ACC oleh kedua 
pembimbing, tinggal menyempurnakan bab lima yang 
isinya cuma penutup, yes." Rangga membuat posisi yang 
paling lucu, meloncat kegirangan, Naima hanya 
menggeleng-geleng melihat tingkah Rangga, bahkan 
sudah setua itu dia masih saja bertingkah konyol. 

"Ibuk Naima yang seksi, saya akan memberi tahu 


istri saya..." Rangga langsung menggendong Naima, 
membawanya berputar-putar. 

"Hentikan!Aku pusing." Naima menggelinjang di 
pelukan Rangga. 

"Aku akan memberitahu istrimu kalau kau 


berselingkuh denganku." 
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"Oh ya? Kalau begitu aku juga akan beritahu 
suamimu bahwa kau menggodaku selama ini." 

Naima memukul wajah Rangga dengan kertas 
ditangannya. "Bagaimana kau akan jadi seorang ayah, 
kau masih bertingkah seperti anak-anak." Naima 
meloncat turun. 

"Sayang, setidaknya berikan aku ucapan selamat, 
jangan mengumpatku terus-menerus!" Rangga 
mencibir. 

"Selamat." Naima mengulurkan tangan dengan 
terpaksa. 

"Kau tidak iklas." 

"Aku sudah tau kau menyelesaikan penelitian, 
sekarang aku lagi sibuk, manja-manjanya nanti saja saat 
di rumah." 

"Aku mau di sini." 

"Ya tuhan Rangga, yang benar saja?" 

"Ya sudah, masakkan aku sesuatu yang enak!" 

"Memangnya selama ini masakanku tidak enak?" 


Naima melotot tajam. 
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"Ibuk Naima yang seksi, semua tentangmu enak," 
ucapan “enak' diucapkan dengan gaya nakal, Naima 
kembali geleng-geleng kepala. 

"Kau mau dimasakkan apa?" 

"Hummm ... udang saos pedas." 

"Perasaanku kemaren aku baru memasaknya, 
terlalu sering akan membuatmu bosan." 

"Tidak ibuk Naima yang seksi, udang bagus untuk 
staminaku, udang itu mirip denganmu, semakin 
dimakan semakin ketagihan ... Aawwww ... sakit 
Naima." Rangga mengusap lengannya yang dicubit kuat 
oleh Naima, jejak biru tertinggal di sana. 

"Kau telah melakukan kekerasan dalam rumah 
tangga." Rangga masih mengusap lengannya. 

“Biarin, mulutmu itu ngomong gak nengok tempat." 
Naima kesal. 

“Ingat ya, udang saos pedas." 

"Iya ya ya, aku sedang banyak kerja." 

"Oke ibuk Naima yang seksi." Rangga mengecup pipi 


Naima. 
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Sepeninggal Rangga, Naima tersenyum sendiri, 
Rangga bagaikan barang antik yang begitu susah 
mencari pembandingnya, suaminya itu memiliki sifat 
yang sangat ekspresif, cepat bahagia, mudah 
tersinggung, gampang marah dan yang paling bahaya 
tangannya begitu ringan untuk menghajar orang. 

Sore ini mereka memiliki agenda untuk membeli 
bahan dan alat untuk membuat rumah pohon, ayahnya 
sangat antusias dengan ide ini, bahkan ayahnya 
berencana akan menggunakan rumah pohon itu untuk 
minum kopi bersama teman temannya. 

Mendengar keinginan ayahnya itu, Naima langsung 
tidak semangat. Awalnya dia berniat membuat rumah 
pohon itu untuk tempat berkencan dengan Rangga 
kerena rumah pohon milik Rangga agak jauh, tapi 
ayahnya malah memiliki ide menggunakan rumah 
pohon untuk minum kopi bersama teman temannya, 
malah ayahnya yang paling semangat memilih pohon 


mana yang akan dijadikan pondasi. 
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Niat menjadikan rumah pohon untuk berkencan 
hancur sudah, tidak mungkin dia berebut tempat 
dengan ayahnya, atau malah membuat rumah pohon 
satu lagi untuk dirinya. Dia bisa dibantai ibunya sendiri, 
untuk yang satu ini saja butuh waktu berhari-hari 
membujuk ibunya. 

"Kalian ayah dan anak sama saja, banyak 
tanamanku yang akan rusak karena rumah-rumahan 
yang akan kalian buat," omel ibunya. 

"Bukan rumah-rumahan, bu. Rumah pohon," jawab 
Ayahnya meluruskan, dia agak terganggu dengan bahasa 
rumah-rumahan seakan dia bermain seperti anak kecil. 
Naima tau sekarang, dari mana sifat pemarah dan 
judesnya dia dapatkan, kalau bukan dari ibunya. 

Naima membuka kacamatanya, sebentar lagi dia 
ada kelas yang akan diajar, kelas khusus bagi mahasiswa 
tua yang tak kunjung tamat, termasuk suaminya sendiri 
juga berada di sana. Naima terkadang tidak leluasa 
untuk mengajar, Rangga akan mengambil posisi duduk 


paling di depan berdekatan dengan mejanya, menopang 
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tangannya di sisi wajah kemudian menatap Naima tanpa 
kedip. 

Baru saja Naima mengunci pintu, tiba-tiba saja 
tangannya diseret secara kasar, Naima tidak sempat 
melihat siapa pelakunya. Mulutnya dibekap kuat 
sehingga dia kesulitan bernafas. Yang dia tau, sekarang 
dia diseret paksa keruangan yang tidak pernah 
dimasukinya selama ini, bunyi pintu yang dikunci 
mengalihkan perhatian Naima. 

Matanya terbelalak."“Yuda? apa yang kau lakukan 
kepadaku? Apa maksud semua ini?" Naima beringsut 
menjauh dari Yuda yang mendekatinya dengan 
senyuman iblis dibibirnya. 

"Kita akan lakukan apa yang belum sempat kita 
lakukan dulu Naima." Yuda melepaskan dasinya, 
membuka kancing kemejanya dan menggulung lengan 
bajunya itu sampai lengan. 

Naima menjerit minta tolong, bahkan suaranya 
memantul diruangan itu. Mendengar itu Yuda tertawa 


puas. 
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"Takkan ada yang mendengarmu di sini, Naima." 

Naima meraih ponselnya, belum sempat dia 
membuka kunci ponselnya, benda itu direbut dan 
dilempar secara kasar oleh Yuda. 

"Naima, jangan munafik, kau ingin menyentuhku 
kan selama ini? Itu yang menyebabkan kau cemburu 
pada Lusi." 

Naima menggapai apa saja melempar Yuda, namun 
lemparan itu tak berarti apa-apa bagi pria iblis itu. Laki- 
laki itu membuka kacamatanya, melempar kemejanya 
kesembarang tempat. Naima berlari menggedor pintu 
baja itu dengan menangis, memanggil siapa saja, namun 
percuma, tak ada tanda-tanda orang yang datang 
menyelamatkannya. 

Di tempat berbeda Rangga gelisah, tidak biasanya 
Naima terlambat masuk kelas, ini sudah lewat sepuluh 
menit, belum ada tanda tanda kemunculan istrinya itu, 


hatinya mendadak tak enak. 


QU 
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angga harus mencari tau sendiri, kegelisahan 


hatinya menandakan sesuatu yang tidak baik 


menimpa istrinya itu. Tuhanlah yang membisikkan 
ke hatinya agar tidak lagi menunggu, tidak biasanya 
seorang Naima terlambat lima belas menit tanpa ada 
informasi apa pun. Kalaupun ada keperluan, dia akan 
menelpon salah satu mahasiswanya agar memulai 
pelajaran dengan diskusi. 

"Kemana, bro?" tanya kawannya yang duduk di 
belakang kursinya, melihat Rangga menggeser kursinya 
dengan kasar. 

"Ada urusan," jawab Rangga. Semua mata di sana 
hanya mengamati kepergiannya dengan heran. 

Rangga berlari menuju gedung dimana ruangan 
Naima berada, anehnya pintu ruangan Naima terbuka 
lebar, bros jilbabnya terjatuh tidak jauh dari pintu 
masuk, spidol tercecer di depan pintu masuk beserta 
buku yang berserakan di lantai. Hati Rangga semakin tak 
enak, dia mencoba menajamkan indra penciumannya, 


wangi Naima lebih kuat kearah tangga di bagian atas. 
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Rangga tidak membuang waktu, dia menaiki tangga 
yang dipenuhi tumpukan kotak kardus yang sudah tidak 
terjamah. 

Tiga tangga pertama, Rangga menemukan sepatu 
Naima sebelah kiri tergeletak di sana, Rangga semakin 
yakin istrinya tidak baik-baik saja. Beberapa tangga 
kemudian dia menemukan sebuah pintu dari baja yang 
sudah mulai keropos. Rangga mencoba mendobrak 
pintu itu, namun gagal, kekuatan baja itu tidak bisa 
dikalahkannya sama sekali. 

Rangga melirik pintu kaca yang tertutup tirai gelap 
yang untungnya tidak memiliki terali, laki-laki itu 
mengambil kursi bekas yang terbuat dari besi dan 
membanting kursi itu sekuat tenaga ke kaca jendela. 

"To...to... tolooong." 

Rangga tau persis itu adalah suara istrinya, hatinya 
semakin panas, sisa-sisa kaca jendela yang menempel d 
tendang pria itu dengan kakinya, sekali loncat Rangga 
berhasil masuk ke dalam tanpa mempedulikan tubuhnya 


yang tergores dan berdarah. 
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Rangga sangat marah, seorang pria yang sangat dia 
benci tengah berusaha menggagahi Naima dan 
berusaha menarik Rok istrinya, tangannya terikat dasi, 
jilbabnya terlepas, baju blezernya sudah terbuka, 
meninggalkan tanktop hitam yang belum sempat dibuka 
laki-laki iblis itu. 

"Dasar anjing." Rangga meloncat menarik rambut 
Yuda, mendaratkan tendangan kuat di dagu laki-laki itu, 
Yuda terlempar kebelakang dengan mulut hancur, 
beberapa giginya lepas dari dari gusinya, Rangga tidak 
berhenti di situ, dia kembali menjambak rambut Yuda, 
melayangkan tendangan bertubi tubi keperut laki-laki 
bejat itu. Yuda tidak memiliki kesempatan untuk 
melawan, Rangga memiliki tubuh lebih besar dan tenaga 
lebih kuat darinya. 

"Aku akan membunuhmu," Rangga berteriak 
beringas, dia seperti orang kesetanan, sementara Naima 
meringkuk di sudut ruangan dengan masih 
menangis.Yuda mencoba bangkit kembali, namun 


tendangan kembali mendarat dipipinya. 
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"Cukup! dia akan mati," Naima berteriak histeris, 
Rangga berlari kearah istrinya itu, memeluk dan 
mencium beberapa kali, tangis Naima pecah tak 
tertahankan, Rangga meraih blezer biru yang 
kancingnya sudah terlepas. Kain itu sudah tidak bisa 
dipakai lagi, Rangga melepaskan  kemejanya 
meninggalkan singlet putih sebagai penutup terakhir 
bagian atas, menutup tubuh Naima dengan kemejanya 
sendiri. 

Lalu Rangga mengeluarkan ponselnya, menelpon 
seseorang. "Bawa Rektor kesini! gedung C lantai dua 
arah gudang, paksa dia ke sini, kalau perlu seret dari 


ruangannya jika dia berjalan lambat, dia harus 


menyaksikan sendiri apa perbuatan dosen 
kesayangannya ... dua menit, kalau tidak aku akan 
menghajarmu." Rangga menutup telpon kemudian 


memeluk Naima. 
"Sudah, semua sudah selesai, aku takkan lagi 


meninggalkanmu."Hibur Rangga. 
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Beberapa menit kemudian pintu baja terbuka, 
menampilkan para petinggi kampus dan petugas 
keamanan. Rangga menatap mereka dengan dingin, 
semua mata di situ terbelalak dengan pemandangan di 
depan mereka, Yuda yang tersungkur pingsan dengan 
hanya menggunakan celana dalam, Naima yang babak 
belur dengan bibir berdarah dan penampilan 
berantakan. 

"Ada apa ini?" kata salah seorang dari mereka. 

"Bawa bajingan itu kerumah sakit! dia harus masuk 
penjara karena berusaha memperkosa istriku! aku akan 
memberikan kesaksian di kantor polisi." 

Salah satu pria yang merupakan teman dekat Yuda 
menghampiri Rangga. "Tenang Rangga! kami butuh 
bicara." 

Rangga muak, keadaan sangat genting, pria itu 
mencoba bernegosiasi. "Kau temannya? Kau terlibat 
hah? Aku juga akan membunuhmu jika kau ikut 
membelanya." Rangga mencengkram krah baju 


dosennya itu, hilang sudah rasa hormatnya. 
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"Ti... ti ... tidak." Laki-laki itu menggeleng takut, 
tidak ada yang berani ikut campur, dia langsung mundur 
saat cengkraman Rangga terlepas. 

"Cepaaaaat! .mati terlalu mudah untuk pria hina itu, 
dia harus mendekam di penjara," teriak Rangga. 

Semua pria berumur di ruangan itu gelagapan, dua 
orang petugas keamanan menelpon rumah sakit 
terdekat. Rangga menggendong Naima, menuruni anak 
tangga satu persatu, menenangkan istrinya itu yang 
masih trauma dengan apa yang terjadi padanya. 

Ternyata di lantai dasar sudah dipenuhi oleh 
mahasiswa dan dosen yang penasaran, mereka tidak 
berani bertanya dan hanya menebak-nebak apa yang 
tengah terjadi. Wajah singa kampus alias Rangga akan 
membuat siapapun mengurungkan niat untuk bicara. 

"Ayo naik mobil saya! kalian harus dibawa kerumah 
sakit!" Seorang dosen muda maju dari kerumunan, 
bergegas menuju mobilnya, orang yang berkumpul di 
sana memberi jalan dan beberapa orang lagi ikut 


mengantar sampai keparkiran. 
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Dosen muda itu membantu membuka pintu 
belakang mobilnya dan dibalas Rangga dengan ucapan 
terimakasih. Naima masih belum berani membuka 
wajahnya, Rangga tidak melepaskan pelukannya pada 
istrinya itu, andai saja Naima tidak mencegahnya, laki- 


laki itu sudah mati dan berubah menjadi mayat. 


9S 


Mereka sudah sampai beberapa menit yang lalu di 
apartement, Naima masih bungkam dan tidak 
mengeluarkan suara sedikitpun. Rangga tidak memaksa 
istrinya itu untuk bercerita banyak, dia memaklumi dan 
memberikan Naima waktu untuk menenangkan diri. 
Wanita cantik itu bergelung dalam selimut setelah 
mandi dan membersihkan bagian yang sempat disentuh 
oleh Yuda. 

Rangga sendiri mendapat jahitan dibeberapa bagian 
tubuhnya, dia sempat membuat laporan kekepolisian 
bersama Naima berkaitan dengan tindakan 


pemerkosaan yang dilakukan Yuda. Laki-laki bejat itu 
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dirawat dan diawasi oleh polisi, banyak mahasiswa yang 
menghujat tindakan dosen yang kesehariannya tampak 
kalem dan tidak banyak bicara. 

Rangga mengelus rambut Naima, mengecup kening 
istrinya sejenak, berusaha membuat Naima senyaman 
mungkin dan merasa kembali diterima seolah olah tak 
terjadi apa-apa padanya. 

Naima beringsut meletakkan kepalanya diatas paha 
Rangga, air matanya kembali mengalir, dia merasa jijik 
dengan semua yang dilakukan Yuda, jijik mengingat 
bagaimana laki-laki itu menciumnya dengan paksa dan 
menggigit bibirnya sampai berdarah karena 
memberontak, pipinya lebam terkena tamparan, 
jilbabnya dilepas paksa dan blezernya ditarik keras 
sehingga kancingnya berhamburan. Laki-laki itu seperti 
iblis yang tidak punya belas kasihan sedikitpun. Naima 
sudah berusaha menggunakan bahasa negosiasi namun 
tak sedikitpun di hiraukannya, mata hatinya sudah buta 
karena nafsu yang sudah menguasai pikirannya. Untung 


saja Rangga datang tepat waktu, terlambat sedikit saja 
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dia takkan lagi sanggup menatap dunia dengan apa yang 
sudah menimpanya. 

"Semua sudah berakhir." Rangga mengusap 
punggung Naima, wanita itu merespon, dia bangkit 
memeluk Rangga dengan terisak. 

"Aku jijik ... jijik mengingat semua itu ... bahkan aku 
sudah menggosok bagian yang tersentuh itu berkali-kali, 
namun aku masih merasa kotor." 

Rangga mengusap punggung itu dengan tangannya, 
wajar saja, wanita itu sangat bersih dan berharga, tidak 
akam wmenolerir sentuhan laki-laki yang bukan 
suaminya. Rangga berfikir, dia harus menghilangkan 
rasa trauma itu dengan caranya sendiri. 

Rangga menangkup wajah istrinya, mata sembab 
yang terus saja mengeluarkan air mata kesedihan, 
manuntun mata Naima melihat matanya, supaya bisa 
meyakinkan istrinya itu bahwa dia tidak merasa semakin 


rendah diri. 
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"Dimana dia menyentuhmu? Aku akan 
membersihkannya, supaya bayangan bajingan itu 
diganti oleh bayanganku." 

Naima memejamkan matanya, belum menjawab, 
namun dia tidak menolak tawaran Rangga. 

"Disini?" Rangga menunjuk bibir kecil yang terluka 
milik Naima, tangis Naima pecah, kemudian dia 
mengangguk, Rangga tidak memberikan kesempatan 
pada Naima menangis lebih keras, dengan hati-hati 
tanpa menyakiti luka itu, Rangga mengecupnya 
berlahan. Memgangkat wajahnya dan meneliti ekspresi 
wajah Naima. 

"Dimana lagi?” Rangga mengamati sendiri, 
kemudian matanya menangkap bercak merah kebiruan 
di bahu istrinya itu, dalam hatinya dia sangat marah, 
tanda menjijikkan itu bisa melekat di tubuh istrinya. Tapi 
Rangga berusaha menguasai diri, dia tidak mau Naima 
semakin tidak percaya diri. 

Rangga mengusap bekas gigitan itu, seolah olah 


menghapus tanda itu dengan tangannya, mendekatkan 


Terjerat Cinta Mahasiswa Abadi 517 


mulutnya disana dan mengganti tanda itu dengan yang 
baru. 

Naima meringis sakit, Rangga terlihat antara geram 
dan sedih. Naima menghapus air matanya, dia tidak 
boleh seperti ini, suaminya cukup terluka dengan 
kejadian ini. Naima memeluk leher Rangga, dia tidak 
mau lagi menceritakan dimana saja tubuhnya disentuh, 
Rangga pasti akan sangat sakit hati jika dia mengatakan 
kalau dada sebelah kirinya sempat di jamah laki-laki 
bangsat itu. 

"Di mana lagi dia menyentuhmu?" Selidik Rangga. 
Naima memeluknya lagi, lalu dia menggeleng. 

"Tidak, hanya itu, aku sudah tenang, jangan ungkit 
masalah itu lagi!" 

Rangga mengusap rambut Naima. Dia sudah 
berhenti menangis, sudah mulai membuka suara untuk 
bicara, Rangga cukup bahagia dengan perkembangan 
Itu. 

Wanita terhormat bagaikan sebuah berlian mahal 


yang dipajang disebuah lemari kaca dan dikunci untuk 
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menjaganya, kecantikannya hanya bisa dilihat dari jauh 
dan tidak bisa disentuh sama sekali. Jika ada orang yang 
ingin memilikinya maka pembeli tersebut harus memiliki 
izin terlebih dahulu, memberikan sejumlah uang dan 
mendapatkan surat berharga atas kepemilikan itu. 
Begitu juga dengan seorang wanita, untuk memilikinya 
dan menyentuhnya, seseorang harus meminta izin pada 
walinya terlebih dahulu, mengesahkan dengan 
pernikahan. 

Begitulah Naima, dia wanita yang terjaga, ketika 
diluar sana banyak wanita yang memberikan tubuhnya 
secara suka rela, atau biasa dengan sentuhan pria yang 
tidak punya hak atas dirinya, berbeda dengan Naima, 
yang dia tau, dirinya adalah milik suaminya, hatinya dan 
jiwa raganya, itu makanya dia merasa kotor saat tangan 


laki-laki lain sempat mampir di tubuhnya. 


QP 


Keadaan Naima mulai membaik, untuk 


menghilangkan rasa traumanya, Rangga berinisiatif 
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membawa Naima kerumah orang tuannya, melanjutkan 
pembangunan rumah pohon yang sempat tertunda. 
Orang tua Naima sama sekali tidak mengetahui kejadian 
yang menimpa anaknya, Rangga sengaja menjaga 
perasaan istrinya itu, tiga hari ini dia tidak ke kampus 
dan menghabiskan waktu di rumah. 

Sekarang Naima sedang duduk dengan ibunya, 
wanita tegas yang selama ini mendidiknya dengan keras, 
sedangkan Rangga dan bapaknya sibuk memasang pintu 
rumah pohon yang tinggal tiga puluh persen lagi. 

"Kau beruntung mendapatkan suami sepertinya, dia 
benar benar laki-laki yang baik," puji ibunya, Naima 
tersenyum mengamati suaminya yang berkelakar 
dengan sang ayah, mereka sangat cocok dalam segala 
hal, sama-sama memiliki selera humor yang tinggi. 

"Bagaimana keadaanmu sekarang? Kau sudah 
hamil?" Tanya ibunya. Naima terdiam, dia tidak pernah 
berfikir kesitu, dan melupakan bahwa dia belum 


mendapatkan haid bulan ini. 
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"Belum tau,bu." Naima benar-benar tak memikirkan 
itu. 

"Ibu dan ayah sudah ingin menimang cucu, umurmu 
sebentar lagi sudah tiga puluh satu, alangkah baiknya 
kalian sengaja memprogram untuk memiliki anak, kami 
sudah tua, kau anak satu-satunya, kami ingin 
mendengar suara tangis bayi di rumah ini." Mata ibu 
Naima berkaca-kaca, wanita itu sangat menyukai anak- 
anak namun sulit mendapatkannya, mendapatkan 
Naima saja setelah orang tuanya menikah selama lima 
belas tahun dan setelah itu ibunya tidak melahirkan lagi. 

"Kau harus bersyukur memiliki suami seperti 
Rangga, walaupun dia masih muda, namun dia terlihat 
matang dan bertanggung jawab, sedikit melihat, 
sifatnya mirip dengan ayahmu." senyum ibu Naima, dia 
senang, dua laki-laki yang berstatus mertua dan 
menantu itu sangat akur, bahkan tengah duduk berdua 


sambil meminum kopi. 
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"Memang idemu tidak sia-sia, ayah merasa sangat 
senang dengan rumah pohon ini, sesekali kita minum 
kopi sambil main kartu," kata ayah Naima. 

"Siap komandan." Rangga mengangkat tangannya 
memberi penghormatan dan dibalas ayah Naima 
dengan tawa khasnya. 


"Sekarang kita makan siang dulu," seru ibu Naima. 


9 SY 
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ereka memutuskan untuk tidur lebih awal. Sang 


ayah pun sudah kelelahan, setelah makan malam 


dan shalai Isya, ayah langsung pamit masuk ke 
dalam kamar. 

"Bagaimana perasaanmu?" Rangga memainkan 
rambut panjang Naima dengan jarinya, salah satu 
bagian yang sangat disukai Rangga, rambut hitam lebat 
dan panjang milik Naima. 

"Sudah lebih baik, namun aku belum ingin ke 
kampus, aku malu," jawab Naima. 

"Kalau perlu aku akan bantu mengurus surat cuti 
untukmu," kata Rangga bersemangat. 

"Tidak perlu, aku hanya butuh menenangkan diri 
beberapa hari lagi." 

"Oke, baiklah." Rangga mendekap kepala Naima, 
mereka memutuskan untuk menginap. 

"Ibu menanyakan cucu," kata Naima sejenak. 
Rangga bangun buru-buru, membuat Naima kaget dan 
meraba dadanya, hampir saja dia terkena serangan 


jantung. 
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"Ayo kabulkan keinginan ibu!" Dia sangat 
bersemangat. Naima merengut. 

"Kau ini," jawab Naima. 

"Sudah tiga hari, sayang. "Rangga membujuk. 

"Aku belum ingin melakukannya, badanku letih 
Rangga, "jawab Naima seadanya. 

"Aku tidak akan memaksamu, sekarang waktunya 
kita tidur. " Rangga mematikan lampu kamar dan 
mendekap erat tubuh Naima. 

Tidak berselang lama Rangga langsung tertidur, dia 
terlihat kelelahan setelah banyak bekerja hari ini, 
sebelum kerumah orang tuanya, Rangga melanjutkan 
mendekorasi galeri yang sempat tertunda, juga 
menyempatkan ke kampus meminta persetujuan sidang 
skripsi. 

Naima merapatkan pelukannya, ibunya benar, 
Rangga adalah laki-laki yang baik, kebaikannya itulah 
yang membuat Naima jatuh cinta, ketampanannya 


adalah bonus yang sangat disyukuri Naima. 
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Naima kembali mengingat ingat, selama ini dia tidak 
begitu peduli degan siklus bulanannya, karena haidnya 
datang tidak teratur, namun dia belum pernah 
seterlambat ini, Naima bahkan belum pernah 
mendapatkan haid sejak mereka melakukan untuk 
pertama kalinya. Akhir-akhir ini dia sering lelah, tidak 
bersemangat, apa bisa jadi dia memang sudah 
mengandung tanpa  disadarinya, Naima harus 
membuktikan sendiri. 

Naima tersenyum bahagia, matanya menerawang 
jauh, jika dia memiliki bayi pasti akan sangat 
menyenangkan. Dari dulu dia selalu ingin punya adik, 
namun ibunya tidak pernah hamil lagi, jika dia langsung 
hamil berarti ini adalah sebuah keajaiban yang tak 
terduga. 

Naima mendekap erat Rangga, perjalanan hidupnya 
memang lucu dan mengesankan. Dia masih ingat, diawal 
pernikahan mereka, mereka saling menolak dan sama- 
sama tidak tertarik karena Naima yang enggan untuk 


jatuh cinta lagi dan Rangga yang sudah memiliki kekasih. 
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Tapi wanita mana yang akan menampik seorang Rangga, 
dia laki-laki yang unik dan sangat tampan, bahkan Naima 
heran kenapa pemuda yang lahir di kampung dan 
memiliki darah melayu asli ini bisa memiliki wajah 
seperti bintang film, jika mereka punya bayi setidaknya 
bentuknya tidak mengecewakan karena wajah ayah 
mereka enak dipandang. 

Tiba-tiba sebuah keinginan muncul di hati Naima, 
dia menginginkan Rangga saat ini, dia tertawa sendiri 
dengan tingkahnya. Naima menarik selimut Rangga, 
mencoba mengganggu suaminya itu, namun yang 
tertidur tidak terganggu sama sekali. Naima mendekap 
Rangga, mencubit pipi suaminya itu dengam gemas. 
Naima mengejek dirinya, andaikan Rangga tau , sudah 
habis dirinya menjadi bahan ejekan pria itu. 

"Rangga ... Rangga...." Naima memanggil di telinga 
suaminya itu. 

"Hmmm." Rangga masih menutup mata dan 
kembali menarik selimut. 


"Ayo!" ajak Naima. 
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"Mau kemana malam-malam begini?" Rangga 
merespon dengan gumaman, Naima kesal sendiri, dia 
tidak sedang mengajak laki-laki itu pergi jalan-jalan. 

"Rangga, Rangga! katanya mau punya bayi." Naima 
menggeleng frustasi, dia bahkan bersikap seperti 
mengemis saat ini. 

"Besok saja, aku capek," gumamnya, skak mat, 
Naima kena batunya, ditolak oleh suami yang sedang 
tidur itu ternyata menyakitkan. 

Naima membalikkan badannya membelakangi 
Rangga, semoga saja laki-laki itu tidak tau kejadian 
malam ini. 


"Ya sudah, aku cuma bercanda," ketusnya. 


QW 


Pagi ini Naima dan Rangga kembali ke apartement. 
Sebelum pulang Naima menyempatkan diri untuk 
mampir ke apotek, membeli alat tes kehamilan dengan 
merk yang berbeda sebanyak lima buah. Ketika Rangga 


bertanya, Naima beralasan dia tengah membeli obat 
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dan suplemen agar tubuhnya kembali membaik. Rangga 
tidak bertanya lagi, dengan bersiul-siul kecil laki-laki 
tampan itu mengendarai motornya dengan kecepatan 
sedang. 

Sesampainya di apartemen, Naima langsung 
mengeluarkan sarapan pagi yang sempat dibawanya 
dari rumah ibunya, membuatkan kopi kesukaan Rangga. 
Suaminya itu sudah duduk manis di kursi meja makan 
sambil membaca buku. 

"Kenapa kopi ini lebih enak dari biasanya? mungkin 
istriku ini menambahkan bumbu cinta kedalamnya," 
goda Rangga, dia senang istrinya itu sudah kembali 
tersenyum dan ketus seperti biasa. 

"Pagi-pagi sudah gombal," jawab Naima sambil 
meletakkan piring diatas meja makan. 

"Kau semakin hari semakin cantik." 

Naima memutar bola matanya."Aku menjadi 
kenyang dengan rayuanmu." 


"Semalam aku bermimpi." 
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"Mimpi apa?" Pancing Naima, dia memasukkan nasi 
goreng kemulutnya. 

" kau mengajakku mengabulkan keinginan ibu untuk 
memiliki cucu." 

"Uhuk ... uhuk...." Naima tersedak, hidung dan 
tenggorokannya menjadi panas, dia memukul dadanya 
meredakan batuknya, Rangga buru-buru menyerahkan 
air putih ke depan istrinya itu.Naima meletakkan 
sendoknya, menata nafasnya sesaat. 

Rangga memandangnya heran."Kenapa berhenti 
makan?" 

"Mimpimu konyol sekali." Naima tertawa geli, 
untung saja Rangga mengira itu adalah mimpi, 
setidaknya penolakan itu hanya dirinya yang 
mengetahui. 

"Habiskan nasi gorengmu sayang!" perintah Rangga. 
Naima tiba-tiba kehilangan selera makan. 

uk. 
Naima meraih kelima benda itu dengan hati yang 


berdebar-debar, matanya terbuka lebar, semua alat tes 
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kehamilan itu menunjukkan hasil positif, dia sangat 
bahagia dan bersyukur, alangkah bahagianya Rangga 
jika dia tau bahwa sudah ada buah cinta mereka tumbuh 
di rahim Naima. Naima mengelus perutnya yang masih 
datar, tersenyum hangat dan penuh kasih. Dia sendiri 
tidak tau sejak kapan janin itu terbentuk, atau bahkan 
sudah mulai terbentuk semenjak pertama kali mereka 
melakukannya. 

Tiba-tiba Naima memiliki ide yang cemerlang, 
kehamilan ini akan disembunyikan Naima sampai hari 
Wisuda tiba, sebagai hadiah istimewa yang berharga 
bagi Rangga. Naima tersenyum senang, 
menyembunyikan semua alat tes kehamilan itu ke 
tempat yang aman, lalu keluar dengan wajah berbinar 
bahagia. 

"Wajahmu terlihat bahagia sayang." Rangga 
menyelidiki ekspresi wajah Naima yang berubah seratus 
delapan puluh derjat. Naima diam tak ingin mulutnya 


keceplosan menyampaikan berita bahagia itu sekarang. 
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"Kapan hari sidangmu?" Naima mengalihkan 
pembicaraan. 

"Tiga hari lagi, aku harus belajar lebih giat supaya 
tidak gugup mempresentasikan skripsi, ibuk Naima yang 
seksi bertanggung jawab membina saya sampai hari 
sidang tiba, iya kan?" tanya Rangga. 

"Oke, dengan senang hati." Naima diam sejenak, 
kemudian melanjutkan, " oh ya, bagaimana kabar 
mantanmu? " 

"Kenapa bertanya pada suamimu sayang?" Pancing 
Rangga. 

"Mana tau dia masih mengejarmu," ketus Naima. 

"Tidak, tapi kami pernah bertemu tidak sengaja di 
sebuah tempat." 

"Kau menemuinya?" Naima tiba-tiba marah. 

"Sayang, bukan menemuinya, tapi bertemu tidak 
sengaja, dia hamil diluar nikah, tapi Alex tidak mau 
bertanggung jawab bahkan melarikan diri," jawab 


Rangga. 
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"Aku dengar dia pulang kampung, menikah dengan 
pilihan orang tuanya," jawab Naima, dia mendengar 
desas-desus itu tak sengaja saat makan di kantin 
kampus. 

"Ya begitulah hidup, sesuatu yang dimulai dengan 
cara yang tidak baik akan menghasilkan hasil yang tidak 
baik juga." 

"Aku sependapat." 

"Oh ya, Yuda sudah ditahan, kau tak perlu kawatir 
lagi pergi ke kampus, dia pun sudah di keluarkan karena 
terbukti berbuat kriminal dan asusila." 

"Entahlah, aku masih takut bahkan hanya 
mendengar namanya saja, aku tak habis fikir dia bisa 
sejahat itu, padahal dulu dia tidak begitu padaku." 

"Mungkin kau yang tidak menyadarinya karena dia 
pintar berkamuflase supaya dianggap seperti malaikat." 

Naima menghela nafas."Aku sangat berterimakasih 
padamu, andaikan saja kamu terlambat waktu itu, entah 
apa yang akan terjadi kepadaku." Naima kembali terisak, 


mengingat adanya bayi yang sedang tumbuh di 
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rahimnya, pasti dia akan sangat terpukul jika Yuda 
berhasil memperkosanya, dia takkan sanggup lagi 
menatap dunia untuk melanjutkan hidupnya. 

Rangga bangkit dari duduknya, memeluk Naima dan 
mengecup puncak kepalanya. "Jangan diingat kejadian 
itu lagi! dia sudah mendapatkan balasan setimpal atas 
apa yang dilakukannya, sanksi sosial akan lebih berat 
dari hukuman penjara, tindakan kejinya itu akan diingat 
semua orang walaupun dia sudah mati," geram 
Rangga.Naima mengangguk, mengusap air matanya, apa 
yang dikatakan Rangga benar. 

"Kau terlihat pucat, bagaimana jika kita ke dokter 
saja." 

Naima langsung menggeleng, kejutan untuk Rangga 
akan terbongkar kali ini jika Naima mengikuti ajakan 
suaminya itu. 

"Tidak usah, aku hanya perlu istirahat," jawab 


Naima. 
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"Aku akan menemanimu." Rangga berdiri dengan 
semangat, namun senyum di wajahnya mengisyaratkan 
bahwa dia merencanakan sesuatu. 

"Kalau aku mengajakmu, aku bukannya istirahat," 
seru Naima. 

"Yah ... jangan begitu sayang, " bujuk Rangga. 
Naima hanya tersenyum."Bagaimana?" Tanya Rangga 
penasaran. 

"Mandi dulu sana! kau bau rokok, kau bisa 
kecanduan rokok jika terus menghabiskan hari dengan 
ayah, " jawab Naima. 

“Siap laksanakan." Rangga langsung kabur kekamar 


mandi. 
uk. 


Hari ini adalah hari yang paling spesial bagi Rangga, 
karena hari ini adalah pertarungan puncak meraih gelar 
sarjana yang selama ini di idam idamkam sang bapak 
dan keluarganya. Rangga mengikuti sidang skripsi 


beberapa menit lagi, selama itu pula dia menempel 
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pada Naima diruangan istrinya itu, berulang ulang dia 
membolak-balik buku dan lembaran skripsinya. 

"Buk Naima yang seksi, doakan saya biar berhasil 
ya," katanya, Naima sekarang sedang duduk di 
pangkuan Rangga sambil bermanja-manja, sejak hamil 
ini bawaannya ingin menempel terus dengan suaminya 
itu. 

"Yang jelas kau harus percaya diri menjawab semua 
pertanyaan yang dilontarkan tim penguji, jangan gugup, 
jawab semua pertanyaan dengan penuh keyakinan, 
kuasai dirimu dengan baik!" 

Rangga menempelkan kepalanya ke bahu Naima, 
menghela nafas dan membuangnya perlahan."Siap, 
bos." 

"Ayo, sepuluh menit lagi kau harus berada di ruang 
sidang. " 

Naima melangkah keluar lebih dulu, wajah manja 
itu sudah berubah datar seperti biasa, tidak ada senyum 


di wajahnya. Rangga hanya tersenyum melihat istrinya 


itu, siapa yang akan menyangka dosen galak dan tegas 
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itu sudah menjadi istrinya, dia bagaikan de javu saat 
mengiringi Naima dibelakang persis seperti awal dia 
bertemu dengan Naima. 

Naima tidak peduli dia menjadi pusat perhatian 
seluruh orang, sejak kasus percobaan pemerkosaan itu, 
semua orang sudah tau bahwa mereka sudah menjadi 
suami istri walaupun bukti secara nyata belum 
didapatkan oleh siapapun. Sebagai dosen penasehat 
akademik, Naima ikut hadir dalam acara sidang Rangga, 
duduk di samping dosen penguji yang rata-rata adalah 
dosen biasa yang belum memiliki prestasi yang 
menonjol. 

Ruang sidang kali ini bertempat di ruangan khusus, 
tim penguji, pembimbing dan notulen duduk melingkar 
menghadap ke arah Rangga yang sibuk membuka laptop 
dan mempersiapkan slidenya. Naima mengangkat 
dagunya saat matanya berserobok dengan Rangga, 
memberi keyakinan pada suaminya itu bahwa dia adalah 


mahasiswa yang hebat dan percaya diri. Tatapan tajam 
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dari Naima memberi energi tersendiri pada Rangga, dia 
merasa kuat dengan kehadiran istrinya itu. 

"Selamat siang, bu Naima." Sapa salah seorang yang 
merupakan salah satu penguji Rangga, Naima 
tersenyum anggun menyambut jabatan tangan laki-laki 
berkaca mata minus itu, dia merupakan dosen psikogi 
dan dikenal cukup kritis memberikan berbagai 
pertanyaan. 

"Siang pak, sehat kan pak?" 

"Alhamdulillah, bu Naima. Selamat ya bu Naima, 
anda berhasil menghantarkan Rangga sampai meja 
sidang." Senyumnya ramah, Naima mengangguk, selama 
Ini siapapun mahasiswa yang bernaung di bawah 
bimbingannya akan menjalani sidang dengan sukses, 
penguji tidak akan berani meragukan kemampuan 
mahasiswa binaan Naima, mengingat betapa besarnya 
nama wanita itu dikampus ini, meragukan mahasiswa 
binaan Naima sama saja meragukan kemampuan wanita 
itu, dosen-dosen muda dan masih baru tak ingin 


mengambil resiko besar dengan mencari masalah. 
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Bagaimanapun, Naima memiliki jabatan nomor dua 
tertinggi di kampus ini setelah jabatan pertama 
disandang oleh Rektor. 

Sidang dimulai, sedikitpun Rangga tidak merasa 
gugup, dia memiliki bahasa komunikasi yang bagus, 
matanya berbinar penuh kayakinan, Naima tak lagi 
fokus dengan apa yang dipresentasikan Rangga. 
Matanya lebih menikmati bagaimana tampannya 
suaminya itu saat Ini. 

Rambut pendek disisir rapi, dengan kemeja putih 
dan dasi dipadukan dengan jas bewarna hitam yang 
melekat pas di tubuh atletisnya, dia bahkan menyerupai 
seorang model pria yang siap untuk berjalan di atas 
catwalk. Wanita mana yang tidak akan luluh dengan 
laki-laki seperti Rangga, laki-laki hangat yang bersikap 
jantan dan pemberani, walaupun dia kadang bertingkah 
konyol, namun ke unikan itulah yang membuatnya 
semakin menarik. 

Naima menggelengkan kepalanya, kenapa justru 


berfikiran begitu disaat Rangga tengah mati matian 
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menjawab pertanyaan dari dosen penguji. Tanpa 
disadari sidang skripsi berakhir, dengan ucapan selamat 
yang diberikan semua orang dalam ruangan kepada 
Rangga. Naima diam saja, dengan tergesa gesa dia 
meninggalkan Rangga menuju ruangannya. Rangga 
hanya heran dengan istrinya itu, kenapa dia malah pergi 
tanpa mengucapkan apa pun, apakah Naima kecewa 
dengannya. 

Rangga berjalan tergesa-gesa, sesekali dia 
menanggapi ucapan selamat para juniornya setiap 
berpapasan. 

Rangga mendorong pintu ruangan Naima, wanita 
itu langsung mengunci pintu dari dalam. 

"Kau tidak mengucapkan selamat?" Tanya Rangga, 
Istrinya itu menatapnya tanpa senyum. Namun Rangga 
terkejut, saat bibir ketus itu sudah menguasai mulutnya 
dengan semangat. 

"Ini kah bentuk ucapan selamatmu sayang ?" 


Rangga melepaskan ciuman mereka, memandang Naima 
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yang pipinya merona merah dan nafasnya menjadi 
berat. 

"Kita pulang sebentar!" perintahnya. Rangga hanya 
melongo tak percaya. 

"Aku belum meminta tanda tangan penguji, 
sayang." 

"Nanti saja, ada yang lebih penting yang harus kau 
lakukan sekarang." Naima meraih tasnya. 

"Kenapa sayang? Kau sakit? kau berubah aneh." 

Naima mendesah lelah. "Aku ingin kita beribadah 
suami istri sekarang, kau mengerti?" Akhirnya ucapan 
itu dikeluarkan terang-terangan, Rangga melongo dan 
tersenyum takjub. 

"Sayang, kenapa kau selalu ,menginginkan disaat 
yang tidak tepat." 

"Jangan banyak bicara! ikut aku atau kau tidak akan 
mendapatkannya selama sebulan," ancam Naima. 

Rangga akhirnya menurut, Naima tersenyum 


menang. 


NT 
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ada dasarnya laki-laki dan perempuan terjaga 


sebelum menikah bukanlah orang yang memiliki 
kadar nafsu lebih rendah dari orang yang biasa 
berhubungan bebas tanpa ikatan pernikahan. Mereka 
malah cendrung lebih menggebu dan lebih agresif 
karena keinginan primitif yang tersimpan rapi dan 
belum tersalurkan di jalan yang halal. 

Naima dan Rangga adalah manusia terjaga, 
mengenal arti gairah setelah mereka menikah, 
berciuman setelah menikah dan berhubungan 
seksualpun setelah menikah. Hubungan yang dikatakan 
surga dunia bagi manusia itu, tidak berakhir begitu saja 
hanya dengan pelepasan paling indah di antara 
keduanya. Hubungan tempat tidur yang dimulai dengan 
berwudhuk, membaca doa untuk menyingkirkan syetan- 
syetan yang ingin ikut menontonnya, akan menjadi 
tabungan amal tersendiri. 

Naima dan Rangga terkapar tak berdaya dengan 
tubuh berenang dengan keringat, cinta bertaut, tubuh 


menyatu, keringat membaur, semuanya akan dihitung 
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pahala yang bahkan melebihi mendirikan beribu rakaat 
shalat sunnah. Apa yang lebih indah dari bercinta 
setelah menikah, tak ada yang lebih indah dari itu. 

Rangga menggulingkan badannya, menahan selimut 
agar tetap menutupi mereka, Naima mendapatkan apa 
yang dia mau. Rangga mengecup pipi istrinya yang 
terkapar kelelahan, untung saja mereka berada di 
apartemen. Rangga berniat membersihkan diri, saat dia 
bangkit Naima menahan tangannya. 

"Mau kemana?" 

"Aku mau mandi, sayang. Skripsiku belum selesai 
ditanda tangani." 

"Kau malah memikirkan skripsi sekarang. " Naima 
cemberut. Matanya masih terpejam sambil menata 
nafasnya yang tersengal. Rangga meraih HP Naima yang 
berbunyi nyaring, menyerahkan kepada istrinya itu. 

"Assalamualaikum." 

Tiba tiba saja Naima meloncat dari tempat tidur, 
mengambil handuk tergesa-gesa dan melemparkan HP 


nya keatas ranjang. 
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"Mati aku," katanya panik. 

"Ada apa sayang?" Rangga ikut cemas. 

"Aku lupa, aku ada janji menjadi pemateri seminar 
hari ini, pesertanya sudah menunggu dari setengah jam 
yang lalu." 

Rangga terbelalak. Kemudian tersenyum 
jahil."Andaikan mahasiswamu tau, dia menunggu 
dosennya yang ... aaauwww ... sakit Naima, " jerit 
Rangga, mengamati lengannya yang dicubit keras oleh 
istrinya itu. 

"Huss! mulutmu itu, tidak ada remnya," seru Naima 
lalu berlari ke kamar mandi. 

"Hoh tuhan, lututku saja masih bergetar dibawa 
berjalan," kata Naima frustasi. Rangga tertawa 
terbahak-bahak, istrinya itu lucu juga. 

Beberapa menit kemudian Naima keluar dari kamar 
mandi, mengeringkan rambutnya dengan handuk, dan 
memakai pakaiannya tergesa-gesa. Rangga hanya 
mengamati kecantikan istrinya itu. 


"Benar kata orang. " 
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"Orang mana?" Tanya Naima. Dia memoles 
wajahnya asal. 

"Kata teman-temanku, wanita berjilbab dan 
menutup aurat itu membuat laki-laki penasaran." 

"Oh ya?" 

"Aku sudah membuktikan sendiri, betapa halusnya 
kulit istriku yang tidak tersentuh matahari, 
kecantikanmu pantas disembunyikan sayang." 

"Ya ya ya, sekarang aku duluan ke kampus, ini sudah 
mendesak, pantas saja HP ku meraung raung saat kita 
beribadah tadi." 

"Tidak hanya HP mu yang meraung, raunganmu 
lebih keras mengalahkan auman singa ." 

"Kau ini, aku pergi." Naima tidak memiliki waktu 
melayani guyonan Rangga. Berlari menuju pintu keluar. 

Rangga menghela nafas. Apa yang dikatakannya 
kepada Naima benar-benar dari hatinya. Awal melihat 
Naima dulu dia merasa biasa saja, kemudian perasaan 
biasa itu berkembang kagum saat Naima membuka 


jilbabnya pertama kali di depan Rangga, rambut hitam 
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legam yang membingkai wajah putihnya, beserta poni 
yang membuat dia seperti anak SMA. 

Dulu dia mengira Naima memiliki tubuh kurus dan 
datar, karena tak ada lekuk yang terlihat dari seragam 
kerjanya, namun dia sangat kagum, wanita itu ternyata 
memilki tubuh indah yang siap bersaing dengan model 
model diluar sana. Saat beribadah tadi, Rangga 
mengamati ada perubahan dengan tubuh Naima, dia 
bertambah berisi dan sisi pinggangnya agak melebar, 
tidak gemuk tapi berbeda saja daripada biasanya. 

Rangga meraih handuk yang barusan digunakan 
Naima, berjalan menuju kamar mandi. Setelah ini dia 
harus ke kampus menyelesaikan tugasnya. 

Wisuda akan diadakan dua minggu lagi, saat wisuda 
nanti dia berniat membawa Naima ke kampungnya, 
berlibur sejenak beberapa hari. Semua keberhasilan ini 
tidak lepas dari bimbingan dan motivasi Naima selama 
ini, 

Pernikahannya dengan Naima memang indah, dua 


jam menghabiskan waktu di meja belajar berdua, 
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kemudian melanjutkan beribadah suami istri selama 
semalaman, paginya berangkat bersama dan di kampus 
menyempatkan mencuri waktu untuk bermesraan 
dengan istrinya. 


Rangga tertawa sendiri memikirkannya. 


2P Y 


Kedua keluarga itu berkumpul bersama di rumah 
pohon. Bapak Rangga tertawa terkekeh saat ayah Naima 
kalah terus main kartu, sekali kalah hukumannya adalah 
berlari lima puluh kali keliling pekarangan rumah Naima 
yang luas. Ayah Naima sudah banjir keringat, namun dia 
tidak mau berhenti, terus saja mengajak main kartu dan 
bertekad akan berhenti jika dia berhasil mengalahkan 
bapak Rangga. 

Rangga sibuk dengan komiknya, sedangkan Naima 
duduk bersama dengan ibu Rangga dan ibunya. Mereka 
baru saja selesai membakar ikan, merayakan hari 


Wisuda Rangga yang berakhir beberapa jam yang lalu. 
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Jika ditanya siapa yang paling bahagia, maka bapak 
Ranggalah orangnya. Dia sangat membangga-banggakan 
Rangga saat selesai acara, memuji anaknya itu, padahal 
Rangga sudah berdehem karena sang bapak tidak 
berhenti membuatnya malu, seisi kampus tau dia adalah 
mahasiswa paling tua yang terancam DO dan 
diselamatkan oleh Naima, tapi sang bapak terus saja 
memuji seakan dia adalah manusia terhebat di dunia 
yang akan mengalahkan Albert Enstein. 

Naima seharian ini duduk manis dipodium 
mengesahkan gelar sarjana semua mahasiswa yang 
hadir hari ini, sepanjang acara Bapak Rangga tidak 
berhenti mempromosikan kepada tamu-tamu 
didekatnya bahwa yang diberdiri didepan itu adalah 
menantunya. Sebagian menanggapi dengan senyum 
basa-basi, sebagian lagi berpikir keras, ada apa dengan 
dunia? istri mengesahkan gelar sarjana suaminya 
sendiri. Sebagian lagi terlihat tak nyaman dan 


memutuskan untuk pindah duduk saja, bapak Rangga 
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hanya mengelengkan kepala dengan tingkah tak sopan 
itu. 

Sekarang mereka tengah menikmati ikan bakar 
buatan Naima, sungguh kebahagiaan yang sempurna, 
semua anggota keluarga akur dan saling menyayangi. 
Naima menutup mulutnya, saat bau sambal terasi 
menusuk hidungnya, membuat perutnya bergejolak 
parah, dengan hati hati Naima turun dari rumah pohon 
menuju kamar mandi memuntahkan semua isi perutnya. 

Rangga yang tidak ikut makan menyadari kepergian 
Naima, dia melihat Naima dalam keadaan tak sehat 
beberapa minggu ini, namun enggan dibawa berobat, 
dia hanya meminum vitamin yang dibelinya sendiri. 
Entah kenapa akhir-akhir ini istrinya hobi meminum 
susu dan terlihat lebih berisi. 

Sepeninggal Rangga dua wanita paruh baya itu 
berpandangan saling tersenyum penuh syukur. Mereka 
sudah tau walaupun Naima tidak mengatakannya, 


pengalaman dan usia takkan mendustai orang yang 
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pernah hamil untuk menilai, mereka tau dari ciri-ciri 


fisiknya, Naima tengah mengandung. 


Di kamar mandi, Rangga menyerahkan tisu kepada 
Naima untuk membersihkan mulutnya. Dari tadi dia 
menunggu dan tidak bertanya apa pun. Dia meberikan 
waktu pada Naima untuk menguras isi perutnya, 
beberapa kali dia memergoki Naima muntah-muntah, 
tapi istrinya itu keras kepala dan tidak mau dibawa 
kedokter. 

"Aku mohon sayang, turutilah apa yang aku 
katakan! kita harus periksa dokter!" bujuk Rangga 
penuh permohonan. 

Naima mencuci wajahnya. "Aku tidak sakit." 

"Kau muntah terus. " 

"Aku butuh dokter kandungan, " jawab Naima 
cepat, sudah waktunya kejutan ini disampaikan kepada 
suaminya. Rangga masih terlalu lugu untuk memahami 


situasi, bagaimana mungkin dia akan peka, hobinya 
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membaca komik dan tak mengerti dengan masalah 
kehamilan. 
"Buat apa dokter kandungan...." Rangga berhenti 


sejenak, kemudian matanya melebar " jangan jangan 


kau...." 

Naima mengangguk mantap, Rangga menutup 
mulutnya, ekspresinya sangat berlebihan. " Selamat, kau 
akan menjadi ayah," tegas Naima. Rangga memeluknya 
bahagia. 

"Ya Allah terimakasih." Rangga mencium perut yang 
mulai membuncit milik Naima, berkali-kali 
mengucapkan alhamdulillah. 

"Sudah berapa bulan?" 

"Sejak pertama kita melakukannya, aku tidak lagi 
mendapatkan haid." 

"Masya Allah, hampir tiga bulan, Alhamdulillah." 
Rangga kembali bersyukur dengan mata berkaca-kaca 
bahagia. 

Selanjutnya apa yang dilakukan Rangga membuat 


Naima geli, suaminya itu memegangi tangannya saat 
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Naima berjalan, menyuruh istrinya itu melangkah pelan 
dan berlahan. 

Naima mendelik kearah Rangga." Kau 
memperlakukanku seperti nenek-nenek, aku bisa 


berjalan sendiri." Naima melepaskan tangan Rangga. 
Berjalan lebih dulu dari suaminya itu, 

Rangga mengejarnya. "Sayang, bayi kita...." 

"Kau terlalu lebay," potong Naima. Rangga tidak 
peduli ejekan itu, dia kembali mengamit lengan Naima 
dan menuntunnya. 


"Jangan membuatku malu!" bisik Naima. Rangga 


hanya nyengir kuda dan memasang tampang imutnya. 


QP 
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aleri Rangga resmi dibuka hari ini, banyak 


pengunjung yang penasaran dengan karya Rangga 


yang dinilai unik dan berbeda dari pelukis lainnya. 
Sebagian besar karya Rangga adalah sketsa hitam putih 
yang terlihat detail dan sempurna. Rangga cukup puas 
dengan para pengunjung yang rata-rata adalah 
penikmat karya seni dan pengusaha. 

Semua ini berkat kegesitan Naima dalam 
berselancar di dunia maya untuk mempromosikan galeri 
milik Rangga. Banyak juga pengunjung yang langsung 
tertarik dan minta dilukis secara khusus, bahkan 


pesanaan itu berasal dari luar negri. 
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"Selamat ya!" Naima mengulurkan tangan, mereka 
baru saja beristirahat setelah melayani pengunjung 
seharian. Sebenarnya Rangga melarang istrinya itu 
terlalu sibuk dengan acara ini, namun dasarnya Naima 
yang keras kepala, dia mencari alasan agar 
keinginanannya terlibat diacara ini dikabulkan Rangga. 

"Kalau yang mengucapkan selamat adalah kamu, 
harus disertai dengan hadiah," goda Rangga. 

"Kau mau apa? Komik Doraemon?" Ejek Naima. 
Rangga mengerucutkan bibirnya membuat wajahnya 
menjadi lucu. 

"Kau pikir aku anak-anak, aku sudah memutuskan 
untuk berhenti membaca kom,ik" jawab Rangga sambil 
mengusap salah satu lukisannya yang paling mendapat 
pusat perhatian hari ini. 

"Benarkah? Aku senang mendengarnya." 

"Iya sayang, aku akan berhenti membaca komik dan 
akan mulai membaca buku yang berkaitan dengan cara 


menghadapi ibu hamil." 
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Naima menyipitkan mata. "Maksudmu, selama 
hamil aku menyusahkanmu, begitu? Sampai kau harus 
mencari cara lewat buku bagaimana cara 
menanganiku." Naima berubah emosi. 

"Bukan begitu sayang, aku hanya perlu belajar 
bagaimana supaya istri dan bayiku sehat, kau pemarah 
sekali." 

Naima hanya bersungut-sungut dengan penjelasan 
Rangga, hatinya tetap tidak puas. Dia memang sangat 
sensitif akhir-akhir ini. Kandungannya sudah memasuki 
usia enam bulan. Terkadang dia merasa tidak percaya 
diri saat tubuh langsingnya dulu sekarang mulai berubah 
melebar, dia berhasil naik sepuluh kilo karena dua bulan 
ini selera makannya meningkat. Sebuah prestasi yang 
tidak membanggakan sama sekali. 

"Wanita yang menemuimu tadi siapa?" 

Rangga memutar ingatannya, lalu menjawab santai. 
"Oh itu, dia berasal dari luar kota, minta dilukis secara 


khusus." 
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"Bunyi kalimatmu tidak enak, jawab Naima, 
wajahnya berubah kesal. 

"Apanya yang tidak enak, sayang?" 

"Kau akan mengamati detail tubuhnya dan 
melukisnya, begitukan?" 

"Kira-kira begitulah." 

"Aku tidak setuju," potong Naima tegas. 

"Sayang, kenapa kau malah tidak setuju? 
Bayarannya mahal, sayang." 

"Kita harus buat kesepakatan!" 

"Maksudnya?" Rangga tidak faham dengan mood 
istrinya yang berubah-ubah. Sejak hamil ini Naima 
memang membingungkan. 

"Pertama, kau boleh melukis wanita yang usianya 
diatas empat puluh lima tahun." 

"Kenapa begitu sayang?" 

"Aku tidak suka melihatmu melukis wanita muda 
yang bahkan menawarkan tubuhnya untuk dilihat 


olehmu." 
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"Ya tuhan, kau sangat berlebihan sayang, aku bukan 
melukis orang yang tak berbusana, kenapa jadi ribet 
begini sih?" Rangga tidak mengerti dengan jalan pikiran 
Istrinya itu. 

"Sepakat atau tidak? Jangan lakukan apa yang tidak 
diridhoi istrimu, nanti uangnya tidak berkah." 

Rangga menghela nafas, tidak mungkin dia 
membantah istrinya itu, dia sudah bersusah susah 
mengandung anak mereka. "Baiklah, jika itu 
membuatmu senang." 

Naima tersenyum menang. "Sebenarnya aku tak 
ingin kau mengagumi wanita lain." Naima berusaha jujur 
pada Rangga. 

"Itu takkan terjadi, aku akan turuti semua maumu 
kalau kau memang ingin begitu, yang penting kau 
bahagia. Rangga memeluk istrinya, mengecup kepala 
Naima yang dilapisi jilbab merah muda. 

Apa yang ditakutkan oleh seorang wanita yang 
sudah menikah, tubuh langsing yang berubah gendut 


saat hamil, bagian tubuh yang dulunya kencang mulai 
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mengendor karena melahirkan dan menyusui, padahal 
faktanya suami takkan memiliki perubahan fisik yang 
berarti, sehingga istri terlihat lebih tua dan berumur. 

Naima takut akan itu semua, dari segi usia dia lebih 
tua tiga tahun dari suaminya, jika mereka ke tempat 
umum Rangga masih jadi pusat perhatian dengan 
ketampanan dan penampilan cueknya yang begitu 
memukau. Terkadang anehnya, para wanita di luar sana 
mengabaikan kehadirannya yang berada di sekitar 
Rangga, menganggap dia adalah makhluk tak kasat 
mata. 

Pernah suatu ketika seorang gadis muda 
menemuinya secara terang terangan dan bertanya pada 
Naima. 

"Berapa bulan mbak, kandungannya??" 

"Lima bulan." Naima heran, kenapa ada gadis yang 
begitu perhatian diawal perjumpaan. 

"Itu adeknya ya mbak, saya daftar jadi adek ipar 


mbak boleh?" ucapnya serius sambil malu-malu, dengan 
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berani dia melambaikan tangan pada Rangga dan 
ditanggapi Rangga dengan senyum mautnya. 

Rasanya Naima saat itu ingin menjambak-jambak 
rambut gadis di depannya, dan mengikat Rangga di 
rumah agar tidak bisa kemana-mana. Naima menghela 
nafas mengusir emosi, menatap gadis cantik di 
depannya dengan anggun. 

"Dia sudah menikah." Naima berkata tegas, gadis 
itu terdiam dengan mulut terbuka. 

"Saya istrinya." Naima kembali mempertegas. Gadis 
itu menjadi tak enak dan malu, berkali-kali dia 
mengucapkan maaf. 

Naima menarik tangan Rangga yang masih sibuk 
memilih alat alat lukis."Kita pulang sekarang!" 

"Sayang, bahkan aku belum membeli apa-apa," 
jawab Rangga heran. 

"Besok saja." 

"Ada apa sayang? Kau berubah aneh." 

"Besok kemana pergi kau harus pakai masker, biar 


orang tidak melihat wajahmu terus." 
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Rangga berusaha mencerna situasi, dan dia 
akhirnya tersenyum mengingat gadis muda yang 
melambaikan tangannya tadi. "Kau cemburu ya?" 

"Kau menyebalkan." Naima melepaskan tangan 
Rangga, pria itu hanya menggelengkan kepalanya sambil 


tersenyum. 
V W 


Saat ini mereka bedua pergi konsul dengan dokter 
kandungan, usia kehamilam Naima sudah memasuki 
tujuh bulan. Naima masih aktif mengajar dan melakukan 
berbagi aktifitas, anak mereka tidak banyak tingkah, 
palingan minta dibelikan bubur ayam setiap malam, 
permintaan yang begitu enteng. 

Mereka sama sama melihat layar monitor, takjub 
dengan bayi yang sudah terbentuk sempurna. Jenis 
kelaminnya laki-laki. Dia bergerak aktif di perut Naima 
sehingga membuat permukaan perut itu bergelombang. 

"Duuh lincahnya,” kata dokter wanita itu sambil 


tersenyum. 
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"Selincah saya, dok." Tanggapan itu di kasih 
pelototan galak oleh Naima. Dokter hanya tersenyum 
dengan tanggapan konyol Rangga. 

"Nah, mulai sekarang bu Naima lebih banyak makan 
buah dan sayur, kurangi makan karbohidrat, karena 
berat bayinya sudah melebihi berat seharusnya." 

Apa yang dikatakan dokter itu benar, Naima dan 
makanan adalah pasangan yang tidak bisa dipisahkan, 
dia menyukai apa saja. Makan ditengah malam sudah 
berjalan rutin selama beberapa bulan ini. 

"Baik, dok. "Naima mengangguk. 

"Banyak-banyak minum air putih dan konsumsi 
Vitamin dengan rutin ya bu!" 

"Baik,dok." 

Dokter merapikan kembali baju blouse warna putih 


milik Naima. 
96 


Rangga mengantar istrinya itu ke kampus sebelum 


bekerja di galerinya. Usaha itu maju pesat, banyak 
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pelanggan yang yang datang setiap harinya. Rangga 
sudah memiliki empat karyawan yang bertugas melayani 
pembeli. 

Mereka sudah berhasil membuka cabang, tangan 
profesional Rangga tak akan diragukan lagi 
kemampuannya. Apa yang dibuatnya selalu laku dan 
terjual habis. Sekarang dia sedang mencari seniman 
berbakat lainnya yang akan diajak bekerja sama, namun 
sudah dua bulan mencari, Rangga belum berhasil 
mendapatkannya. 

Anak mereka akan lahir beberapa bulan lagi, 
awalnya saat orang tuanua datang ke kota, Rangga 
berniat serentak pulang kampung membawa Naima, 
namun Naima keburu hamil dan beresiko untuk pergi 
melakukan perjalanan jauh. 

Sekarang semua targetnya sudah tercapai, Rangga 
sangat bersyukur kepada Allah dengan melaksanakan 
ibadah secara tepat waktu dan menyumbangkan 
sebagian hartanya untuk disedekahkan. Harta yang 


disedekahkan itu bukannya membuat hartanya 
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berkurang, malah rezkinya meningkat berkali-kali lipat. 
Pengunjung bahkan datang dari luar negri setelah 
mereka melihat karya Rangga di dunia maya. 

Pada dasarnya, tak ada manusia yang tidak memiliki 
rezki, terkadang manusia salah kaprah dalam 
memahami apa itu yang dikatakan rejeki. Sebagian 
besar orang menganggap, rezki itu hanya berupa uang 
dan harta, padahal banyak rezki yang jauh lebih 
berharga selain uang. 

Memiliki kesehatan adalah rezki, anak adalah rezki, 
kesempatan hidup adalah rezeki, dan rezeki yang paling 
mahal itu adalah memiliki istri yang soleha, setiap mata 
memandangnya menyejukkan hati, dia bagaikan rumput 
hijau yang berada ditengah tengah gurun pasir. Wanita 
soleha itu lebih berharga dari dunia dan segala isinya. 
Bahkan bidadari surga saja merasa cemburu kepada 
wanita soleha yang berada di dunia. 

9 8 
Beberapa bulan telah berlalu. Rangga sedang 


memijit kaki bengkak Naima. Prediksi melahirkan tinggal 
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hitungan hari. Prediksi dokter sekitar lima hari lagi. 
Namun bisa jadi lebih cepat atau lebih lambat. Rangga 
memandang wajah lelah istrinya itu. Pantas saja dalam 
agama istri harus diperlakukan dengan baik, masa hamil 
dan melahirkan adalah masa terberat bagi seorang 
perempuan. Apa lagi dengan kehamilan yang semakin 
tua seperti Naima, bahkan istrinya itu kesulitan untuk 
berjalan. 

Satu bulan kebelakang, Naima menghentikan 
memakan nasi, dan menukar dengan makanan lain yang 
memiliki karbohidrat lebih rendah. Bayi mereka memiliki 
berat badan yang lebih dari seharusnya. Hal itu akan 
bisa menyulitkan si ibu ketika melahirkan dengan proses 
normal, apa lagi ini baru melahirkan anak pertama. 

"Apa aku sudah tidak cantik lagi?" Tanya Naima 
masih memejamkan matanya, menikmati pijitan Rangga 
di betisnya. Hari ini dia benar-benar lelah, lebih banyak 
berdiri dari pada duduk. Pekerjaan di kampus tidak bisa 


ditinggalkannya. Dia sengaja tidak mengambil cuti, 
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supaya dia bisa bergerak dan tidak menghabiskan waktu 
hanya untuk tidur. 

"Kau masih cantik," jawab Rangga. Baginya, bobot 
Naima tidak akan mengurangi kecantikannya. 

"Aku bahkan sudah nambah dua puluh kilo," desah 
Naima. 

"Kecantikan itu, tidak harus di ukur dari bentuk fisik. 
Karena tubuh dan wajah akan berubah sesuai dengan 
bertambahnya usia, lagi pula ... setelah kau menyusui 
nanti, kau akan kembali langsing, begitu kata buku yang 
ku baca," kata Rangga. 

Naima mengikat rambutnya. Memandang Rangga 
serius. "Menurutmu, kenapa perempuan di ciptakan 
dari tulang rusuk?" Tanya Naima. 

Rangga berfikir. "Mungkin karena tulang rusuk 
adalah tulang yang paling bagus," jawab Rangga asal, dia 
tak pernah tau apa jawabannya. 

"Jawabanmu salah," seru Naima. 

"Kalau jawabanku benar, aku takkan kuliah sampai 


tujuh tahun, aku bahkan memecahkan rekor mahasiswa 
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terlama sebagai mahasiswa abadi, gelar yang sangat 
menyebalkan." Rangga mengerucutkan bibirnya. Naima 
tertawa. 

"Tapi aku mensyukurinya, jika kau cepat tamat, 
tentu kita tidak akan berjodoh." 

"Benar juga," jawab Rangga memindahkan 
tangannya ke betis Naima yang satu lagi. 

"Kenapa wanita tidak diciptakan dari tulang 
tengkorak kepala, karena jika dia diciptakan dari sana 
maka dia akan bersifat memerintah, jika dia diciptakan 
dari tulang kaki maka dia akan terinjak-injak, itulah 
makanya dia diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok, 
tugasnya adalah mendampingi, tidak berada di depan 
laki-laki dan tidak juga berada di belakang. Dia berada di 
samping suaminya, menjadi teman, menjadi sahabat .... 
dan kau tau arti tulang rusuk yang bengkok?" 

Rangga menggeleng. 

"Tulang rusuk itu adalah gambaran seorang wanita, 


wanita itu adalah makhluk kompleks yang diciptakan 
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Allah dengan berbagai keunikan, dia tidak lurus, jika 
dipaksa meluruskan dia akan patah." 

Rangga mengangguk takjub dengan analogi istrinya 
itu. 

"Semua itu memang tidak tertulis, tapi kita bisa 
mengambil ibrah atau pelajaran dari semua penciptaan 
tuhan, supaya kita berfikir." 

Rangga mengangguk, istrinya itu benar benar 
cerdas. Tiba-tiba Naima menjauhkan tangan Rangga. 

"Perutku mulas." 

"Aku akan mengambil minyak kayu putih." Rangga 
berdiri namun segera dicegah oleh Naima. 

"Aku bukannya masuk angin, mungkin aku mau 
melahirkan, akhir-akhir ini kontraksi palsu selalu terjadi, 
tapi tiga jam kebelakang sakitnya mulai teratur." kata 
Naima. 

"Kita akan ke rumah sakit malam ini." 

Rangga bergegas mengambil tas besar yang sudah 
mereka siapkan jauh-jauh hari. Tas yang berisi semua 


yang dibutuhkan ketika di rumah sakit. Rangga bergegas 


368 Gleorind 


menuju mobil, memasukkan tas itu ke dalam 
bagasi, lalu masuk kembali menjemput Naima. 

Naima panik, saat ketuban mulai merembes dari 
pahanya. Disusul dengan sakit yang semakin hebat. 
Rangga tidak menunggu waktu, dia menggendong 


Naima berjalan menuju mobil. 


9 SL 


Rangga bernafas lega, bayi mereka lahir dengan 
selamat. Selama Naima menahan sakit, kepalanya jadi 
pembalasan dendam istrinya itu. Bagaimana tidak, 
setiap kontraksi datang, tangan Naima berpegangan 
kerambut Rangga, membuat Rangga pun menjerit 
menahan jambakan itu. Dokter hanya geleng-geleng 
kepala tanpa berkomentar. 

"Ya tuhan, ini sakiiit." Naima kembali menjambak 
rambut Rangga. Laki-laki itu memasrahkan kepalanya 


demi istrinya itu. 
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Naima tidak menghiraukan omelan ibunya yang 
mengatakan dia terlalu berisik. Setiap kontraksi datang, 
Rangga buru-buru menyerahkan kepalanya. 

"Kenapa sesakit ini?" rintihnya kembali. 

"Kalau tidak sakit, anak nya gak akan keluar," jawab 
perawat yang mulai gerah dengan rintihan Naima, 
perawat itu tidak mampu menyembunyikan senyum geli 
dan kasihannya melihat Rangga yang rambutnya sudah 
awut-awutan. 

Beberapa saat setelah itu, anak mereka lahir 
dengan berat 4,2 kg . Terlalu besar untuk ukuran anak 
pertama. Naima mendapat banyak jahitan luar dalam. 
Rangga tidak berhenti mengucapkan syukur dan 
mencium kening Naima yang baru selesai 
mempertaruhkan nyawanya demi anak mereka. 

"Terimakasih, kau ibu yang hebat. Bayi kita 
semontok yang kita kira." Rangga menangis haru. 
Namun jawaban Naima merusak suasana. 

"Setelah ini aku ingin langsung pasang KB," lirihnya. 


Rangga hanya tersenyum kecut mendengarnya. 
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Rangga mengusap kepalanya, kulit kepalanya rasa 
mau tanggal dari tengkorak. Dia yakin rambutnya 
banyak yang rontok karena jambakan Naima. Naima 
baru saja diganti infusnya. Mengamati suaminya yang 
meringis sambil mengompres kepalanya dengan handuk 
basah. 

"Maafkan aku! tapi tadi aku butuh pegangan." 
Naima tersenyum geli. Wajah suaminya itu lebih lelah, 
seolah dia juga ikut mengejan anak. Naima baru sadar, 
suamimya itu benar-benar kacau sekarang. 

"Besok kalau kau melahirkan lagi, aku akan 
membotakkan kepala ku," kata Rangga, bekas jambakan 
itu benar-benar sakit saat ini. Bahkan berdenyut dan 
terasa panas. 

“Jahitan ku belum kering kau sudah ngomongin 
anak lagi." Naima cemberut. 

"Banyak anak banyak rejeki," sambung Rangga. 

"Aku mau KB dulu," jawab Naima. Tak terbayangkan 
akan melahirkan lagi dalam waktu dekat. Bahkan jalan 


lahir mendapat sulaman khusus. Pantas saja surga 
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dibawah telapak kaki ibu. Yang enak itu cuma 
membuatnya, mengandung sama melahirkan rasanya 
mau tobat. 

"Lihat bayimu! pipinya mengalahkan pipi ibunya," 
kata Rangga tersenyum melihat bayi mereka yang tidur 
dalam box. 

" Dia persis sepertimu," kata Naima. 

"Kalau wajah tidak apa-apa, asal jangan otaknya 
saja yang seperti ku," jawab Rangga. Naima tersenyum, 
kemudian mengusap pipi suaminya. 

"Seharusnya dari dulu kau memilih kuliah di jurusan 
seni, kau bukannya tidak pintar, tapi jalurmu selama ini 
salah, kalau kau tidak hebat, tidak mungkin galeri kita 
semaju ini." Naima tersenyum. 

Rangga menggenggam tangan itu. "Terimakasih 
sayang, atas semuanya," katanya tulus. Naima 
mengangguk, mereka bersama dan menjadi sempurna. 

Mereka berpandangan, meluapkan cinta dengan 
sorotan mata. Pernikahan itu, seharusnya semakin lama 


membuat kita semakin jatuh cinta kepada pasangan. 
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Semakin berlalu waktu, semakin banyak suka dan duka 
yang dilewati bersama, maka seharusnya semakin subur 
rasa kasih diantara kedua belah pihak. 

Tidak ada cinta yang sempurna, karena 
kesempurnaan hanya milik-Nya. Yang perlu dilakukan 
manusia adalah bersyukur dan berubah menjadi lebih 


baik untuk waktu yang bersisa. 


nd, 
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Iralpny Penak 


Gleoriud, nama pena yang memiliki makna 
sederhana. Lahir sebagai anak pertama dari tiga 
bersaudara. Suka membaca apa saja, menyukai hal — hal 
yang berbau seni seperti melukis, menyanyi dan menari. 

Selain menulis, penulis juga bekerja di lembaga 
pendidikan swasta. Berperan ganda menjadi seorang ibu 
dan sebagai seorang istri. Menulis adalah bagian yang 
paling dekat dengan dirinya. Karena dengan menulis dia 


merasa sempurna dan bahagia. 
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